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Mulai tahun kedua Pembangunan Uma Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebaha· 
saan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan ber.encana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah- termasuk susastranya- tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia . 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe· 
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber ke 
dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Penaidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra mdonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat , dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah lstimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat, (5) Daerah lstimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
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(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas 
lagi dengan lima propinsi , yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kali· 
mantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Tirnur. Maka pada 
saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek 
pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dirnanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Geografi Dialek Bahasa Minangkabau Suatu Des-
kripsi dan Pemetaan di Daerah Kabupaten Pasaman disusun oleh regu peneliti 
yang terdiri atas anggota·anggota:Tamsin Medan, Marsjusman Maksan, Syam· 
sir Arifin, Yuslina Kasirn, Busri, dan A. Razak Sikumbang yang mendapat 
bantuan Ptoyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra 
Barat tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Dra. Atika Sya'rani dari 
Pusat Pembinaan dan men~embangan Bahasa. 
Kepada Pemirnpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih . 
Jakarta, Januari 1986 
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BAB I PENDAHULUAN 
1 .1 Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa Minangkabau mc.rupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia. 
Di daerah Minangkabau, Sumatra Barat, bahasa Minangkabau merupakan 
bahasa pertama masyarakat Minangkabau . Selain sebagai bahasa pertama , 
bahasa Minangkabau di daerah ini juga merupakan alat komunikasi antar · 
keluarga dan masyarakat, alat pendukung kebudayaan Minangkabau, lambang 
identitas daerah , dan menjadi kebanggaan daerah itu sendiri (Isman , 1978). 
Sebagaimana layaknya suatu bahasa yang hidup , bahasa Minangkabau 
dalam memainkan fungsinya juga mengalal)li perubahan dan perkembangan 
sesuai dengan perubahan dan perkembangan masyarakatnya. Terlihatnya 
variasi pemakaian unsur-unsur linguistis bahasa itu, terutama di bidang fo-
netik dan leksikal , baik secara v~tikal maupun secara horizontal, menanda-
kan adanya perubahan dan perkembangan yang di maksud. 
Penelitian ini memang sengaja diarahkan kepada usaha pendeskripsian 
variasi pemakaian bahasa Minangkabau itu , yakni variasi pemakaiannya 
secara geografis (horizontal) yang dalam hal ini dikhususkan pada daerah 
Kabupaten Pasaman . Pengkhususan ini didasarkan kepada beberapa pertim-
bangan, seperti keterbatasan waktu, tenaga , kesempatan , dan biaya. 
Dalam riwayatnya, daerah ini termasuk ke dalam daerah rantau 'daerah 
pemukirnan baru' dalam kategori pembagian daerah pernukiman suku Mi-
nangkabau masa dahulu. Seperti diketahui juga, daerah pemukiman tertua 
suku Minangkabau di daerah Minangkabau disebut darek 'darat' yang terdiri 
dari tiga luhak 'wilayah', yakni Luhak Tanah Datar , Luhak Agam , dan Luhak 
Lima Puluh Kota. Nama ketiga luhak ini sekarang menjadi nama-nama kabu-
paten dalam daerah Propinsi Sumatra Barat. Sebagai daerah rantau, pendu-
duknya berasal dari daerah darat (khusus untuk suku Minangkabau) yang 
kebanyakan dari daerah Agam (Batuah , 1976 dan Nairn, 1979). Kecuali itu, 
daerah Kabupaten Pasaman ini (terutama bagian Utara) merupakan daerah 
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pemukiman baru pula bagi suku Batak dengan bahasa daerahnya sendiri. 
Mereka umumnya tinggal berkelompok dan membentuk desa sendiri pula. 
Di samping itu, sebagian besar wilayah kabupaten ini termasuk daerah yang 
sukar dicapai. Namun, beberapa daerah tertentu merupakan daerah lalu lintas 
antara Sumatra Barat dan Sumatra Utara (Bukittinggi dan Medan). 
Hal·hal yang disebutkan di atas itu sudah barang tentu akan banyak mem· 
pengaruhi pemakaian bahasa Minangkabau bagi masyarakat suku Minangka· 
bau atau bagi daerah-daerah yang penduduknya berbahasa pertama bahasa 
Minangkabau . Sebagai ilustrasi dikemukakan contoh dl bidang leksikal 
seperti kata [andaya], [sobuog] (di Sinurut , Pasaman); [amag], [Sakatiag] 
(di daerah bahasa Melayu lain) ; 'ibu ', 'sedikit '. Oleh sebab itu , masalah pene· 
titian ini ditikberatkan pada objek dialektologi geografis secara sinkronis 
dengan penekanannya pada bidang fonetis dan leksikal sehingga pemetaan 
unsur-unsur linguistik dan geografis dialek menjadi inti masalahnya . 
Penelitian dialek geografis ini untuk bahasa Melayu sebelumnya sudah 
pernah dilakukan, di antaranya sebagai berikut . 
a) Penelitian Bahasa Minangkabau Dialek Kubuang Tigo oieh Tamsin Me· 
dan, 1976/1977. 
b) Penelitian Penentuan Batas Bahasa Minangk:abau Dia1ek Padang dan 
Padang Luar Kota o1eh Syarnsir Arifin , 1976/1977 . 
c) Penelitian Dialek-dialek Minangkabau di Daerah Minangkabau/Sumatra 
Barat : Suatu Pemerian Dmlektologis oleh Tamsin Medan, 1979/1980. 
d) Penelitian Geografis Dialek Bahasa Minangkabau di Daerah Kabupaten 
Pesisir Selatan oleh Mrujusman Maksanaat-al, 1980/1981. 
Keempat penelitian itu dilakukan untuk Proyek Penehtian Bah-asa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
seperti sekarang ini. 
Kecuali penelitian Tamsin Medan (1 979/1980) belum ada penelitian seje· 
nis yang mengambil objek tentang variasi pemakaian bahasa Minangkabau 
di daerah Kabupaten Pasaman. Penelitian jtu pun belum pula menukikkan 
masalahnya khusus ke daemh Pasaman ini, kecuali tiga buah nagari a tau desa 
yang dipilihnya untuk meJ.ihAt keadaan pemalcaian bahasa Minangkabau se· 
cara umum dfwilayah Minangkabau/Sumatra Berat. Penelitian itu dapat'tlija· 
dikan aumber informasi yang jelas serta tumpu:an perbandingan untuk meHbat 
dan mendeslcripsilam varia~i -pemakaian behasa Minangkabau di daerah Pa· 
saroan, yang secara menukik dan uak terperinci sebajPJlimana yang_ dapat 
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diikuti pada uraian-uraian selanjutnya sehingga inventarisasi bahasa Minangka -
bau serta dialek-dialeknya menjadi agak lengkap. Di samping itu, penelitian 
ini merupakan lanjutan penelitian-penelitian sejenis yang terdahulu . 
Secara praktis penelitian geografis dialek bahasa Minangkabau di daerah 
Kabupaten Pasaman ini membawa banyak manfaat, antara lain: 
a) berian-berian khusus yang diperoleh sejauh yang bisa dijangkau dapat 
disumbangkan gooa memperkaya khasanah kosa kata bahasa Indone-
sia yang masih saja dalam proses penyempurnaannya; 
b) juga dapat dijadikan perbandingan untuk menetapkan secara eksplisit 
bahasa Minangkabau baku yang kini mulai dipersoalkan seperti terlihat 
dalam Seminar International Kesusastraan, Kemasyarakatan, dan Ke-
budayaan Minangkabau di Bukittinggi 1980 yang lalu (Arifin, 1980); 
(c) berian-berian yang diperoleh juga menjadi sumbangan yang nyata terha-
dap kajian linguistik Austronesia terutama dalam kaitannya dengan induk 
bahasa itu seperti yang dikemukakan oleh Tamsin Medan dalam Konfe-
rensi International Linguistics Austronesia. Ketiga di Bali 1981; 
d) penelitian ini sekaligus pula mengubah pandangan tradisional yang hanya 
mengenal 4 dialek bahasa Minangkabau, yaitu dialek Tanah Datar , dialek 
Agam, dialek Lima Puluh Kota, dan dialek Pesisir Selatan, yang telah 
pula mulai dipersoalkan dalam Seminar Intemasional Kesusastraan , 
Kemasyarakatan, dan Kebudayaan Minangkabau 1980 (Medan, 1980a); 
e) dengan mengetahui lebih banyak pemakaian bahasa Minangkabau dalam 
kaitan dengan daerah pakainya, kebijaksanaan teknis pengajaran bahasa 
Indonesia terutama di kelas-kelas terendah di daerah ini akan lebih 
tepat dan serasi; dan 
f) sekaligus pula penelitian ini turut menggalakkan kajian dialektologi di 
Indonesia yang untuk bahasa Indonesia dirasakan perlu karena kajian ini 
di Indonesia masih baru. 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan data mengenai situasi pemakaian 
bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman. Dari hasil penelitian itu 
dapat dilihat variasi pernakaiannya secara geografis. Beberapa perbedaan kon-
tras tentang unsur-unsur linguistik yang mencakup bidang fonologi, morfolo-
gi, dan leksikal. Secara operasional tujuan penelitian ini dapat memperlihat-
kan: 
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a) deskripsi unsur-unsur linguistik bahasa Minangkabau di daerah Kabupa-
ten Pasaman, dan 
b) pemetaan variasi pemakaian bahasa Minangkabau secara geografis (hori-
zontal) di daerah KabupatenPasaman. 
1 .3 Ruang Lingkup 
Kendatipun dari judul penelitian telah tergam bar bahwa penelitian geografi 
dialek bahasa Minangkabau ini dibatasi pada deskripsi dan pemetaannya di 
daerah Kabupaten Pasaman dan masalahnya dibatasi pada beberapa unsur 
linguistik tertentu. Pembatasan itu didasarkan kepada luasnya masalah keba -
hasaan dan waktu yang tersedia . 
Sehubungan dengan tujuan operasional penelitian ini, masalah yang di-
garap dititikberatkan pada penemuan perbedaan-perbedaan unsur bahasa 
Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman yang dibatasi pada (a) unsur 
fonetis, (b) beberapa unsur morfologis , dan (c) unsur leksikal. Unsur-unsur 
linguistik yang berbeda itu selanjutnya diperbandingkan satu dengan yang 
lain di semua tempat yang diteliti . Tujuannya ialah untuk melihat apakah 
pengelompokan unsur-unsur itu secara geografis di daerah tersebut, ada 
tidaknya perbedaan, persamaan , dan pengelompokan unsur-unsur linguistik 
itu lebih jauh yang diperlihatkan peta di samping tabel-tabel deskripsinya. 
1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori 
1.4 .1 Anggaran Dasar 
Penelitian ini ditunjang oleh anggapan dasar, antara lain, sebagai beri.kut . 
a) Di daerah Minangkabau/Sumatra Barat, bahasa Minangkabau berperan 
sebagai bahasa ibu dan sebagai alat komunikasi utama masyarakatnya, 
b) Baik secara vertikal maupun secara horizontal, bahasa Minangkabau di 
daerah pakainya, termasuk daerah Pasaman, mempunyai variasi dalam 
pemakaiannya yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. 
1.4.2 Hipotesis 
Dengan bertumpu kepada anggapan dasar itu, penelitian mengajukan dua 
hipotessis yang dibuktikan, yakni sebagai berikut. 
a) Di daerah Pasaman, pemakaian bahasa Minangkabau secara horizontal 
mempunyai variasi, baik antartempat di daerah itu maupun dengan dae-
rah pakai lainnya; 
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b) Variasi itu disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor geografis dan 
faktor mobilitas penduduknya. 
1.4.3 Teori 
Teori yang dipergunakan sebagai dasar penelitian ini adalah sebagai ber-
ikut : 
a) Teori Unguistik Struktural, antara lain, memandang bahwa bahasa ada-
lah suatu sistem tanda yang berfungsi sebagai alat komunikasi suatu 
masyarakat. Sistem tanda ini terdiri dari tanda-tanda yang masing-
masingnya terdiri dari satu atau lebih unsur bunyi yang jumlah dan ma-
camnya terbatas (Martinet, 1970). 
Dari teori ini peneliti dalam pengumpulan bahan dan mencari persamaan 
serta perbedaan unsur-unsur bahasa itu memandang setiap titik peng-
amatan memiliki atau seakan-akan memiliki sistem tanda sendiri. Sikap 
ini telah dipersiapkan sejak semula. 
b) Dialektologi berusaha mencari persamaan dan perbedaan pemakaian 
sistem tanda, yakni unsur-unsur yang b~rsamaan atau berbeda dalam 
bahasa tertentu. Hal ini merupakan teori Weinreich {1954:305-319). 
Dalam mendeskripsikan hasil penelitian ini, teori Weinreich dijadikan 
dasar sebab jelas terlihat· bahwa. di daerah Pasaman memang tidak me-
munculkan sistem . tanda sendiri.. Jadi, masih merupakan sistem tanda 
(bahasa) minangkabau. Oleh karena itu, semua unsur linguistik yang 
ditemukan dipandang sebagai unsur bahasa Minangkabau . 
c) Geossens (1972) dan Ayatrohaedi (1979 :30) menjelaskan bahwa untuk 
mempero1eh gambaran yang-je1as mengenai variasi pemakaian suatu baha-
sa, bahan-bahan yang terkumpul itu dipetakan. Teori ini digunakan 
dalam usaha menunjukkan variasi pemakaian bahasa ~inangkabau di 
daerah Pasaman. Memang disadari oleh semua ahli dialektologi bahwa 
peta adalah alat utama dalam kajian dialektologi. 
d) Teori linguistik komparatif dengan metode perbandingan Raimo Anttila 
(1972 :229) digunakan untuk mencari hubungan variasi unsur-unsur 
fonetis yang ditentukan. Akan tetapi, di sini hanya dipakai untuk seke-
dar melihat pengelompokan variasi-variasi itu guna membantu penge-
lompokan titik pengamatan dan melihat kaitan satu sama lain. 
e) Untuk penentuan kelompok-kelompok titik pengamatan atau peta dialek 
bahasa Minangkabau di daerah Pasaman itu selain ditunjang oleh teori 
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linguistik komparatif itu, dipergunakan teori statistik dialektometri 
yang ·dipraktikkan oleh Yean Seguy (1 973 :1-24) yang selanjutnya di-
praktikkan oleh Ayatrahaedi {1978) dengan sebutan matrasabda, ke-
mudian dipakai oleh Tamsin Medan (1980). 
15 Metoda dan Teknik 
Sesuai dengan sifat penelitiannya, yakni diatopis sinkronis, metode yang 
digunakan ialah metode deskriptif dengan teknik seperti diuraikan di bawah 
ini: 
a. Untuk mengumpulkan data dipergunakan. teknik-teknik sebagai berikut. 
1) Studi kepustakaan dipergunakan untuk memperoleh data sekunder 
dan aspek-aspek lain yang nonlinguistik dari pemakaian bahasa, si· 
tuasi, tempat, dan keadaan masyarakat di daerah Kabupaten Pasa-
man . Teknik ini dipergunakan sejak tahap persiapan dan juga dalam 
waktu penelitian sedang berjalan. 
2) Observasi dilakukan untuk memperkuat kehadiran da.ta sekunder. 
Hal ini dilakukan sebelum dan selama pengumpulan data primer. 
Sambi! mengamati titik pengamatan yang dipilih untuk pengambil<m 
data primer, dilakukan juga pencatatan-pencatatan hal-hal yang di-
anggap berarti, seperti jarak antara titik pengamatan dengan titik 
pengamatan, mudah sukarnya titik pengamatan itu didatangi, serta 
sifat~ifat daerah itu sendiri. 
3) Perekaman dilakukan untuk memperoleh data primer seperti yang 
dipraktikkan oleh Sever Pop {1950) dan Ayatrohaedi (I 978) serta 
kebanyakan para ahli dialektologi lainnya . Perekaman ini dilakukan 
dengan jalan menggunakan daftar tanyaan yang secara langsung di· 
arahkan kepada informan, meminta penggalan-penggalan cerita kepada 
informan, dan melakukan pembicaraan bebas dan terarah , baik de-
ngan informan utama maupun dengan pemuka-pemuka masyarakat 
lainnya di titik pengamatan yang telah ditetapkan. Daftar tanyaan 
yang digunakan untuk perekaman data primer itu berisi seperangkat 
konsep yang telah diperkirakan dapat mengungkapkan berian-berian 
yang membentuk isoglos·isoglos unsur-unsur linguistik sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. Konsep-konsep tanyaan itu dipilih sedemikian 
rupa sehingga memenuhi persyaratan (a) agak umum dan (b) yang 
dapat m.engungkapkan bentuk-bentuk yang berbeda di beberapa titik 
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pengamatan. Konsep-konsep itu disusun dalam suatu daftar menurut 
klasiftkasi makna dalam bahasa Indonesia. Konsep yang khusus 
ditulis dalam bahasa Minangkabau di antara tanda petik. Untuk prak-
tisnya, konsep-konsep tanyaan itu diramu dari daftar tanyaan yang 
telah dipergunakan oleh Tamsin Medan dalam penelitiannya dalam 
dialek-dialek Minangkabau/Sumatra Barat tahun 1980 dan ditambah 
dengan konsep-konsep yang agak khusus di daerah Pasaman (lihat 
lampiran 1). 
b. Untuk pengolahan data dipergunakan teknik-teknik sebagai berikut . 
1) Meranskripsikan data dari pita rekaman ke dalam kartu data dengan 
menggunakan cara transkripsi fonetis. 
2) Mengelompokkan data yang berbeda di setiap titik pengamatan untuk 
setiap unsur baik fonetis, morfomis maupun leksikal. 
3) Mendeskripsikan data yang berbeda itu dalam tabel-tabel deskripsi 
yang langsung menjadi bahan laporan. 
4) Memetakan beberapa unsur linguistik yimg berbeda dengan mengguna-
kan peta dasar daerah Kabupaten Pasaman. 
5) Menganalisis data terutama deogan bertumpu kepada peta. 
6) Menafsirkan peta berdasarkan perbedaan-perbedaan unsur linguistik 
yang ditemukan. 
7) Menentukan batas pemakaian dan variasi unsur-unsur linguistik itu 
dalam peta . Unsur-unsur bidang fonologi, morfologi, dan leksikal. 
Unsur-unsur ketiga bidang linguistik itu dipilih karena tetllyata unsur-un-
sur ketiga bidang itulah yang menghasilkan banyak variasi cUm juga secara 
instrumen mudah disusun dan dilaksanakannya. - · 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah penutur bahasa Melayu di daerah Kabupa-
ten Pasaman. Akan tetapi, karena sifatnya diatopis sinkronis, maka populasi 
itu dikaitkan dengan tempat tinggalnya yakni nagari-nagari yang terdapat di 
daerah itu. Dari 49 nagari yang terbagi atas tujuh kecamatan di daerah itu ter-
dapat beberapa nagari yang sebagian besar penduduknya bukan penutur ba-
hasa Minangkabau. Juga ada beberapa di antaranya yang jaraknya tetlalu 
dekat. Berdasarkan hal itu, nagari-nagari itu harus dipilih untuk dijadikan 
sumber data a tau titik pengamatan . 
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Nagari-nagari yang ditetapkan sebagai titik pengamatan adalah 22 buah 
yang jaraknya diperkirakan hampir bersamaan satu dengan yang lain, dipan-
dang sebagai penghasil berian yang berbeda, tidak merupakan nagari baru, 
tidak merupakan bahagian atau pindahan dari nagari lain, dan penduduknya 
adalah penutur asli bahasa Minangkabau. Persyaratan pemilihan nagari ini 
dilakukan untuk memperoleh data yang berkualitas baik serta merupakan 
realisasi dari penerapan teori sistem tanda A Mertinet (1970). 
Kedua puluh dua nagari yang dipilih sebagai titik pengamatan adalah 
seperti yang tertera dalam tabel dua peta berikut yang sumbernya diambil 
dari Kantor Sensus Statistik Pasaman (1980). 
TABEL 1 TITIK PENGAMATAN 
No. Nama Nagari 
Titik Titik Pengamatan Kecamatan 
. Pengamatan 
1. Air Bangis Sungai Beremas 
2. Sikilang Lembah Melintang 
3. Par it Sungai Beremas 
4. Ujung Gading Lembah Melintang 
5. Muara Kiawi Lembah Malintang 
6. Air Gadang Lembah Malintang 
7. Sasak Pasaman 
8. Kapar Pasaman 
9 . Kinali Pasaman 
10. Malampah Bonjol 
11. Alahan Mati Bonjol 
12 . Koto Kacik Bonjol 
13 . Ganggo Mudik Bonjol 
14. Lingkung Aur ·Pasaman 
15 . Kajai Talamau 
. - -
16. Sinurut Talamau 
17. Talu Talamau 
18 . Air Manggis Lubuk Sikaping 
19. Petok (Panti) Rao Mapat Tunggul 
20. Muara Sungai Lolo Rao Mapat Tunggul 
21. Tarung-tarung/Rao Rao Mapat Tunggul 
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Dari setiap titik pengamatan itu ditetapkan seorang informan sebagai 
sumber data utama dan beberapa orang lainnya yang berfungsi sebagai saksi 
pengoreksi. lnforman utama itu dipilih berdasarkan kualifikasi usia, pendi· 
dikan, pekerjaan, dan faktor·faktor individual lainnya. Kualiftkasi itu adalah 
persyaratan sebagai berikut. 
a) Berumur 40 tahun ke atas. Dengan umur 40 tahun ini seseorang dipan· 
dang telah banyak mengenal seluk-beluk Jingkungannya dan menguasai 
kosa kata yang penting-penting dalam bahasanya. 
b) Berpendidikan paling tinggi Sekolah Menengah Tingkat Pertama. Syarat 
pendidikan ini diperlukan untuk memperoleh informan yang mampu 
memahami bahasa peneliti dan tidak banyak kemasukan pengaruh baha· 
sa lain . 
c) Berpekerjaan tani atau nelayan . Ini dihubungkan kepentingannya dengan 
daftar tanyaan yang banyak berkaitan dengan kedua bidang itu dan di· 
mungkinkan tidak banyak meninggalkan daerahnya. 
d) Dilahirkan dan dibesarkan di nagari (titik pengamatan) itu . Ini untuk 
memperkuat keyakinan bahwa informan itu mengenal daerahnya dan 
memakai bahasa Minangkabau sebagai bahasa ibunya. 
e) Menetap dan jarang meninggalkan nagari itu. Persyaratan ini untuk me-
yakinkan bahwa bahasa informan itu tidak banyak dipengaruhi bahasa 
lain. 
f) Sehari·hari mempergunakan bahasa Minangkabau, baik dalam lingkung· 
an keluarga maupun dalam pergaulan. Syarat ini diharapkan dapat meng· 
hasilkan berian secara spontan karena telah terbiasa berbahasa Minang· 
kabau . 
g) Dalam keadaan sehat, pendengaran tidak terganggu, dapat berbicara 
baik. Syara t ini diperlukan agar berian -berian yang dihasilkannya tepa t, 
baik, dan benar. 
h) Peramah dan tidak pendiam. Ini diperlukan agar dalam pelaksanaan 
perekaman tidak terdapat kekakuan serta bagi peneliti dan informan 
itu sendiri mudah sating menyesuaikan diri. 
PE RPUSTAl<AAN 
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BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH KABUPATEN PASAMAN 
2 .1 Sejarah Singkat 
Dalam sejarah Minangkabau tercatat bahwa wilayah Minangkabau terbagi 
atas dua daerah, yakni daerah darek 'darat' dan daerah rantau 'tempat pe-
mukiman baru'. Daerah darek (disebut demikian mungkin karena terletak 
jauh dari pinggir laut) dipandang sebagai daerah pemukiman tertua (asal) 
suku Minangkabau; daerah rantau disebut juga daerah pasisia 'pesisir' karena 
daerah rantau itu umumnya terletak di sepanjang pantai Pulau Sumatra 
(Medan, 1980:32). 
Daerah darek terbagi dalam tiga luhak 'wilayah, daerah', yakni Luhak 
Tanah Datar, Luhak Agam, Luhak Lima Puluh Koto. Dalam Luhak Tanah 
Datar ini tergabung bagian daerah darek yang disebut daerah Kubuang Tigo 
Baleh 'Kubung Tiga -Belas' (daeralt Kabupaten Solok sekarang) yang ma-
sing-masing mempunyai daerah ran tau, yaitu sebagai berikut. 
a) rantau Tanah Datar ialah Lintau, Buo, Sijunjung, Batanghari, Kuantan, 
dan lndragiri. 
b) ran tau Agam ialah tanah pesisir sejak dari Pariaman sampai ke Air Bangis, 
Matur, Palembayar, Maninjau, Lubuk Basung, Bonjol, Lubuk Sikaping, 
Rao, Mapak Tunggul, dan Pasaman. 
c) rantau Lima Puluh Kota ialah Pangkalan Koto Baru, Bangkinang, Kam-
par, Rokan, dan Tanah Sembilan (Negri Sembilan dan Semenanjung 
Malaka ); dan 
d) rantau Kubuang Tigo Baleh ialah Alahan Panjang, Muara Labuh, Padang, 
Painan, Bandar Sepuluh, lndrapura, dan Kerinci (Madjolelo dan Marzuki, 
1951 :2; Westenenk, 1913:37; dan Martamin, 1978:8-10). 
Sebagai daerah rantau, penduduk daerah Pasaman berasal dari daerah 
darek yang kebanyakan dari daerah Agam dan Lima Puluh Kota (Batuah, 
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1956 dan Nairn, 1979). Di samping itu, juga terdapat penduduk yang berasal 
dari suku Batak, .- yakni dari daerah Tapanuli. Pemukim·pemukim baru itu 
umumnya tinggal · secara berkelompok dengan membentuk nagari atau desa 
tersendiri dengan adat istiadat dan bahasa yang mereka pergunakan seperti di 
daerah asal mereka masing·masing. Hal ini memang kelihatan sampai seka· 
rang. 
Daerah Kabupaten Pasaman ini sebagian besar masih merupakan hutan 
belantara. Daerah pemukiman hanya 41,8 km persegi dan daerah pertanian 
628,8 km persegi, sedangkan daerah hutan 6.100,2 km persegi . Daerah pe-
mukiman itu tersebar di antara daerah hutan yang sedemikian luasnya se-
hingga komunikasi antarpemukim sulit, yang dengan sendirinya komunikasi 
antarpemukim sendiri sangat rendah frekuensinya. Di samping itu , terdapat-
nya dua kebudayaan suku bangsa , Minangkabau dan Batak, yang masing·ma-
sing membentuk nagari sendiri yang sekaligus menjadikan daerah Pasaman 
ini sebagai salah satu daerah Minangkabau/Sumatra Barat yang khusus dan 
berbeda dari daerah-daerah Minangkabau/Sumatra Barat lainnya. 
Perbedaan itu kelihatan setelah adanya usaha-usaha masyarakat untuk 
menghubungkan satu nagari dengan nagari lain dengan membuka jalan·jalan 
setapak, baik dengan nagari yang termasuk nagari suku Minangkabau maupun 
dengan nagari suku Batak . Keadaan ini akhimya menimbulkan, salah satu 
sebab adanya nagari-nagari campuran , seperti yang dikemukakan pacta bagian 
2.3.1 . 
Latar belakang daerah Kabupaten Pasaman, sebagaimana disebutkan di 
atas, jelas mempengaruhi pemakaian bahasa Minangkabau. Di samping adanya 
unsur-unsur relik akibat keterisolasian, juga ditemukan unsur-unsur pema-
sukan akibat percampuran. Hal yang terakhir ini sudah barang tentu meru-
pakan perkembangan komunikasi masyarakat yang sekaligus mempengaruhi 
pemakaian bahasanya . 
22 Keadaan Umum 
Keadaan umum daerah Kabupaten Pasaman yang dikemukakan pada 
bagian ini meliputi letak geografis dan luas wilayah, jumlah penduduk dan 
mata pencaharian, pendidikan, agama, serta mobilitas penduduknya. Diha-
rapkan bahwa dengan adanya uraian keadaan umum ini dapat diketahui se-
cara selintas gambaran keadaan daerah ini lebih jelas. 
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2.2.1 Letak Geografis dan Luas Wilayah 
Kabupaten Pasaman terletak antara 0° .54' Lintang Utara dan 0°.1 I' 
Lin tang Selatan serta an tara 99°.11' dan I 00° .22' Bujur Timur dengan luas 
wilayahnya 7.835,40 km persegi. Dibandingkan dengan luas daerah Propinsi 
Sumatra Barat, yakni 42.297,30 km persegi, daerah Kabupaten Pasaman ini 
mempunyai luas I8,5% dari seluruh wilayah Sumatra Barat. Dengan derni· 
kian, Kabupaten Pasaman merupakan daerah tingkat II yang terbesar sesudah 
daerah Kabupaten Padang Pariaman (Bappeda Sum bar, 1978 :63). 
Kabupaten Pasaman ini merupakan daerah tingkat II yang dibatasi lang-
sung oleh dua propinsi, yakni Propinsi Sumatra Utara di bagian utara dan 
Propinsi Riau di bagian Timur. Di sebelah selatannya terdapat daerah Kabupa· 
ten Agam, sedangkan di sebelah baratnya terbentang Samudera Indonesia. 
Kabupaten Lima Puluh Koto juga membatasi juga daerah Kabupaten Pasaman 
ini di bagian timur. 
Daerah ini terdiri dari tujuh kecamatan, yakni: 
I) Kecamatan Bonjol deD.¥,an sembilan nagari, 
2) Kecamatan Talamau oengan lima nagari , 
3) Kecamatan Sungai Beremas dengan empat nagari, 
4) Kecamatan Lubuk Sikaping dengan enam nagari, 
5) Kecamatan Rao Mapat Tunggul dengan tiga belas nagari , 
6) Kecamatan Lembah Malintang dengan em pat nagari, dan 
7) Kecamatan Pasaman (senama dengan kabupatennya) dengan delapan 
nagari . 
lbu kota Kabupaten Pasaman ialah Lubuk Sikll.ping, berada dalam Keca· 
matan Lubuk Sikaping yang merupakan daerah lintasan antara Propinsi 
Sumatra Barat dan Propinsi Sumatra Utara . Jbu kota Kabupaten yang berada 
pada ketinggian 450 meter di atas permukaan laut ini berjarak I 68 km dari 
ibu kota Propinsi Sumatra Barat, Padang, dan 77 km dari Bukittinggi, kota 
terbesar nomor dua di Sumatra Barat, dan hanya 68 km dari perbatasan Su-
matra Barat dan Sumatra Utara. 
2.2.2 Penduduk dan Mata Pencaharian 
Menurut data yang terdapat pada Bappeda Sumatra Barat (1978 :64), 
penduduk Kabupaten Pasaman pada tahun I976 berjumlah 316.364 orang 
dengan kepadatan rata-rata 42 orang. Dibandingkan dengan tingkat kepadatan 
penduduk rata-rata pada tahun yang sama, Kabupaten Pasaman merupakan 
daerah tingkat II yang terjarang penduduknya sesudah Kabupaten Sawahlun-
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to/Sijunjung (29 orang) di Sumatra Barat. 
Menurut perkiraan sumber terscbut pcnduduk Kabupalcn Pasaman pada 
talmn 1976 menjadi 333 .646 orang. Dengan bcrtitik lolak dari kenaikan ang-
ka itu, diperkirakan penduduk Kabupaten Pasaman pada tahun 1981 menjadi 
349.339 orang. dengan jumlah tertinggi pada tingkat umur 0--4 tahun. yang 
tersebar pada daerah perkampungan seluas 41 .8 km perscgi. 
Penduduk yang tersebar pada tujuh kecamatan dan 49 nagari itu pada 
umumnya mempunyai mat a pencaharian da lam bidang pertanian. Dari luas 
daerah kabupaten secara keseluruhan 7 .519 ,7 km persegi. terdapat 628,8 
km persegi tanah Ia han (8 .36% ). Hasil-hasil pertanian yang menonjol dari 
daerah Kabupaten Pasaman adalah beras. karct, kopi, dan kopra. Di sam-
ping itu. Kabupaten Pasaman banyak mengeluarkan hasil hut an, sepcrti 
kayu. rotan, dan damar , serta bermacam-macam jenis ikan laut yang dipa-
sarkan. baik di dalam maupun di luar dacrah kabupaten itu sendiri. 
Di samping bertani. sebagian penduduk juga berusaha dalam bidang per-
dagangan terutama bahan-bahan kebutuhan pokok. bahan-bahan bangunan 
dan alat-alat pertanian. Pedagang-pedagang pada umumnya membeli barang 
dagangannya ke kota Padang, Bukittinggi. dan Medan, serta dipasarkan di 
daerah Kabupaten Pasaman . 
lndustri-industri kecil seperti halnya dengan daerah-daerah lain juga 
merupakan mat a pencaharian bagi penduduk daerah ini. lndustri kecil pada 
umumhya dilakukan oleh keluarga saja yang mencakup bermacam-macam 
usaha , seperti minyak kelapa atau minyak goreng , penggergajian kayu , pera-
bot. dan penggilingan kopi. Pada umumnya hasil-hasil industri kecil itu hanya 
dipasarkan dalam daerah itu sendiri , kecuali hasil penggergajian kayu juga 
dijual ke daerah-daerah lain bahkan diekspor ke luar negeri. 
2.2.3 Pendidikan 
Perkembangan pendidikan di daerah Kabupaten Pasaman sesuai dengan 
perkembangan daerah itu sendiri. Langkanya sarana lalu lintas yang dapat 
menjangkau seluruh pelosok daerah itu menyebabkan perkembangan pendi-
dikannya agak lambat jika dibandingkan denga n daerah-dae rah tingkat II 
lainnya di Propinsi Sumatra Barat . Hal itu tampak pada jumlah sckolah yang 
terdapat di daerah Kabupaten Pasaman . yakni ; sekolah dasar 311 buah, seko-
lah menengah tingkat pertama 15 buah. dan sekolah menengah tingkat atas 
4 buah. Semua sekolah itu menampung murid sebanyak 62.442 orang dengan 
perincian : murid sekolah dasar 54.962 orang. murid sekolah menengah ling· 
kat pertama 5.965 orang. dan murid sekolah menengah tingkat atas I .515 
15 
orang. Jumlah guru yang mengelola sekolah-sekolah itu berjumlah 1.953 
orang dengan guru· perincian: guru sekolah dasar 1 .644 orang, guru sekolah 
menengah tingkat pertama 223 orang, dan guru sekolah menengah tingkat 
atas 86 orang (Bappeda Sum bar, 1978). 
Kendatipun demikian, pada akhir-ak:hir ini berdasarkan observasi , keli-
hatan ada perubahan-perubahan yang agak menggembirakan . Sarana trans-
portasi mulai digalakkan, pembangunan, misalnya, pembuatan dan perbaikan 
jalan antara Lubuk Alung melalui Manggopoh ke Simpang Empat. Sekolah 
Dasar Inpres juga dfdirikan sehingga kegairahan untuk menikmati hasil pen-
didikan untuk setiap jenjang persekolahan boleh dikatakan sudah mulai me-
ningkat pula. 
2.2.4 Agama 
Mayoritas penduduk daerah Kabupaten Pasaman memeluk agama Islam. 
Dari jumlah penduduk 338.869 orang pada tahun 1979 terdapat sebanyak 
beragama katolik, 640 orang beragama Protestan , dan 9 orang beragama 
Budha. 
Rumah-rumah ibadat di daerah ini t~rdapat jumlah mesjid 498 buah, 
musala 148 buah, langgar 625 buah (buat pemeluk Islam) gereja 2 buah , ko-
pel 5 buah (buat peme1uk Katolik dan Protestan), dan untuk pemeluk agama 
Budha tidak ditemukan. 
Sebagaimana halnya di daerah-daerah lain, di daerah ini juga terdapat 
para ulama dan pemuka-pemuka agama, yaitu ulama (pemuka agama Islam) 
690 orang, pastor (pemuka agama Katolik) 7 orang, dan pendeta (pemuka 
agama Protestan) 6 orang. 
2.2.5 · Mobilitaspenduduk 
Masalllh mobilitas penduduk yang diungkapkan di sini mencakup perpin-
_....--.-dahan penduduk dalam pengertian bepergian untuk waktu yang agak lama. Di 
samping itu, juga dimaksudkan perpindahan penduduk ke daerah Pasaman ini 
(transmigrasi). Dengan demikian, mobilitas penduduk ini dibedakan menjadi 
em pat rna cam, yaitu sebagai berikut: 
a) penduduk daerah Kabupaten Pasaman yang bepergian ke luar daerah ka-
bupaten atau propinsi; 
b) penduduk yang bepergian dalam lingkungan daerah Kabu paten Pasaman 
sendiri dalam jangka waktu tertentu; 
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c) penduduk yang berpindah dari tempat asal ke tempat lain dalam daerah 
kabupaten atau propinsi yang lebih dikenal dengan "transmigrasi lokal"; 
d) penduduk yang berasal dari daerah lain berpindah arau menetap di daerah 
Kabupaten Pasaman ;1i (transmigrasi). 
Penduduk daerah ini yang bepergian ke luar daera1 }.abupaten Pasaman 
atau ke luar daerah Propinsi Sumatra Barat dapat pula dibedakan menurut 
tujuan masing-masing. 
a) Merantau. 
Mereka pergi ke daerah lain dalam jangka waktu yang ; elatif lama 
bahkan mungkin untuk selama-lamanya guna mencari penghidupan . 
Umumnya para perantau ini berusaha di bidang perdagangan, perburuh-
an, dan kepegawaian . 
b) Melanjutkan Pendidikan. 
Umumnya mereka adalah anak-anak muda yang telah menamatkan 
pendidikanny4 pada sekolah menengah tingkat pertama atau sekolah me-
nengah tingkat atas . Mereka meninggalkan daerah Pasaman dalam jangka 
waktu tertentu untuk mengikuti pendidikan di sekolah menengah tingkat 
atas atau perguruan tinggi di kota-kota Padang, Bukittinggi , Medan , Pe-
l<'::.nbaru, dan Jakarta. 
c) Melakukan Kegiatan Tertentu. 
Mereka meninggalkan satu nagari menuju nagari lain dalam lingkungan 
daerah K11.bupaten Pasaman sendiri untuk melakukan kegiatan perdagang-
an, pertukangan, perburuhii~ . ~an ~mhagainya . 
Di Kabupatem Pasaman ini juga terdapai !!ansrnigrasi lokal , yakni untuk 
mendapatkan tingkat penghidupan yang lebih baik . atW~~an kemauan sendiri 
mereka bersedia pindah ke tempat pemukiman baru. Akan teiiipj~ data le•lg-
kap mengenai transmigrasi lokal irli belum dikemukakan karena beit;;:Tl di-
percJeh catatan mengenai hal itu . . ,__ 
Sebagilj daerah yang mempunyai potensi pertanian yang cukup besar. 
daerah Kabupai.?.n Pasaman oleh pemerintah telah dijadikan daerah transmi-
grasi bagi penduduk yang berasal dari Pulau Jawa. Pada.khir tahun 1978, Pe-
merintah Daerah Propinsi Sumatra Barat telah menyediakan tanah untuk 
proyek transmigrasi ini seluas 37.225 ha yang tersebar di nagari-nagari Kinali. 
Lepau Tem'purung, Tongar , Kapar, Desa Baru . Air Kuning, Sungai Aur, dan 
Mandi -Angin yang dapat diolah sebagai tanah persawahan, tegalan, }:>erladang-
an, dan pemukiman (Bappeda Sumbar, 1978:97). 
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Dari sumber yang sama dapat pula dilihat bahwa jumlah transmigrasi yang 
menempati nagari-nagari itu cukup banyak. Akhir tahun 1978 daerah Kabu-
paten Pasaman telah menerima sejumlah 2.091 kepala keluarga dengan jumlah 
jiwa 8.665 orang. Secara terperinci dapat disebutkan bahwa di nagari Kinali 
bermukim sejumlah 1.057 kepala keluarga, Lepau Tempurung 297 kepala ke-
luarga, Tongar 62 kepala keluarga, Kapar 438 kepala keluarga, dan Desa Baru 
237 kepala keluarga. Kelihatannya, keadaan para transmigran itu cukup 
menggembirakan. 
Gambaran mobilitas penduduk seperti telah diuraikan di atas, memberi pe-
tunjuk bahwa daerah Kabupaten Pasaman didiami oleh penduduk yang mem-
punyai mobilitas cukup tinggi sebagaimana halnya dengan orang-orang Mi-
nangkabau lain pada umumnya. Keadaan yang demikian itu dengan sendiri-
nya memberikan pengaruh kepada situasi kebahasaan di daerah itu . 
2.3 Keadaan Kebahasaan 
.. Keadaan kebahasaan di daerah Kabupaten Pasaman ini ditinjau dari bebe-
rapa sudut, yakni: 
a) tinjauana dari sudut wilayah pemakaiannya; 
b) tinjauan dari situasi pemakaiannya, 
c) tinjauan dari kedudukan dan funllSinya, dan 
d) tinjauan dari sudut sikap keo8ha!i!lflJ1Ya. 
2.3.1 Wilayah Pemakaian 
Pacta umumnya daerah Kabupaten Pasaman adalah daerah pemakaian ba-
hasa Minangkabau sebagaimana wajarnya sebuah daerah rantau bagi daerah 
darek Minangkabau. Namun, karena letaknya yang berbatasan dengan daerah 
bahasa Batak (Tapanuli Selatan) dan daerah bahasa Melayu (Riau) serta kon-
disinya yang masih agak rawan, daerah Kabupaten Pasaman inijuga dimasuki 
oleh penduduk yang berbahsa Batak . Bahkan, setelah jangka waktu tertentu 
mereka ada yang hidup mengelompok dan mendirikan nagari-nagari tersen-
diri. Di nagari-nagari itu mereka tetap mempergunakan bahasa asli mereka se-
bagai alat komunikasi sehari-hari. 
Berdasarkan hal itu, di daerah Kabupaten Pasaman ditemui tiga kelompok 
daerah bahasa, yakni : 
a) kelompok daerah bahasa Minangkabau seperti nagari-nagari yang menjadi 
titik pengamatan penelitian ini yang umumnya terletak di bagian barat, 
timur, dan selatan; 
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b) kelompok daerah bahasa Batak yang umumnya terletak di bagian utara 
seperti nagari-nagari Batahan (Kecamatan Sungai Baramas), Rabi Djong-
gor (Kecarnatan Lembah Malintang), Cubadak (Kecarnatan Telamau), 
dan Koto No pan, dan Padang Martiinggi (Kecarnatan Rao Mapat Tunggul); 
c) kelompok daerah campuran bahasa Minangkabau dan bahasa Batak se-
perti nagari-nagari Desa Baru (Kecarnatan Sungai Baramas), Sungai Aur 
(Kecamatan Lembah Malin tang), Simpang Tonang (Kecarnatan Talarnau ), 
Sundatar (Kecarnatan Lubuk Sikaping), Koto Rajo, dan Padang Gelugur 
(Kecamatan Rao Mapat Tunggul). 
Dengan demikian, dapat disimpul.kan bahwa wilayah pemakaian bahasa 
Minangkabau di daerah itu tidaklah mencakup seluruh administratif Kabupa-
ten Pasaman. 
2.3.2 Situasi Pemakaian 
Dengan adanya tiga kelompok daerah bahasa yang sejalan dengan mobili-
tas penduduknya, dengan sendirinya terdapat perbedaan-perbedaan bahasa 
antara satu atau sekelompok nagari dengan satu atau sekelompok nagari yang 
lain di daerah Kabupaten Pasaman. Hal itu secara umum jelas kelihatan di da-
erah Kabupaten Pasaman bagian barat, utara yang meliputi Kecarnatan Lem-
bah Malintang dan Sungai Bararnas serta di daerah Kabupaten Pasaman bagi-
an utara (Kecarnatan Rao Mapat Tunggul) . 
Bagaimana perbedaan dan keragarnan (situasi) pemakaian bahasa Minang-
kabau di daerah itu , diuraikan secara lebih jelas dalam bab-bab berikutnya. 
2.3.3 Kedudukan dan Fungsi 
Sebagaimana halnya bahasa-bahasa daerah lainnya di Indonesia, bahasa Mi-
nangkabau mempunyai tiga fungsi yang utama , yakni : 
a) sebagai larnbang kebanggaan daerah; 
b) sebagai larnbang identitas daerah, dan 
c) sebagai alat komunikasi dalam masyarakat dan keluarga . 
Tidak berbeda dengan hal itu , bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten 
Pasaman juga berfungsi seperti itu , kecuali di kelompok daerah bahasa yang 
bukan Minangkabau. Akan tetapi, di daerah yang bukan bahasa Minangkabau 
itu, bahasa Minangkabau malah digunakan sebagai alat komunikasi antarke-
lompok daerah bahasa itu, yakni bila seseorang dari kelompok bahasa yang 
satu mau berhubungan dengan seseorang dari kelompok bahasa yang lain . 
19 
2.3.4 Sikap Kebahasaan 
Sebagaimana halnya pemakai bahasa Minangkabau di daerah-daerah lain-
nya, pemakai bahasa Minangkabau di daerah K.abupaten Pasaman mempu-
nyai kebanggaan tersendiri dalam menggunakan bahasa Minangkabau pada 
waktu berkomunikasi. Hal ini jelas sekali terlihat dalam situasi pemakaian 
yang tidak resmi (yang resmi, misalnya pemakaian bahasa Minangkabau 
dalam upacara adat). Dalam pemakaian secara resmi keagungan lebih terli-
hat lagi. Kemahiran memakai pepatah dan petitih menjadi kebanggaan dan 
dapat memaikkan pandangan kepada seseorang. Apalagi pemakaian pepatah 
dan petitih serta kata·kata tertentu selalu dijaga untu tidak salah sehingga da· 
pat diwriskan kepada generasi muda yang juga akan melakukan atau terikat 
dalam hal-hal yang bersifat resmi seperti upacara perkawinan, penobatan 
penghulu, dan upacara kematian. 
Kegemaran masyarakat pemakai bahasa Minangkabau bersilat lidah, bersi-
somba, dan mematrikan ajaran-ajaran yang bertalian dengan tata nilai menu-
rut adat Minangkabau melalui bahasa Minangkabau, menunjukkan adanya si-
kap positif mereka terhadap bahasa daerah mereka sendiri . Di samping itu , 
sikap terhadap bahasa Indonesia pun juga positif. Bila mereka berhadapan de-
ngan pemakai bahasa daerah selain bahasa Minangkabau (yang bukan dari da-
erah Kabupaten Pasaman sendiri), mereka akan peralih dari bahasa Minang-
kabau ke bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa kemungkinan, 
antara lain sebagai berikut. 
a) untuk menjaga agar komunikasi tetap berjalan lancar; 
b) mungkin mereka merasa rendah diri terhadap pemakai bahasa daerah 
lain, dan 
c) mungkin juga mereka ingin memperlihatkan bahwa merekajuga sanggu p 
menggunakan bahasa Indonesia sebagairnana pema..lcai bahasa daerah lain-
nya menggunakan bahasa Indonesia . Namun, semuanya itu tidaklah 
mengurangi kebanggaan terhadap bahasa Minangkabau itu sendiri . Yang 
jelas terlihat ketika peneliti berbicara dengan mereka dalam bahasa Mi-
nangkabau. 
DAB m DESKRIPSI RINGKAS BAHASA MINANGKABAU 
DI DAERAH KABUPATEN PASAMAN 
3.1 Pendahuluan 
Deskripsi bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman didasarkan 
pada berian-berian yang diperoleh di 22 titik pengamatan yang masing-masing 
titik pengamatan itu diasumsikan sebagai titik pengamatan yang berdiri sen-
diri, menghasilkan berian yang bertaraf sama, dan dalam beberapa hal dipan-
dang mewakili nagari-nagari yang berdekatan dengannya bila nagari yang ber-
dekatan itu tidak ditetapkan sebagai titik pengamatan (di Pasaman ini terda-
pat 49 buah nagari). Berian-berian itu diperoleh dan dicatat dengan memper-
gunakan teknik-teknik yang telah dikembangkan oleh para ahli dialektologi, 
seperti yang dikemukakan di dalam karya Ayatrohaedi (1978) dan Medan 
(1980). Alat yang digunakan untuk penjangkau berian-berian itu adalah se-
jumlah konsep tanyaan yang terdiri dari hal-hal berikut: 
a) konsep fonetik/fonologi yang secara langsung terdapat di dalam konsep-
konsep morfologi dan leksikal; 
b) konsep morfologi terdiri dari 109 konsep; 
c) · konsep leksikal terdiri dari 585 konsep . 
Berian fonetik/fonologi dideskripsikan berdasarkan sistem fonem diper-
oleh dan sebelumnya ditampilkan terlebih dahulu sistem fonem bahasa Mi-
nangkabau berdasarkan basil penelitian Tasmin Medan (1980). Kendatipun 
demikian, yang dibahas, dianalisis, dan dipetakan hanyalah unsur-unsur fo-
netik yang memperlihatkan berpedaan yang besar di antara titik-titik penga-
matan itu. Selanjutnya, secara berturut deskripsi bidang fonetik/fonologi 
ini terdiri dari: 
a) fonologi bahasa Minangkabau, 
b) distribusi fonem bahasa Minangkabau di daerah Pasaman, 
c) variasi fonetis bahasa Minangkabau di daerah Pasaman, dan 
d) pengelompokan isoglos peta variasi fonetis . 
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Konsep morfologis dipilih sebanyak 109 buah yang diperkirakan meng· 
hasilkan berian-berian yang berbeda di titik pengamatan itu terutama pada 
proses morfofonemik. Sejak semula telah dipertimbangkan dan juga setelah 
melihat berian-berian yang diperoleh, maka yang lebih banyak kelihatan 
perbedaannya adalah berian-berian dari konsep-konsep: 
a) morfem terikat kata ganti posesif { no} , 
b) morfem terikat akhiran {an} kb, 
c) morfem terikat akhiran { an} kk, dan 
d) morfem terikat akhiran { i} kk. 
Oleh karena itu, yang dibahas dan dipetakan adalah berian-berian keempat 
konsep itu. Selanjutnya, secara berturut deskripsi bidang morfologi itu ter-
diri dari: 
a) variasi unsur-unsur morfem terikat, dan 
b) pengelompokan isoglos peta variasi morfologis. 
Konsep leksikal yang berjumlah 585 buah itu terdiri dari 200 konsep yang 
berpadanan dengan kosa kata Daftar Swadesh (Blust, 1979) dan 385 konsep 
kosa kata yang diasumsikan menghasilkan berian-berian yang berbeda dan 
yang terdapat di semua titik pengarnatan. Konsep-konsep _itu didaftar dalam 
sebuah daftar klasiflkasi semantik dalam bahasa Minangkabau dan terjemah-
annya dalam bahasa Indonesia yang semuanya dipilih dan diambil dari Medan 
(1980) yang dapat dilihat dalam lampiran 1 laporan penelitian ini. Dalam pe-
nyebutan dan penunjukan konsep-konsep itu pada halaman-halaman pengu-
raian berikutnya hanya ditulis nomor urut konsep itu saja dalam tanda ku-
rung yang sesuai dengan nomor urut pada lampiranl. Hal yang sama juga di-
perlakukan terhadap penyebutan dan penunjukan dalam titik pengamatan. 
Selanjutnya, secara berturut-turut deskripsi bidang leksikal ini terdiri dari: 
a) variasi unsur leksikal, 
b) pengelompokan isoglos peta variasi leksikal, dan 
c) pengelompokan titik-titik pengamatan di daerah Kabupaten Pasaman 
berdasarkan matrasabda (dialektometri). 
3.2 Deskripsi Fonologi 
Seperti halnya bahasa-bahasa lain, bahasa Minangkabau memiliki vokal, 
konsonan, dan diftong. Setelah dilakukan penelitian dengan pengolahan data 
fonologi, ternyata tidak terdapat satu unsur fonem pun yang distingtif yang 
. berbeda dari fonem-fonem di daerah Minangkabau lainnya. Yang banyak ter-
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lihat hanyalah variasi fonetis. Di bawah ini diturunkan ketiga unsur itu yang 
memang tidak berbeda dari hasil penelitian Medan (1980:5) seperti tabel 
berikut ini. 
TABEL 2 VOKAL 
· Jenis 
De pan Tengah Belakang 
Tidak Bulat Tidak Bulat J,Mat 
Tinggi i u 
Sedang 
, 
e e 0 
Rendah a 
TABEL 3 KONSONAN 
Cara Pengucapan Dasar Pengucapan . 
Jenis Tak Bersuara Bibir Ujung Daun Punggung Anak 
Bersuara Lidah Lidah Lidah Tekak 
l.etus ·rak Bersuara p t c k q 
Letus Bersuara b d j g 
Geser Tak Bersuara s h 
Nasal Bersuara m n n ~ Sam ping Bersuara 1 
Getar Bersuara r 
Luncur Bersuara w n 
TABEL 4 DIFTONG 
Merendah Meninggi Tinggi 




3.2.1 Distribusi Fonem 
Setelah diperhatikan berian-berian fonetik di semua titik pengamatan, ter-
nyata tidak ditemukan fonem baru bahasa Minangkabau yang berlainan dari 
fonem-fonem bahasa Minangkabau seperti tersebut di atas . Hanya variasi fo-
netis (alofon) fonem-fonem itu yang kelihatan cukup banyak dan malah ada 
suatu alofon yang jumlahnya melebihi distribusi alofon dasar fonemnya sen-
diri , misalnya [R] lebih banyak distribusinya daripada [r] ; untuk fonem /r/ 
(lihat peta 6 dan 7). Selanjutnya , distribusi fonem daerah itu dapat dicon· 
tohkan seperti berikut. 
TABEL 5 DISTRIBUSI VOKAL 
Distribusi 
.Vokal 
Awal Tengah Akhir 
i [iko] 'ini' [lidi] 'lidi' [mati] 'mati' 
e [elo] 'hela' [ageh] 'nyamuk ' [bae] 'lempar. 
a [anaw] 'enau' ] cimbaba] 'pawar ' [ula] 'ular ' 
u [ukia] 'ukir ' [daun] 'daun ' [alu] 'alu ' 
0 [onoq] 'bodoh' [kuoq] 'kuap ' [pao] 'paha' 
' 
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TABEL 6 DISTRIBUSI KONSONAN 
Konso- Distribusi 
nan 
·Awal Tengah Akhir . 
p [paruyq] 'perut' [apaq] ~bapakD -
b [bibie] 'bibir' [abu] 'debu' [rabab] 'rebab' 
m [ mamaq] 'paman' tumih] 'tumis' [malam] 'malam' 
w [warlh] 'waris' [awaq] 'saya' -
t [tafu)o] 'telinga' [mintuo] 'mertua' [sokat] 'zakat' 
d [darah] 'darah' Uando] 'janda' -
s [salerno] 'selesma' [rasuaq] 'rasuk ' -
n [namo] 'nama' [unian] 'kakak' [pagaran] 'pagar' 
1 [ladiaiJ] 'parang' [salimuyq] 'selimut' [ -
, r [rumah] 'Tumah' [lurah] 'ngarai' [tagar] 'gegar ' 
c (cucu] 'cucu' [aciaq] 'ibu kecil' -
j Uawij 'lembu ' [bajaq] 'bajak' -
ii [fiamua] 'embun ' [kuniq] 'kunyit -
y [yo] 'ya' [sayua] 'sayur' -
k [kabeq] 'ikat ' [bika] 'kue ' -
g [galodo] 'banjir' [mu9gu] 'munggu' -
n [939Eq] 'ngengat' [sanEq] 'sengat' [gada9] 'besar' 
q baqa] 'bagaimana .[ abuaq] 'ram but' 
h"' [haq] 'hak celana' lihia] 'leher ' [baelh] 'balas' 
+ Fonem /h/ pada posisi tengah hanya kentara didengar di titik pengamatan 
10 (Malampah), sedangkan di titik-titik pengamatan lain tidak kedengaran 
sama sekali. 
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Akhir Akhir Akhir 
[fa] . lpiliah]- 'pilih' [adiaq] 'adik' [sambia] 'sambil ' 
[ayia] 'air' [balimbi3!J] 'belimbing' 
[lihia) 'leher' [gorial)] ** 'gor.eng' [bayia] 'bayar ' 
[ua) [guruah) 'guruh ' [duduaq] 'duduk' [sarygua) 'sanggul' 
[dapua] 'dapur' [puryguary] 'punggung' [ turycua] 'tongkol ' 
[ikua] 'ekor' 
[uy] [iduyq] 'hidup' [takuyq] 'takut' [bul)kuyh] 'bungkus ' 
[ay] [tuay] 'tuai' [sakayq] 'zakat' 
[aw] [kabaw] 'kerbau' 
[oy] [oy] 'hai' 
< 
• Fonem diftong ini hanya terdapat pada suku akhir kata dasar. Bila mem-
peroleh akhiran adakalanya tetap , adakalanya berubah. 
** Diftong /ia/ yang berpadafla!l dengan bunyi akhir [-en] pada kata bahasa 
Indonesia, di daerah ini hanya didapatai di titik pengamatan 21 (Rao) 
dengan olafon (ie]; sedangkan di titik pengamatan lain didengar sebagai 
bunyi [Ea} . 
3.2.2 Variasi Fonetis 
Pada 3 .2 .1 sudah dijelaskan bahwa di daerah Pasaman tidak ditemukan fo-
nem baru bahasa Minangkabau yang berbeda dari fonem:fonem bahasa Mi-
nangkabau yang dikemukakan di atas. Dijelaskan bahwa variasi fonetisnya cu-
kup banyak. Akan tetapi, kelihatannya tidak pula semua fonem itu memper-
lihatkan variasi di setiap titik pengarnatan. Variasi-variasi fonetis yang dimak-
sud dijelaskan dalam uaraian-uraian berikut. 
3.2.2.1 Variasi Bunyi Vokal 
Bunyi vokal [i, ii, E, e, o, a} terdengar di daerah Pasaman ini masing-masing 
sebagai variasi fonem /i, u, e, o, a/. Untuk jelasnya digambarkan pada tabel di 
bawah ini. 
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TABEL 8 V ARIASI BUNYI VOKAL 
Variasi Bunyi 
Titik IFonem Jenis Depan Tak Tengah Tak Belakang Pengamatan 
Bersuara Bersuara Bersuara 
i, u Tinggi i u semua 
agak 
-tinggi i u semua 
e,o sedang e 0 semua 
agak 
sedang E 0 semua 
agak 
rendah e 20,22 
. 
a rendah a a semua 
Bunyi-bunyi [i, ii, E, e, 6, a] itu hanya kedengaran pada suku kata tertu· 
tup. Khusus untuk bunyi [e] umurnnya didengar pada bunyi akhir diftong 
dan paga bunyi akhir kata·kata yang ditutup oleh bunyi [R]. Di daerah ini 
tampaknya bunyi [e] ini tidak distingtif, tetapi hanya sebagai alofon saja dari 
fonem tel. Namun, di titik pe!J.gamatan 20 dan 22 itu kata·kata yang berisi 
bunyi itu tidak didengar bunyi yang lain dari fonem /e/ dan bila diucapkan 
dengan bunyi lain, misalnya, dengan bunyi [E] atau [e] informannya menga· 
takan 'salah'. Bunyi ini di daerah bahasa Minangkabau lainnya memang be-
rupa fonem (Medan, 1981; Maksan, 1981). 
3.2.2.2 Variasi Bunyi Vokal Berdasarkan Posisi 
Di samping variasi di atas, terlihat juga variasi bunyi vokal terutama vokal 
/a/ berdasarkan posisi dan kondisi tertentu di beberapa titik pengamatan yang 
sering menjadi penanda daerah pakai bunyi itu . Variasi itu dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
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TABEL 9 VARIASI BUNYJ VOKAL /a/ B~ fOSISI 
Posisi dan konseJ?. Variasi Rerian Titik Pengamatan 
. . 
awal 'enau' [1] [anaw] : 6,7,8 , 9,10,11, 
12, 13 , 14 
(o] [onaw] 1, 2, 3, 18, 19, 20, 
22 
Tengah Suku I 
'beras' [a] [baREh] 6,7,8,9,IO,I1, 
12, 13, I4 
[3] [borEh] I5, 21,22 
[boREh] 16, 17 , 18, I9, 20 
Tengah Suku Akhir [a] [malam] 3, 4, 6,7,8,9 , 
+ /m/ 'malam' ·10, 11, 12, 13, 14, 
I6, 18 , 19, 20 
(p] _ [malom] I,2 , 5, I5, 17,2I 
- 22 
Tengah Suku Akhir [a] [tanan] I,2,3 , 4,6, 7, 8,9 , 
+ /n/ 10, 11 , 12, I3, 14, I6, 
17 , 18, I9 , 20 
[EJ [ t39En] 5, 15 , 21 , 22 
. Bila diperhatikan fonem /a( dalam tabel di atas terlihat bahwa bunyi !a/ 
pada posisi awal dan tengah suku pertama ditemui di titik pengamatan I - 5 
serta di titik pengamatan I5 dan I6, sedangkan di titik pengamatan lainnya 
kedengaran bunyi [6] (lihat peta I dan 2). Pada posisi tengah suku akhir yang 
ditutup dengan fonem-fonem /m/ di titik pengamatan I, 2, 5, I5 , 17 , 2I , dan 
22 kedengaran berbunyi x<W~]I sedangkan di titik pengamatan lainnya tetap 
berbunyi [a] (lihat peta 3). Pada posisi tengah suku akhir yang ditutup de-
ngan fonem /n/ di titik pengamatan 5, I5 , 2I, dan 22 kedengaran berbunyi 
x~FI sedangkan di titik pengarnatan lainnya berbunyi [a] . 
Apabila kenyataan di atas dihubungkan dengan penelitian Medan (1980) 
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dan Maskun ( 1981) yang menyebutkan, an tara lain, bahwa di daerah bahasa 
Minangkabau memang terlihat dikotorni daerah dialek /a/ dan daerah dialek 
/o/ seperti yang digagaskan pertama kali oleh Yunus (1959); dalam penelitian 
ini juga kelihatan. Variasi bunyi [a] dan /o/ itu tamp~ya ada hubungan de-
ngan refleksi rekonstruksi fonem /e/ dari Proto Austronesia yang dalam baha-
sa Melayu refleksinya adalah fonem /e/ dan dalam bahasa Minangkabau re-
fleksinya adalah fonem /a/ dan /o/ menurut geografi tertentu (Medan, 1981 : 
15). 
Bunyi [E) pada posisi tengah suku akhir yang ditutup oleh /n/ hanya di-
dengar di titik pengamatan 5, 15, 21, dan 22; sedangkan di titik pengamatan 
lainnya tidak didengar. Hal ini besar kemungkinan pengaruh dari bahasa te-
tangga yaitu bal1asa Batak (lihat peta 4 ). 
3.2.2.3 Variasi Bunyi Konsonan 
Beberapa konsonan bahasa Minangkabau di daerah ini dalam pemakaian-
nya juga memperlihatkan variasi seperti terlihat dalam tabel di bawal1 ini. 
TABEL 10 V ARIASI BUNYI KONSONAN 
I Fonom Variasi Bunyi Titik Jenis Ujung Daun Anak Pengamatan 
Lidah Lidah Tekak 
n Nasal n ii 1,2,3,4,6 
r Getar r R/¢ kecuali 15 , 21 
h Geser h/¢ semua 
Fonem /n/ terdengar dalam d.ua variasi bunyi, yakni [fi] dan /n/. Bunyi ini 
didengar di titik pengamatan 1, 2, 3, 4, dan 6 pada posisi awal dan tengah (li-
hat peta 5). Kenyataan ini pada umumnya berlaku dalam bahasa-bahasa Aus-
tronesia (Blust, 1979) yang dalam bahasa Indonesia ditemui, seperti [niur] 
dan tniur]. 
Fonem /r/ pada hakekatnya mempunyai tiga variasi bunyi, yakni [1], (R] , 
dan [1/>] . Pada posisi awal didengar sebagai bunyi [R] dan kadang-kadang 
sebagai bunyi [g) titik pengamatan 18 ; kecuali di titik pengamatan 15 , 21 , 
dan 22 yang berbunyi [i'] (peta 6). Pada posisi tengahjuga berbunyi [R], ke-
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cuali di titik pengarnatan 15, 21, dan 22 (peta 7). Pada posisi akhir semuanya 
dideitgar sebagai [</>], kecuali di titik pengamatan 21 (di sini tetap berbunyi 
[r] ). Hanya saja padll posisi akhir ini untuk kata yang dalam bahasa Minang-
kabau di daerah lain berakhiran dengan diftong /ia/ sebagai padanan dari 
akhir kata Austronesia [·ir] di titik pengarnatan 20 dan 22 berbunyi [R] (li-
htlt peta diftong /ia/) dan di titik pengarnatan 21 berbunyi [r] (lihat peta 
diftong atau 22, 24, 25). 
Menganai variasi fonem /h/ dapat dilihat peta 8 yang menggambarkan /h/ 
pada posisi tengah. Temyata hanya di titik pengamatan 10, 13, 16, 20, dan 
22 bunyi [=h-) itu kedengaran dengan jelas sedangkan di titik pengamatan 
lainnya tidak didengar di semua titik pengarnatan, tetapi pada posisi akhir 
di semua titik pengamatan terd~ngar dengan jelas. 
3.2.2.4 Variasi Bunyi Konsonan Akhir Berrltzsarlctm Kondisi 
Di samping variasi bunyi konsonan di atas, di daerah ini juga didengar va-
riasi bunyi konsonan akhir berdasarkan kondisi tertentu. Tabel di bawah ini 
hanya menggambarkan variasi bunyi konsonan akhir r-mJ dengan kondisi-
kondisi tertentu. Variasi bunyi akhir konsonan lainnya tidak digambarkan 
mengingat keterbatasan waktu dan variasi semacam ini tidak banyak ditemui, 
kecuali variasi yang timbul akibat proses morfofonemik yang diturunkan da-
lam pasal khusus. 
TABEL 11 V ARIASI BUNYI KONSONAN AKHIR. BERDASARKAN POSISI 
Posisi Akhir 
Fan em Titik 
Kondisi Variasi Berian Pengamatan . 
m didahului /a/ [ m] [gaRim] 1,2,3,6,10 




[gaRon] 4, 5, 16, 17 
[ n] [garin] 7,8,9, 14 
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TABEL 11 (LANJUTAN) 
Posisi Akhir Titik Fonem 
Kondisi Variasi Berian 
Pengamatan 
didahului [i] . [ m l [kirlin] 21,22 
'kirirn' [kiRim] 4 
[ ii ] [kirTn] 15 
didahului /u/ [m] [minum] - 1,2,3,4,21,22 
'minum' [n] [minun] 5,6,7,8,9, 10 
10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17' 
18 , 19,20 
didahului /a/ [ml [kaitaman] 1,2,3 , 4,6 
dan diikuti 10,11,12,13, 
oleh akhiran 14, 18, 19, 20, 
{-an} kb [kaitomEn] 5, 15,21,22 
'kehitaman' [kaitoman] 17 
[ii] [kaitanan] 7,8,9, 16 
didahului /i/ [mJ [kiriman] 15 , 21,22 
dan diikuti [kiRiman] 1,2,3,4,5,6, 
oleh akhiran 7,8,9,10,11, 
{-an} kb 12 , 13, 14, 16, 
'kiriman' 17 , 18,19,20 
didahului /a/ [ml [banam] 6,7,9,10,11, 
dan diikuti 12, 13 
oleh akhiran [bonam] 17,18,19 
{-an} kk [boniimkiin] 1, 2 , 3, 4 
'benamkan' 
[bonamkE] 5, 15,21 
[bonomkE] 22 
[n] [banaiJin] 8, 16 
[9) [ban119anJ 20 
didahului /i/ [m] [kiRTmkan] 1,2,3,14 
diikuti oleh [kiRinlan] 4,6,7,8,9 
. akhiran {-an} kk [n] [kiRin'ftn] 11 , 12 , 17, 18, 
. . 






Variasi ., . Pengamatan Kondisi Berian 





[91 xki~b] 21,22 
didahului /i/ [mJ [kiRimi[ 4, 7,8, 11,14 
diikuti oleh [fi] xkiri~] 1,2,3,5,6 
akhiran { -i} kk 9, 10, 12, 13, 
'kirimi' 16,17,19,20 
[kirirni) 15,21,22 
didahului /u/ [m] [minumah] 7,9, 14 
diikuti akhiran [minumkan] 4 
{-an} kk [fi] [ miniian] 1,2,3,5,6, 
'minuman' - 8, 10, 11, 12 
13, 16, 17 , 18 
19,20 
[n] [minunkE] 15,21,22 
didahului /u/ [ih] [minumi] 4,$, 7,8,9 
diikuti akhiran 10,11,14,15, 
{-i} kk 17' 19 
'minumi' [ii] [minuni] I, 2, 3. 6, 12, 
13, 16, 20, 
21,22 
Kelihatan dengan jelas bahwa fonem /m/ pada posisi akhir kata dasar yang 
didahului oleh fonem /a/, /i/ dan /u/ di beberapa titik pengamatan berbunyi 
[m] dan di beberapa titik pengamatan lainnya berbunyi [ii]. Pada kondisi 
yang didahului fonem /a/, di titik pengamatan I, 2, 3, 6, 10-13, dan 18-
20 berbunyi [m], dan /a/ itu sendiri tetap, sedangkan di titik pengarnatan 4, 
5, 15, 16, 17, 21, dan 22 juga berbunyi [m] , tetapi fonem I a/ yang mendahu-
luinya itu menjadi [ o] (lihat peta 9). Pada kondisi yang didahului oleh fonem 
/i/, hanya di titik pengamatan 4, 21, dan 22 yang tetap berbunyi [m] , sedang-
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kan di titik pengamatan lainnya berbunyi [ii] (lihat peta 10). Pada kondisi 
yang didahului oleh fonem /u/ hanya di titik pengamatan 1, 2, 3, 4, 21, dan 
22 tetap berbunyi [fu], sedangkan di titik pengamatan lainnya berbunyi [n] 
(lihat peta 11 ). 
Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa bunyi [ffi] pada akhir 
kata agak tetap hanya pada kondisi yang didahului oleh fonem /a/, sedangkan 
pada kondisi-kondisi lainnya umumnya berubah menjadi bunyi [n] . Keadaan 
seperti itu adalah hal yang umum di daerah Minangkabau . Yang tetap membu-
nyikan [m] dalam semua kondisi adalah titik pengamatan 4, 21, dan 22 
(nagari-nagari Ujung Gadang, Rao dan Muara Tais). Ketiga nagari itu memang 
terletak di daerah bagian utara yang berbatasan dengan daerah bahasa Batak . 
Fonem /m/ pada posisi akhir dengan kondisi didahului fonem /a/ dan di-
ikuti oleh akhiran {-an} kata benda kelihatan berbunyi [ijl di titik pengamat-
an 7, 8 , 9, dan 16 (lihat peta 12); sedangkan di titik pengarnatan lainnya ber-
bunyi [fu] . . Pada kondisi yang sama dan diikuti oleh akhiran -an kata kerja, 
bunyi [ii] didengar di titik pengamatan 8 dan 18, tetapi di titik didengar di-
titik pengamatan 20 berbunyi [n] , sedangkan di titik pengamatan lainnya 
berbunyi [m] {lihat peta 13). Hal yang sama pula pada kondisi ini diikuti ak-
hiran -an kata kerja. 
Pada kondisi yang didahului fonem /i/ dan diikuti akhiran {-an} kata ben-
da semuanya berbunyi [m] seperti [kirirnaii] atau [kiRirnan] . Pada kondisi 
yang sama diikuti akhiran -an kata kerja variasinya seakan-akan terbelah dua, 
yakni di titik pengamatan 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, dan 14 berbunyi [m]; sedang-
kan di titik pengamatan lainnya berbunyi [n] kecuali di titik pengamatan 21, 
22 berbunyi [n] (lihat peta 14). Bila diiukti akhiran {-i} kata ketja, bunyi 
[m] didengar di titik pengamatan 4, 7, 8, 11, dan 14, sedangkan di titik 
pengamatan lainnya berbunyi [n] (lihat peta 15). 
Yang menarik pula di sini ialah perubahan fonem /m/ pada akhir kata yang 
diikuti akhiran -an kata ketja d~ didahului /a/ di titik pengamatan 20. Di 
sini bunyi [m] itu berubah menjadi bunyi [n]. Tampaknya, ini sebagai bunyi 
an tara untuk akhiran { -kan} seperti terlihat di titik pengamatan 21 dan 22 
pada kondisi didahului fonem /i/ dan diikuti akhiran {-an} kata ketja (lihat 
peta 13 dan 14). 
Pada kondisi yang didahului fonem /u/ dan diikuti akiran {-an} kata ben-
da, semua berbunyi [m] seperti [ffiinuman] . Akan tetapi, bila diikuti oleh 
akhiran {-an} kata ketja, di titik pengamatan 4, 7, 9, dan 14 berbunyi [m], 
di titik pengamatan 21 dan 22 berbunyi [n], dan di titik pengamatan lainnya 
berbunyi [n] (lihat peta 16). Bila dalam kondisi yang_sama_diikuti akhiran 
{ -i} kata kerja, bunyi [ m] didapati di titik pengarnatan 4, 5, 7-11 ' 14, 15 
33 
17, dan 19, sedangkan di titik pengamatan lainnya berbunyi [m] (lihat peta 
17). 
Kelihatan pula di sini bahwa di titik pengamatan 21 dan 22 bunyi fonem 
[m] itu berubah menjadi [n]. Bunyi inijelas sebagai peristiwa morfofonemik 
karena di kedua titik pengamatan itu akhiran kata kerja itu berbunyi [kE] . 
3.2.2.5 Varillsi Bunyi Diftong 
3.2.2.5.1 Di/tongfia/ 
Di samping variasi vokal dan konsonan , juga tidak sedikit kedengaran va-
riasi bunyi diftong. Karena tunyi diftong dalam bahasa Minangkabau terde-
ngar berpadanan dengan bunyi akhir bahasa Indonesia yang ada kaitannya 
dengan bunyi akhir proto Austronesia (Medan, 1981 ), dalam deskripsi variasi 
bunyi diftong diurutkan tabelnya bersamaan dengan padanan bunyi akhir 
bahasa Indonesia itu. Hal ini tidak berarti bahwa diftong bahasa Minangkabau 
berasal dari bunyi akhir tertentu bahasa Indonesia dan tidak berarti sebalik-
nya. Namun, akan terlihat adanya variasi diftong itu sebagai vokal tunggal. 
Hal ini memerlukan penelitian yang ada kaitannya dengan sistem bunyi yang 
memerlukan perunutan kepada bentuk proto Austronesia. 
TABEL 12 V AIUASI BUNYI DIFTONG 
Titik [adiaq] (putia] (pimpian) [sambia] [bfbia] (gelean] [liia] [bayia] 
Penga- -il -ih -ing -il -ir -ong -or -ar 
rna tan (42) (510) {360) {687) {1) {563) {20) {629) 
I. [ -ieg] [ -ieh] [·ill!)] [ -re1 [ ·il!] [-Eat}] [-it!] [-ie] 
2 . [ -il!q] [ -il!h] [-ia9] [ -ie 1 [ Ji~] [-Ell!)] [-it!] [ Ji~] 
3. [ -ieqJ [ Ji~h] [ ·iaiJ] [ -ia] [ -ie 1 [·EaiJ] [ -i!] [ -ie] 
4. [ -i.iq] [ Ji~h] [ -ill9] [-ia] [ -ie] x~9N (-ie} [-ie] 
5. [ -iiq] [ -iah] xJ~] (-ie] [ -ii] [-e9] [ -ia] [-iE] 
6 . . [ -ilq] [ ·iahl [ ·ia_.9.] [-ie] [ -ia] xJe~] [-ia] (-ie] 
7 . [ -iaq] [-iah]. [·ill!)]: [-ia] [ -ia] f~] [-ia] [-ia] 
8. [-ilq] [ ·iab.t N~N [-ia] [·ia] [-eiJ] [ -ia] [ -ia] 
9. [ -iiq] [ ·iah] [ ·i1l9] [ -ia] [-ia] [-eft] [ -ia] [-ia] 
10 . (-iliq] [ ·iah] [-iaiJ] [ -ia] (·ia] [-E:r] (-ia] [-ia] 
11. [-iiq] [ -iah] xJ~] [ -ia] [ -ia] [-e9 [-ia] ' [ -ia] 
12. [-. ] [-iah] xJi~] [-ia] [ -ia] [-e9] [ -ia] [-ia] 
13. xJ~F [ -iah] [ _.. ] [·ia] [-ia] (-Eai}) [-ia] [-ia] 
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TABbiN2E~rTAkF 
Titik [adiaq] [putia] [pimpian] [sambia] [bibia] [gelean] [liia] [bayia] 
Penga-
·il ·ih ·ing ·il ·ir 
: 
-ong -or ·ar 
rna tan (42) (510) (360) (687) • (1) (563) (20) (629) 
14. [·iiiq] [-iah] [ •illl)1 [ -ia1 I -ia1 [-E91 [ -ia1 [-ia1 
15. [ -iaq1 [ -iah1 [ -iat}1 [ -ia] [ -ia1 [ -eq1 ~ x -ia 1 [ -ie 1 
16. [ -ieq1 [ -ieh1 xJi~N [ -ieJ [-ie] [ -E119 1 [-ieJ [ -iE] 
17 . [ -iiiq1 [ ·iah] [ -ill9] [ -ie] [-ie1 [-e91 [ -ia] [-ie1 
18. [ ·ilfq] [-iah1 [ ·i'3.91 [ -ia1 [ -ia1 [-e91 [ -ia1 [ -ia1 
19. ' [ -iaq1 [-iah] [ -ial) 1 [ -ia] [ -ia1 [ -e91 [ -ia] [-ia1 
20. [-ieq [-ieh1 lW~e!gN · [ -ie] [-ieR1 - [-ieR1 [-ieRJ 
21. [·iEq1 [ -iEh] [ -iE9] (-iE1 [-iEr] [-E91 [ -iEr) [ -iEr] 
22. [ -ieq1 [ ·ia9] [ -ia9J [ -ie 1 [-ieR1 - [-ieR1 [ -ieR1 
Dalam tabel di atas terlihat bahwa diftong /ia/ di daerah ini mempunyai 
variasi bunyi [iE, ie, ie, e, E, dan Ea1, sedangkan yang tetap membunyikan 
[ia] dalarn semua kondisi yang menghasilkan diftong /ia/ ini ialah titik peng-
amatan 7 - 12, 14, 18, dan 19 kecuali untuk diftong /ia/ yang berpadanan 
dengan bunyi akhir '-eng' dalarn kata yang berkeasalah sarna dengan bahasa 
Indonesia (lihat peta 18 - 25). Titik pengamatan ini umumnya terletak di 
bagian selatan yang berbatasan dengan daerah K.abupaten Agam. Di daerah 
Kabupaten Agarn itu diftong /ia/ tetap dibunyikan [ia1 (lihat Medan, 1980: 
39). 
Di titik pengarnatan 20 dan 22 dalam semua kondisi diftong /ia/ dibunyi-
kan (Ie] . Kedua titik pengamatan ini memang agak terisolasi karena sarana 
perhubungan yang arnat sukar. Letaknya di perbatsan Propinsi Sumatra Barat 
dan Riau dan belum pernah dilalui kendaraan, kecuali kuda beban. Menurut 
perhitungan matrasabda leksikal kedua titik pengamatan ini membentuk satu 
dialek tersendiri. Satu-satunya titik pengarnatan [iE] ialah titik pengamatan 
21 (Rao) untuk semua kondisi diftong /ia/ , kecuali yang berpadanan dengan 
bunyi akhir '-eng' kota kasa yang berkeasalan sama dengan kosa kata bahasa 
Indonesia. Dalarn hal ini , diftong /ia/ itu berbunyi [E] (peta 23). 
Bunyi [e, E, Ea] hanya didengar pada kata yang berpadanan dengan bunyi 
akhir '-eng' kosa kata yang berkeasalan sama dengan bahasa Indonesia seperti 
'geleng' (pet a 23). Pada kondisi ini seakan-akan diftong itu /Ea/, tetapi hal ini 
tarnpaknya agak umum di daerah bahasa Minangkabau , di samping berbunyi 
(ia], juga berbunyi [Ea] untuk kondisi yang sama. 
Di daerah bahasa Mi.Bangkabau lainnya diftong /ia/ pada kondisi kata yang 
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bunyi akhirnya berpadanan dengan bunyi akhir bahasa Indoesia : -ir', '-er', 
dan '-ar' seperti bibir, leher dan bayar, di titik pengarnatan 20, 21, dan 22 
memunculkan bunyi [r] (titik pengarnatan 21) dan bunyi [R] (titik penga-
matan 20 dan 22) (lihat peta 22, 24, dan 25). Pada tabel diftong /ua/ hal itu 
juga terlihat. 
3 2 .2 .5 .2 Diftong /ua/ 
Pada tabel berikut terlihat bahwa diftong /ua/ mempunyai variasi bunyi 
[u, uo, ue] dan [ua]. Yang tetap berbunyi [rur] ialah di titik pengarnatan 5 -
9, dan 11 - 14, serta 17 -19 (peta 26- 33); sedangkan yang berbunyi ['ue] 
dalam semua kondisi pemakaian diftong /ua/ ialah di titik pengamatan 15 dan 
20. Bunyi [ii] didapati di titik pengarnatan 16 untuk kondisi diftong /ua/ da-
lam kata yang bunyi akhirnya berpadanan dengan 'ul' dan 'ur' dalam kata 
yang berkeasalan sarna dengan bahasa Indonesia, seperti 'sanggul' dan 'dapur ' 
(peta 29 dan 30). 
TABEL 13 VARIASI BUNYI DIFTONG /ua/ 
BM [duduaq] [guruah] [gunuan] [sangua] [sapua] [sunkua] [gusuaq] [ikua] 
BI 
-uk -uh -ung -ul -ur -ol -ok -or 





1. [-uaq1 [-uah1 [ Jua~N J-ua1 [-ue] [-ua1 [-uaq1 [-ue1 
2 . [-uaq1 [ -uah1 [ -ua9] [-ua] [-ue1 [-ua1 [-uaq] [ -u"!] 
3. [-uaq] [-uah] [-ua9] [-ua] [-ue] [-ua] [-uaq] [ -ue] 
4 . [-uaq] [ -uah] [-ua91 [-ua] [-ue] [-ua] { -uaq] [-ue1 
5. [-uaq] [-uah] [-ua9] [-ua1 [-ue] [-ua] [-uaq] [-ua] 
6 . [ -uaq] [-uah] [ u~] [-ua] [-ue] [-ua] [-uaq] [-ua] 
7. [-uaq] [-uah] [-ua9] [-ua] [-ue] [-ua] [-uaq] [-ua] 
8 . [ -uaq] [-uah] [-ua9] [-ua] [-ue] [-ua] [-uaq] [-ua] 
9. [ -uaq] [-uah] xJua~] [-ua] [-ue] [-ua1 [-uaq1 [ -ua] 
10. [ uaq] [-uah] [-ua9] [ ua] [·ue] [-ua] [-uaq] [·ua] 
11. [ -uaq] [ -uah] ( ·Ua!)) [ -ua] [-ua] [-ua] [-uaq] [-ua] 
12 . [-uaq] [-uah] [ -ualJ] [-ua] [ -ua] [-ua] [uaq1 [-ua] 
13. [-ua ] q -uah [-ua 1 9 [ -ua] [-ua] r-ua1 (-ua 1 ua q [ ] 
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TABEL 13 (LANJUTAN) 
• 
BM [duduaq] [guruah] [gunuan] [sangua] [sapua] [sunkua] [gusuaq] [ikua] 
BI 
·uk -ung •Ul ·ur -ol ·Ok ·or 
Titik (540) (287)- (286) (205) (101) (371) (546) (382: Peng-
arnat-
an 
14. [ -uaq] [-uah] ( ·Ull!)) [-ua] [-ua] [-ua] [-uaq] [-ua] 
15. [-ueq] [-u!h] [ -ue1j] [-ue] · [-u!] [ -ttel [-ueq] [-ue] 
16. [-ueq] xJu~] [-u!9] [-u] [-u] [-u!] [-ueq] xJu~] 
17. [-uaq] [-uah] [ -ua9] tua] [-ua] [-ua] [-uaq] [-ua] 
18. [-uaq] [ -uah] [ -ua9] [-ua] [-ua] [-ua] [-uaq] [-ua] 
19 . [-uaq] [·uah] ( ·U39] · [-ua] [-ua] [-ua] [-iiaq] [-ua] 
20. [-ueq] [ -u!h] [-ue9] [-ue] [-u!R] [ ue] [-ueq] [-ueR 
21. [-ueq] [ -uoh] [-uag] [-u6] [-uor] [ -ol] [-og] xJuo~ 
22. [-uoq] [-uoh] 
. [-u69] [·uo] [ uor] [ -01] f-oil [-uoR 
Bunyi [uo] dalam semua kondisi /ua/ didapati di titik pengamatan 21 
dan 22. Seperti diketahui, kedua titik pengamatan ini terletak di bahagian 
utara daerah penelitian sehingga pengaruh keterisolasiannya yang menim-
bulkan bunyi yang agak khusus ini dapat dipahami. Kedua titik pengamatan 
ini termasuk titik pengamatan 20 untuk kondisi kata-kata yang padanannya 
dengan bahasa Indonesia berakhir dengan /r/yang dalam diftong di daerah ba-
hasa Minangkabau lain tidak memunculkan /r/, tetapi di daerah itu /r/ terse-
but kedengaran, yakni bunyi [r] di titik pengamatan 21 dan bunyi [R] di 
titik pengamatan 21 dan 22 (peta 30 dan 33). Yang menarik pula di titik 
pengamatan 21 dan 22 ini ialah diftong /ua/ pada kondisi bunyi akhir kata 
yang berpadanan dengan bunyi akhir 'ul' dan 'ol' dalam kata yang berkeasalan 
sama dengan bahasa Indonesia, seperti 'sanggul' dan 'tongkol'. Pada padanan 
dengan bunyi 'ul' bunyi diftong /ua/ itu ialah [ uo] , sedangkan pada padanan 
dengan 'ol' ialah bunyi [ ol] yang seakan-akan memunculkan bunyi baru [1] 
(peta 29 dan 31). Kelihatan di sini bahwa diftong /ua/ pada kondisi bunyi 
yang berpadanan dengan bunyi akhir 'ol' tidak memperlihatksn ciri keminang-
kabauan, tetapi lebih dekat kepada ciri kemelayuan (Indonesia). 
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3.2.2.5.3 Diftong fuyf 
Dalam tabel 14 terlihat bahwa diftong /uy/ hanya mempunyai dua variasi 
bunyi utnuk semua kondisi, yakni, [u, uy], (peta 34, 35, dan 36). Denganje-
las terlihat bihwa bunyi [u] dalam semua kondisi hanya didapati di titik pe-
ngarnatan 4, sedangkan di titik pengarnatan lainnya semuanya berbunyi [uy]. 
Belum dapat dipastikan kelainan titik pengamatan 4 ini dalam membunyikan 
difto112 itu dibandingkan de1}81Ul titik pengamatan lainnya di Pasarnan. Na-
mun, dari pemuka masyarakat didengar bahwa penduduk suku Minangkabau 
di titik pengamatan ini (Ujung Gading) berasal dari daerah Uma Puluh Kota. 
Di daerah Lima Puluh Kota bunyi [u] untuk diftong /uy/ didengar di nagari 
VII Koto Talago (Medan. 1980:74). Jadi, hila benar penduduk suku Minang· 
kabau di tiik pengarnatan ini berasal dari VII Koto Talago, maka munculnya 
bunyi [u] di titik pengarnatan dapat dipahami. 
TABEL 14 V ARIASI BUNYI DIFTONG 
Titik . BM [iduyq] [rumpuyq] [luruyb] 
penga- BI -up 
-ut -us· 
rna tan (481) (366) (500) 
I l-uyq] [ -uyq] [-uyh] 
2 [-uyq] l-uyq] [-uyh] 
3 l-uyq] [-uyq] f-uyh) 
4 [-uq] [-uq] [-uh] 
5 (-uyq] [-uyq] [-uyh] 
Diftong /uy/ di daerah Pasaman hanya didengar dalam tiga kondisi, yakni 
pada bunyi akhir yang berpadanan dengan bunyi akhir '-up', 'ut', dan DJ!• ~D.!!!N · 
tuk kata-kata yang berkeasalan sama dengan bahasa Indonesia seperti 'hidup', 
'rumput' , dan 'lurus'. Kadangkala di daerah bahasa Minangkabau lain kondisi 
bunyi diftong /uy/juga terdapat pada kata-kata yang bunyi akhirnya berpada-
nan dengan -ud, seperti 'sujud'. 
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3.2.2.5.4 Diftong fay/ dan /aw/ 
Kedua diftong /ay/ dan /aw/ seperti dalam Tabel 15 tidak mempunyai 
kondisi lain seperti diftong-diftong sebelumnya. Di daerah Pasaman diftong 
/ay/ h,anya mempunyai dua variasi, yakni [ay] di titik pengamatan 1-4, 
6- 12, dan 14-20 dan [ey] di titik pengamatan 5, 13 , 21 , dan 22 (peta 37). 
Ternyata, titik pengamatan 21 dan 22 mempunyai kekhususan bunyi seperti 
pada diftong-diftong sebelurnnya. Akan tetapi, untuk . bunyi diftong ;{w I titik 
pengamatan 22 tetap membunyikan [iiw] . Seperti terlihat di tabel berikut , 
diftong (aw/ hanya mempunyai dua variasi pula, yakni bunyi /aw/ di titik 
pengamatan 1-3 , 6-13 , 18- 20, dan 22 , dan bunyi [ow] di titik pengamatan 
4 , 5, 4 , 15 , 16, 17 , dan 21 (lihat peta 38). 
TABEL IS VARIASI BUNYI DIFTONG fay/ dan /aw/ 
[fuay] [danaw] 
Titik Pengamatan [-=ay) x~aw] 
(190) . (279) 
1-4, 6- 12, dan 14-20 [-ay] 
5, 13, 21, dan 22 [-Ey) 
I , 2 , 3 , 6-13 , 18 , 19, 20, dan 22 [·aw] 
4, 5 , 14-17 , dan 21 [-ow] 
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Titik pengamatan 5 (Muara Kiawi) membunyikan bunyi khusus untuk ke-
dua diffong itu, yakni bunyi [Ey] dan bunyi [OW]. Dari tabel-tabel fonetik 
terlihat bahwa titik pengamatan 5 mempunyai bunyi-bunyi yang khusus yang 
bersamaan dengan titik pengarnatan 21 dan 22 (lihat peta-peta fonetik) . 
3.3 Deskripsi Morfem Terikat 
Seperti halnya dalam bahasa-bahasa lain, bahasa Minangkabau juga memi-
liki beberapa jenis morfem terikat, baik terikat secara morfemis maupun ter-
ikat secara sintaksis. Morfem terikat secara morfernis, antara lain, unsur-unsw 
imbuhan: ba-, di-, maN-, paN-, ta-, sa-, ka-, -ol, -ar, -am, dan -an, -i, -lah, -no, 
dan -ko(h). Morfem terikat secara sintaksis, seperti jo, dek, dan nan. 
3.3.1 Variasi r~r Morfem Terikat 
Dalam deskripsi morfologis yang diperkatakan ialah variasi morfem terikat 
-{-an} kata benda, {-an} kata kerja, {·i} kata kerja, dan {-no} . Pertimbangan 
ini didasarkan kepada kepraktisan dan pernanfaatan waktu serta hasil berian-
berian morfem di daerah itu yang memperlihatkan variasi yang agak banyak 
pada morfem-morfem di atas. 
3.3.1.1 Variasi Bunyi Akhir-an Kata Benda 
Dari Tabel 16 terlihat bahwa morfeJ!l{-an} kata benda di daerah itu mem-
punyai variasi [-an, -En, -en, dan -On] sesuai dengan kondisinya yakni didahu-
lui oleh fonem-fonem vokal. Kondisi yang ditabelkan ini ialah vokal /i/, /e/ , 
/a/, /o/ , dan /u/. 
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TABEL 16 V ARIASI BUNYI MORFEM TERIKAT -an KA TA BENDA 
Titik 
Konsep. Kondisi Variasi Berian Pengamatan 
'Jahitan' didahului fonem [-an] Uaitan] 3, 4, 5,7 , 8,9, 10 
/i/ 14, 15,20 
Uaiqan] 1, 2, 6, 12, 13, 16, 
17, 18 , 19 
Uaiqtan] 11 
[-En] UaitEn] 22 
Uaiqten] 21 
'balasan' didahului fonem [-an] [ba1asan] 1, 1, 3, 4, 10, 11 , 
/e/ 12, 13, 15 , 17, 18, 
19,20 
[balEhan] 6, 7, 8 , 9, 14 
[-En] [balasEn] 5, 21 , 22 
[balEhEn] 16 
'Perj alanan ' didahului fonem l-an] [pajalanan] 1, 2, 3, 4 , 6, 7, 
/a/ 8, 9, 10, 11 , 12 , 
13, 14, 15, 17, 18 , 
19 
[-en] [pajalanen] 5, 16, 21 , 22 
'bawaan didahului fonem l-an] [pirnbaoin] 1-1 5, 17 
/of [-En] [pambaoqEn] 22 
[-on] [pambaoon] 16,20 
[pambaoqon] 21 
'bungkusan' didahului fonem [-an] [bu!)kusan] 1- 4. 6, 9- 12, 14, 
/u/ 16, 17 , 20, 21 
[bm)kuyhan] 7, 8, 13 , 15 
l-En] [bu9kusEn] 5 dan 22 
Pada kondisi yang didahu1ui o1eh fonem /i/ , morfem {-an} kata benda itu 
berbunyi [-m] , yakni di titik pengamatan 1- 20; sedangkan di titik penga-
matan 21 dan 22 berbuoyi [-En] (peta 39}. Pada kondisi yang didahului oleh 
fonem /e/ morfem {-an} itu berbunyi [-an] di titik pengamatan 1-4,6-15 , 
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dan berbunyi [-En] di titik pengamatan 5, 16, 21, dan 22 (peta 40). Pada 
kondisi yang didahului oleh fonem /a/ morfem-{ -ant itu berbunyi [-an] pada 
titik pengamatan 1- 4, 6-15, dan 17- 20 ; sedangkan di titik pengamatan 5 
16, 21, dan 22 berbunyi [-En] (peta 41). 
Morfem {-an} itu apabila didahului oleh fonem /o/ berbunyi [·-an] di titik 
pengamatan 1- 15, dan 17; berbunyi [:En] di titik pengamatan 22; dan ber· 
bunyi (:on] di titik pengamatan 16, 20, dan 21 (peta 42), sedangkan bila 
kondisinya didahului fonem /u/ morfem -{-an} itu berbunyi f-im] di titik 
pengamatan 1--4 , 6-21 dan berbunyi (-En] di titik pengamatan 5 dan 22 
(peta 43). 
Dari uraian di atas ternyata bahwa titik pengamatan 21 dan 22 dalam se-
mua kondisi mempunyai bunyi khusus yang banyak berbeda dari titik peng-
amatan lainnya. Ke dalam kategori ini dapat dimasukkan pula titik peng· 
amatan 5 dan 16. Bunyi khusus yang dimaksud itu ialah kecuali bunyi l-an] . 
3.3.1.2 Variasi Bunyi Akhir {-anf Kata Kerja 
Dalam Tabel 17 ini terlihat bahwa morfem {-an} kata kerja di daerah itu 
mempunyai variasi l-an] , -En , -in , -on , -kai1 , -kE. dan -nn] . sesuai dengan kon-
disinya, yakni fonem-fonem vokal yang terdapat sebelumnya. Seperti halnya 
dengan variasi morfem {-an} kata kerja, yang ditabelkan di sini hanyalah pada 
kondisi-kondisi yang didahului oleh vokal /i/ , /e/, /a/, /o/, dan /u/ . 
TABEL 17 VARIASI BUNY1 MORFEM TERIKAT{-an} KATA KERJA 
Konsep Kondisi Variasi .Berian 
:ritik 
Pengamatan 
'jahitan ' didalmlui fonem [-an] Uaiqen] 4, 6-9. 11 . 12, 17 
. /i/ 
r·-kan] Qaiqkan] 1,2, 3,14 
[-:En] QaiqEn] 10, 13 , 16,20 
[:in] Qaiqin] 20 
[1<E] [jaiqkE] 5, 15 , 21 ,22 
'lepaskan ' didahului fonem [-an] [IapEhan] 1-3,6-9, 11 , 12 , 
/e/ 14, 17 
[-kanJ [IapEhkan] 4 
[:En] [lapEhEn] . 10 
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Konsep 'Kondisi Berian 'Variasi 
Titik 
Pengamatan 
["-kE] [lapEhkE] 5, 15, 21,22 
r-nnl [lapEhnn] 13 , 16, 20 
'dengarkan' didahu1ui fonem [-an] xd~] · 6-13 . 16, 17 ' 20 
/a/ 
[-kin] x~akang 1-4, 14 
[-kE] [ d119akE] 5, 15 , 21,22 
'bawakan' didahului fonem [-an] .[baoan] 6-13 , 16, 17 
/of [-kan] [baokan] 1-4, 14 
[-;kE] [baoqkE] 5, 15 , 21,22 
[:on] [baoon] 20 
'minumkan' ·didahului fonem t~ang (minumiin] 7 dan 9 
/u/ [minuman] 1-13 , 6, 8, 10- 14 
16,17 , 20 
[-kin) [minumkan] 4 
[":l<E] [minunkE] 5, 15 
[minul)kE] 21 dan 22 
' 
Pada kondisi yang didahu1ui o1eh fonem /i/ morfem [-an] kata kerja itu 
berbunyi r-anl di titik pengamatan 4, 6, 7 , 8, 9, 11, 12, dan 17 : berbunyi 
[-En] di titik pengamatan 10, 13, 16, dan 20 : berburtyi [":in] di titik penga-
matan 20; berbunyi [-kan] di titik pengamatan 1- 3, dan 14; dan berbunyi 
[:J<E] di titik pengamatan 5, 15 , 21 , dan 22 (peta 44 ). Pada kondisi yang di-
dahului oleh fonem /e/ morfem {·an} berbunyi [-an] di titik pengamatan 
1- 3, 6 , 7 , 8, 9, 11 , 12, 14, dan 17 ; berbunyi ["=En] di titik pengamatan 10; 
berbunyi [=kan] di titik pengamatan 4; berbunyi [:kE] di titik pengamatan 5, 
15 , 21, dan 22 ; dan berbunyi [-nn] di titik pengamatan 13 , 16, dan 20 (peta 
45 . Pada kondisi yang didahului oleh vokal /a/ morfem {-an} kata kerja itu 
berbunyi [-an] di titik pengamatan 6- 13, 16, 17, dan 20; berbunyi [-kan) di 
titik pengamatan 1-4, dan 14; dan berbunyi [-kE) di titik pengamatan 5, 15 , 
21, dan 22 (peta 46 ). 
Morfem {·an} kata kerja yang didahului o1eh vokal/o/ di titik pengamatan 
6-13 , 16, 17 berbunyi [-an]; di titik pengamatan 14 berbunyi [·kan) ; di titik 
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pengamatan 5, 15, 21 : dan 22 berbunyi r-kE] ; sedangkan di titik pengamatan 
20 berbunyi [-:Qn] (peta 47). Pada kondisi yang didahului oleh fonem /u/, 
morfem {·an} itu berbunyi ["=an] di titik pengamatan 1-3,6-14, dan 16-20; 
berbunyi [":tcan] di titik pengamatan 4; dan berbunyi l-kE] di titik pengamat-
an 5, 15, 21, dan 22 (peta 48). 
Dari uraian di atas ternyata bahwa titik pengamatan 21 dan 22 juga ke da-
lamnya termasuk titik pengamatan 5, 15, 16, dan 20 umumnya mempunyai 
variasi yang kbusus yang berbeda dari bunyi morfem itu 1-an} di kebanyakan 
titik pengamatan 1ainnya di daerah Pasaman ini. 
3.3.1.3 Variasi Bunyi Morfem Terikat Kata GantiPosesif{-no} 
Tabel 18 berikut menggambarkan variasi bunyi morfem terikat kata ganti 
{-no}; 
TABEL 18 VARIASI BUNYI MORFEM TERIKAT-[ -no} 
Konsep Kondisi Variasi B~rian 
TiJ:ik 
Pengamatan 
'hidupnya tanpa kondisi [-.iio]l_ [iduyqno] 1-5,21 
[-a] . [iduyqa] 22 
[-E) . [iduyqE] 6-13,16 , 17 
[-o] [iduyqo] 20 
Da1am tabe1 di atas ke1ihatan bahwa bunyi morfem terikat kata ganti po-
sesif {-no} mempunyai empat macam variasi di daerah Kabupaten Pasaman. 
Keempat macam variasi itu adalah L-no] di titik pengamatan ·l-15, dan 21 , 
[-a] di titik pengamatan 22; [-E] di titik pengamatan 6-13, 16 dan 17 ; dan 
[-6] di titik pengamatan 20 . Tampaknya, titik pengamatan 22. mempunyai 
kekhususan bunyi untuk variasi morfem {-no} ini, yakni [-a] di daerah Mi-
nangkabau 1ainnya seperti di Pangkalan Koto Baru (Lima Pu1uh Kota) dan Si-
junjung (Medan, 1980 : 107-108). Bunyi kbusus lainnya ialah titik pengamat-
an 20, yal,mi berbunyi [-o] (lihat peta 49) yang di daerah bahasa Minangka-
bau lainnya dapat ditemui di Balai Tangah (Tanah Datar), Koto Tuo (Agam), 
dan di Talang (Solok). 
3.4 Proses Morfofonemik 
3.4.1 Pendahuluan 
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Dalam setiap bahasa selalu terdapat proses morfofonemik, yakni terpenga-
ruhnya satu fonem karena pertemuan dua buah morfem yang oleh Matthews 
disebutnya sandi. Pengaruh itu mungkin saja berupa asirnilasi, disimilasi, per-
ubahan fonem , permunculan , dan penghilangan fonem. Di dalam bahasa Mi-
nangkabau terjadi proses yang agak unik sehubungan dengan penggabungan 
morfem terikat {-an} kata benda, {-an} kata kerja, dan {-i} kata kerja . Se· 
lain perubahan fonem, juga sering teijadi sekaligus pemunculan fonem baru. 
Di daerah Pasarnan ini juga ditemukan . 
3.4.2 Munculnya Fonem Baru 
Bahasa Minangkabau di daerah K.abupaten Pasaman juga mengalarni proses 
morfofonemik yang memunculkan fonem baru. Pada tabel di bawah ini diper- · 
lihatkan fonem-fonem baru akibat proses itu , khusus dalam hubungannya 
dengan proses aflksasi akhiran {·an} kata benda, {-an} kata kerja, dan {-i} 
kata kerja . 
TABEL 19 FONEM YANG MUNCUL AKIBAT PROSES MORFOFONEMIK 
.- - · 
Konsen Kondisi Fonem Fonem Berian Titik 
Asal Baru Pengamatan 
(iduyq] diikuti akhiran /q/ !€W I (panjidupan] 1- 5, 10, 12 , 
{·an} kb 14- 15 ,2 1 
[paidupan] 20 dan 22 
[sakiq] diikuti akhiran /q/ /qt/ [kasakiqtln] 11 
{·an} kb [kasakiqtEn] 21 
ff/Jt/ [kasakitin] 3-5 , 7- 13 
14, 15 , 20 
(kasakitEn] 22 
: [sakiq] diikuti akhiran /q/ /Ot/ [disakiti] 3-5,7- 9 
'sakit' {-an} kk 14, 15 
[balEh] diikuti akhiran /h/ /f/Js/ [balasan] 1-4, 10-13 
'balas' {·i} kb lS,p-20 
[balasEn] 5 21,22 
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TABEL 19 (LANJUTAN) 
Konsep Kondisi Fonem Fonem Berian Titik 
Asal Baru· Pengamatan 
[tanih] diikuti akhiran /h/ /(/Js/ [tanisi] 1-5 , 7. 8, 12 , 
'tangis' {-i} kk 14, 15 ,20 ,22 
[sambia] diikuti akhiran /a/ /(/Jl / [sambilan] 1-4, 12-14, 
'sambil' {-an} kb 16, 17 , 20,21 
I [sambilEn] 5 dan 22 
[dll9a] diikuti akhiran /a/ /aR/ [pand39aRan] 1-4. 6-14 , 
'dengar' 
1 
{-an} kb 17 - 20 
[pandll!}aREn 1 5 dan 16 
I 
/ar/ [panda9ariin] I 15 
[pandagarEn] 21 dan 22 
[alia] diikuti akhiran /a/ /(/Jr/ [aliri] 13 dan 16 
'alir' {-i} kk /(/JR/ [aliRi] 5, 6, 14, 15 , 17 
[duduaq diikuti akhiran /q/ /(/Jk/ [kadudukan] 22 
'duduk' {-an} kb /qk/ [kaduduoqkEn] 21 
I 
Pada tabel di atas terlihat bahwa akibat penggabungan morfem terikat de-
ngan morfem lain terdapat dua macam variasi. Pertama terjadi perubahan de-
ngan hilangnya fonem akhir kata dan munculnya fonem baru seperti [i®,yq] . 
(penidupan] yang ·terdapat di semua titik pengamatan (peta 50). Kedua fo-
nem akhir kata pertama tetap kemudian muncul seperti [sakiq] - [kasaqitan] 
(peta 51). Ditinjau -darLbahasa Minangkabau, sukar ditemukan suatu keten-
tuan pemunculan baru itu mengingat ketergantungannya kepada konsep atau 
morfem pertama, seperti pada kata {iduyq} dan {sakiq} di atas fonem akhir-
nya sama-sama /q/, tetapi fonem baru yang muncul tidak sama. Demikian hal-
nya, dengan konsep (morfem) {duduaq} - [kaduduoqkEn] (peta 58). 
Secara umum dapat dikatakan bahwa morfem-morfem bebas yang berakhir 
dengan fonem /q/ bila mendapat tambahan morfem terikat {-an} kata benda, 
{-an} kata kerja, dan {-i} kata benda, akan memunculkan fonem baru /.p/ 
atau /t/ atau /k/ yang bergantung kepada konsepnya. Mengenai munculnya 
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ft/ dalam proses ini hila mendapat tamhahan {-an} kata kerja dapat dilihat 
peta 52. 
Pada morfem pertama yang herakhir dengan /h/ hila mendapat morfem 
terikat {-an} kata benda atau {-i} kata kerja akan memunculkan fonem haru 
/sf dan fonem akhir pertama hilang (peta 53 dan 54). Pada morfem pertama 
yang herakhir dengan diftong /ia/, hila mendapat tambahan morfem terikat 
{-an} kata benda, akan memunculkan fonem baru /1/ yang kadang-kadang fo-
nem akhir itu hilang (peta 55). Akan tetapi , dalam hal yang terakhir ini amat 
hergantung kepada konsep atau morfem pertamanya. 
Pada morfem pertama yang berakhir dengan fonem /a/ dan diftong /ia/ 
yang mendapat tambahan morfem terikat {-an}- kata benda dan {-i} kata 
kerja mendapat tambahan fonem baru /r/ seperti terlihat pada peta 56 dan 57 . 
Dalam hal ini pun amat bergantung kepada konsep atau morfem pertamanya. 
Berdasarkan uraian di atas belum dapat diambil suatu kaidah dalam pe-
munculan fonem-fonem baru akibat proses morfofonemik walaupun berian-
berian yang mengalami proses itu terdapat di semua titik pengamatan. Misal-
nya, morfem pertama yang berkahir dengan /a/, seperti [ota] 'bicara' dan 
[tea] 'bodoh' tidak akan memunculkan /r/ bila mendapat akhiran {-an}- kata 
benda, yakni [paotaan] dan [pateaan] . Untuk mendapatkan kaidah yang te-
tap tampaknya harus dikaitkan kepada padanan kata itu dengan kosa kata 
yang berkeasalan sama dengan bahasa Indonesia , yakni pada proto Austrone-
sianya. Apahila kaidah ini dituruti, maka fonem /t/ muncul bila kata tempat 
morfem-morfem terikat itu bergabung herakhir dengan fonem yang berpada-
nan dengan fonem akhir /p/ yang berkeasalan sama dengan bahasa Indonesia, 
seperti {iduyq] 'hidup', [pagidupan] 'penghidupan'. 
Munculnya [t] adalah pada kata yang berpadanan dengan fonem akhir /t/ 
yang berkeasalan sama dengan bahasa indonesia, seperti [ sakiq] 'sakit ', [kasa-
kiqtan] 'kesakitan '. Bunyi [k] muncul pada kata yang berkeasalan sama de-
ngan fonem akhir /k/ dalam hahasa Indonesia [duduaq] 'duduk', [kaduduoq-
kEn] 'kedudukan'. Bunyi /s/ muncul pada kata yang berkeasalan sama de-
ngan fonem akhir /s/ dalam bahasa Indonesia [ta!)ih] 'tangis', [ta!)isi] 'tangisi'. 
Morfem yang meilghasilkan fonem haru /1/ yang terjadi apahila diikuti 
akhiran {-an} kata henda adalah morfem yang herpadanan dengan morfem 
yang mempunyai fonem akhir /i/ dengan hahasa Indonesia yang berkeasalan 
sama [sambia] 'samhil', [sambilan] 'sembilan'. Munculnya fonem /r/ yang 
terjadi apabila diikuti oleh akhiran {-an} kata henda dan { -i} kata kerja ada-
lah pada kata-kata yang herpadanan dengan kata yang mempunyai fonem 
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akhir 1r/ dalam kata yang berkeasalan sama dengan bahasa Indonesia x~a] 
'dengar', xpinda~rin] ·•pendengaran'; [alia] 'alir', [aliri] 'aliri'. 
Kendatipun demikian, di daerah Pasarnan morfem {-an} kata benda dan 
{-i} kata kerja ini seperti halnya dengan daerah bahasa Minangkabau lainnya 
tidaklah begitu produktif. Jadi, besar kemungkinan bahwa adanya kedua mor-
fem ini dalam bahasa Minangkabau merupakan pengaruh bahasa Melayu atau 
bahasa Indonesia, atau merupakan dialek sosial dari kelompok cendekiawan 
Minangkabau. 
3.5 Variasi Unsur l..eksikal 
3.5.1 Pendahuluan 
Konsep berian leksikal ini terdiri dari S8S buah kata yang hampir seluruh-
nya mempunyai berian di setiap titik pengamatan di daerah ini. Dari jumlah 
konsep sebanyak itu setelah diperbandingkan setiap konsep dengan berian-
beriannya di semua titik pengamatan, diperoleh sebanyak 3S4 konsep yang 
memperlihatkan beda leksikal (atau 61 %). Semua konsep yang memperli-
hatkan beda leksikal itu digunakan untuk menentukan batas-batas dialek di 
samping mempertimbangkan unsur-unsur fonetik/fonologi dan morfologinya 
di daerah itu. 
Di antara konsep yang berbeda itu dipilih sebanyak SO buah konsep yang 
memperlihatkan variasi beda ag2k banyak untuk dipetakan guna mmempero-
leh gambaran benda-benda berian, baik secara sendiri maupun secara menge-
lompok di titik pengamatan itu. Di samping itu, hila ada titik pengamatan 
yang memberikan berian khusus kendatipun variasi beda berian tidak banyak, 
juga dipetakan. Dengan demikian, pengambilan konsep yang berbeda seba-
nyak 50 buah ini untuk dipetakan berdasarkan k.epada pertimbangan banyak-
nya beda berian dan adanya berian khusus . 
Untuk kepentingan perhitungan matrasabda guna memperol.eh pengelom-
. pokan titik pengamatan (geografi dialek) di daerah Pasaman ini, dipilih SO 
buah konsep yang beriannya berbeda dan yang tersebar semua kategori se-
mantis konsep yang ditanyakan di samping yang telah dipetakan itu sehingga 
berjumlah 100 buah, baik dalam daftar konsep atau daftar tanyaan maupun 
dalam tabel Variasi Berian I..eksikal (nomor konsep yang 100 buah itu digaris-
bawahi). 
3.5.2 Macam Beda Berian Leksikal 
Tabel 20 berikut mendiskripsikan ke-3S4 konsep yang menghasilkan 
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berian-berian yang berbeda. Akan tetapi, berian yang dicantumkan hanyalah 
yang menunjukkan perbedaan 1eksikal dengan tidak memperhitungkan per-
bedaan fonetisnya. Nomor-nomor yang tertera di be1akang berian-berian ada-
1ah nomor titik pengamatan yang menghasilkan berian. 
TABEL 20 V ARIASI BERIAN LEKSIKAL 
Nom or Nomor Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
Urut Konsep 
1. 2 [jambaiJ] (I , 2, 13, 16, 21, 22); [}aRambEh] 1 (3-6, 
2. 3 
8, 10- 12, 14, 15 , 17-20); tali [tuduat)] (7) 
[salibim] (1-4); [salian] (5); [bu1u mato] (6-22) 
3. 8 [salerno] (1 -1 5, 17- 19,21, 22); [ii)ua] (16, 17, 10) 
4. u [jakun] (1 , 6-10, 12, 14, 17, 18); (ka1akun] (3-5 , 
11 , 13 , 15, 16, 19); [koJopun] (20); (kuludi] (21) 
5. 14 I [kaki] (1-9), 11-22); (tu!)kay] (IO) 
6. 16 (polaq] (1-5, 15, 19, 21, 22); (paluah] (6-14, 16-
118, 20) 
7. 17 , [raykuiJan] (1, 2, 4-7, 9- 17, 19, 21, 22); [ko9ku-
I 
j 9anl_ (3 , 20); [tay.kuRaq] (8, 18) 
8 . 18 I [kuliq] (1 , 2, 7, 9, 11, 12 , 14, 17, 21); [j<19Eq] (3-6, 
9. 19 
18, 10, 13, 15, 16, 18-20, 21)_ 
1 [sisu9uyq] (1-20, 22); [kumis] (21); 
10. 22 I [aie liue] (1, 5-10, 12-16, 18-20); [aie luah] (2-4, 
6, 17, 21); [aie saleRo](ll); [daaq] (22) 
11. 23 [lutll_9] (1 - 10, 12- 16,18, 19,22); [lutuyq] (11, 17, 
20, 21) 
12. ~ [kapalo Iutan] (1 , 4, 5, 14); [kadam-kadam] (2, 3); 
J xtampuou~ lutan] (6, 9, 15, 16); xtiimpuou~ lutu-
iq] (7 , 11, 12, 17 , 19); [kapuRiy 1utull9l (12, 13); 
[kopuyan] (18); benkEq-benkEq] (20, 22) 
13. 26 [mato kaki] (1, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 19); [bukunali] (2, 
5, 8, 10, 20-22); 
14. 27 xmuncu~] (1-10, 12-15 , 17-22); (mu1uyq] (11); 
[oRa9] (16) 
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TABEL 20 (LANJUfAN) 
Nomor Nomor 
Urut Konsep Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
15. 29 [o9oq] (1, 4, 10, 11, 13, 16, 17, 19-22); [jio] (2 , 5 
6, 12); [napas] (3, 7-9, 14, 15, 18) 
16, 31 [pa9gua] (1-6,8, 11, 12,14-16, 19,22); [ikuo] (7, 
13, 17 21); [kabiiJkua] (10); [kapeto9] (16); 
[mel)kaq] (20) 
17. 32 [puRuyq) (1-15, 17-22); [lambue9] {16); 
18. 34 [obuoq] (1, 2, 4-6 , 8-17, 20-22); [R:ambuyq] (3, 
19) 
19. 35 [usuh] (I, 7); [tambiinsu] (2,3,5,6,8, 14); [powu-
iq] (4, 10, 12, 13, 15, 19-21); [Rambuay] (1_1 , 22); 
[jabus] (16); [kalaiJ powuyq] (17); I [gala9 . panjll9] 
(18) . 
20. 36 [lm1an] (1 , 2, 7-9, 14, 19); [t3.9an] (30-6 , 10-13, 
15 - 17 .. 20- 22). 
21. · 38 [taqkuRaq] (l--4, 6-8, 11, 12, 14-17); [kupalo] 
(5); [taggoRoq] (9 , 13); [tampuRuay/palo] (10, 20, 
21 ); [kaRoiJkon] (19); [bi9-kaRaq] (22) 
22. 40 [tulaiJ kaRiaq] (1-17, 21); [tulaiJ payucuyq) (18); 
[tulai) siadu15h] (19, 20, 22) 
23. 43 [uci] (1-4, 6); [amay] (5, 7, 8, 9, 14, 15, 17, 19, 
22); [mandEh] (7); [mintuo] (10, 12); [aciaq] (11); 
[andeq kaciaq] (13); [etEq] (18); '[uw.oq] (21); 
24. 45 [anaq] (I, 4); [miniintu] (2); [anaq pisan] (3 , 5, 7, 
9, 14, 17, 18); [ipa] (6, 15); [paranaan] (8); [anaq 
pusako] (10, 16); [ujuai) tabu] (11, 19); [pabisan] 
(12); [anaq bako] (13, 18) 
25. 46 [ayah] (l-6, 8, 10, 15-18, 21); [bapaq] (7 , 9, 11, 
12, 14, 17, 19, 20, 22); /tunaq/ (13) 
26 . 47 [ayahbonsu] (1-4); [bapaq] (5, 11, 15); [paqkaciaq] 
(6-10, 13, 14, 16, 20, 21); [paq oncu] (12); [paq 
etEq] (17) 
27. 48 [ayah tuo] (1-4); [paq tuo] (5-22); 
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' TABEL lO I(LANWTAH} 
Nomor Nomor 
:urut Konsep IVariasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
28.· 49 , [ifio] (1, 2, 4, 5, 12); [balliaw] (3, 7- 9, 13-17); 
(u&upu] (6); [bEqE] (11) 
29. 50 (ciciq] (1, 3, 4, 9, 12, 14, 21); [piniq] (2, 18); [cucu] 
(5); [muiill9] (6 , 15); [cucu piuq] (7); [piuq] (8, 10, 
11, 13, 16-20, 22) 
30. 52 [ino] (1-9, 14, 15, 19, 21, 22); [bEqE] (11, 12); 
[waqE] (12, 13, 16, 17) 
31. 53 xwaq~] (1 - 4, 6-14, 17, 20); [abaiJ] (5, 15, 16, 21, 
22) 
· 32 . 54 [kau] (1-12 , 14, 17 , 19, 20); [di119] (13, 15 , 21, 22) 
33. 2.,2 [ibu] (1-5); [uwEq] (6 ,8-10); [induaq] (7); [amaq] 
(11 , 14, 21); [andaiq] (12 , 13 , 16, 17, 20, 22); [iyat] 
(19) 
34. 56 [umaq bonsu] (1-4); [etEq] (5, 15); [maq kaciaq] 
(6, 16, 20); [induaq ketEq] (7); [mandEh] (8); 
[uwEq kaciaq] (9); [aciaq] (10-13 , 17); [ondEq/ 
aciaq] (20 , 22) 
35. 57 [umaq tuwo] (1-6, 11, 14-17 , 19, 21); [induaq 
tuwo] (7); uway tuwo] (8 , 9); [undEq tuwo] (10 , 
12, 13 , 20, 22) 
36 . 58 [nenEq] (1-4, 17); [unaiJ] (5 , 6, 8- 10, 14- 16 , 19, 
20,22) 
37. 2:} [bini] (1 - 3, 5-9, 11 , 13, 14, 17, 19, 22); [undEq/ 
paja] (4); [padusi] (10, 12, 13, 21); [naqumah] (16); 
[parempuan] (20) 
38 . §.Q [kakaq] (1-4, 7-9, 20, 21); [kajo] (5 , 15); [<19ah] 
(6, 22); [kancu] (10); [uwo] (10-12 , 16, 19); [aba9] 
(13); [utiah] (14); [uda] (17) 
39. 61 xu~] (1-3, 6, 13-15); [ociaq] (4, 5, 7, 8, 16); 
· [uni119] (9, 10); [uwo] (11, 12, 20); [uni] (17); 
[oyah] (19); [kokaq] (21);ka uwo] (22) 
/ 
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TABEL 20 I(LANJUTAN) 
Nomor Nomor 




43 . 71 
44. .u 
45 . 74 
46 . 75 
sa~!lpi Berian _Menurut Titik Penpmatan 
[k.ito] (1-5, 8-15, 14, 15, 17, 19-22); [awaq] (16, 
13, 19) 
[urll9 baiiaq] (1, 3-5); xu~ tu] (2, 9-12, 14, 15, 
17, 21, 22); [kaliin] (7, 8); [awaqE] (13, 16); 
[sadoE] (13) 
[ol)ku] (1-4, 7, 8, 15); [uwEn] (5, 10); [iiiniaq] (6 , 
14, 20-22); [ll9guyq] (11, 12, 19) 
[nenEq] (1-3, 5-9, 14, 15, 19, 20); xu~ padusi] 
(4); [andu3.9] (10-13); [uwo] (16); [uci] (21) 
[uRa_9lalaki] (1-19, 21); [uRanjantEn] (20, 22) 
xu~ tsadusi] (1-19, 21); [uRay batino] (20, 21) 
[bako uwEq] (6, 13); [amay umaq] (7); [amay 
uway] (8); [induaq bako] . (11); [bako '\Jmaq] (14); 
[bako andayq] (16, 20); [anaq iiliiiaq] (17); [kira-
bayq] (19) 
47 . 76 • > [pisb§yEn] (1-6, 9-20); [baduay] (7 , 9, 14); 
[ibEn] (21);"[piaq] (22) 
48. 77 [ambo] (1, 2, 6, 14); [aku] (3-5 , 15, 19, 21 , 22); 
[adEh] (7-13 , 17, 20); [adEa] (16) 
49. 1.B [laki] (1-3 , 5-22); [ayah anaq] ( 4) 
50. 80 [anaq daRo] (1-19, 21, 22); [anaq impolEy] (20) 
51.' 81 [mandoa] (1-3, 18); [mandoa su~ malin] (2 , 4, 
5, 7-10, 13-15, 17, 22Fig~ malin batigo] (6); 
[bapasanin] (11); bacaluyqin} (12); [kinduri/ 
prf~~W!!_ maUn) . (19, 20); (aliq SURatJ malin} (21) 
52. 82 [tipaq] (1); (piaq] (2, 7); [katuRunin] (4, 19); (strn-
P89 balahin} (6-8, 10-14, 16-:18); [dunsanaq] {9); 
(kiRbabat] (20) • 
53. 1-§j [balay] (1, 2, 5-10, 14); (pasa] (3, 12, 18, 19, 21); 
[pokEn] (4, 11, 13, 15-17,20, 22) 
54. 86 f [baniat] (1-3, 5--8, IS); (banazar] (4, 13, 16, 17, 




Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan Urut Konaep 
55. 87 ' [bagindaq](2-5, 17, 21); [bamainin] (6-9, 12, 14, 
18); x~udo] (10, 20, 22); [baintaiEn] (11, 13, 19); 
[bamain mato] (15); [batunayin] (19) 
56 . 88 [bila] (1-3, 5-22); tiika9 a~] (4) 
57. 89 [babu] (2); panolo9] (4); [anaqsamll9] (6); [himbo] 
(7, 14); [budaq] ·qp-13, 18·, 20-22); [uRa_9 saRo] 
(16); uR.a_9 baiaqr(19) 
58. 90 [ganti lapiaq] (1-4, 12); [siliahlapiaq] (5, 11,13-
15, 18-22); [mandidiah lapiaq] (16); [tuka lapiaq] 
(17) 
59. 91 [garuD] (1-5, 17, 18, 21, 22); [siamia] (16); [panja-
go/musajiq] (20) 
60 . 94 [baRolpq] (1-4, 10-10); [alEq gbdll_9] (5 . 6); [kin-
duRi] (7-9, 14, 21) 
61. 96 [tuiin kodi] (1, 2, 4, 14, 20, 21); [kali] (3, 5 , 10-13 ,_ 
16, 17, 22); [wall hakiffi] (6-9, 15, N~F; [imam] 
(19) 
62. 99 [rumah (g)adaq] (5, 6, 10-13, 15-19,.1.1 , 22); [kan-
tua ada~ (8); [balay adat] (9); [balaiRuan] (14); 
63. 102 
[stano] (20) ~ "-1-. 
[jaRojaq] (1- , 9-12, 15, 20, 22); [gadia!}-gadi3..9] 
(7, 8 , 13, 14, 17); [jendela] (16); [kupay] (19, 21) 
64. 103 [(ha)laman] (1-4, 6-22); [paRumahEn] (5) 
65. 104 [tigkoq](l-5); [balEq] (6-14, 16, 17); [pintu] (15, 
18, 19, 20, 22); [jendela] (21) 
66. 105 [kanda.!J] (1-5); [paga] (6); [taRali] (7 -9): [jaRa-
jaq] (10, 13, 15, 17, 21); [sasaq] (11, 12, 16); [pintu 
· anin]] (19); [blobE] (20); [pB9odEn] (22) 
67. 106 [kakuh] (1-9, 11, 12, 14, 15, 21); [jamban] (10); 
[kayia] (19) 
68. 107 {kand119] (1-9, 11-15, 17-22); (bawah umah] (10, 
16) 
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TABEL 20 (LANJUTAN) 















108 [kasaw] (1-4, 7-9, 21); (panuduyq] (5 , 6 , 14 17); 
[kasaw goda9] (10, 12); [kasaw jantan] (11); [koRo-
buan limo] (19); [tulan bawan] (20); (pakayu 
panja9] (22) 
109 [jaRambah] (1-5 , 15); (kaRobEn] (6 , 9-15 , 16, 17 , 
18 , 21); [salasa] (7); [kaki limaw] (22) 
110 [salayan] (1-19); [pagu] (10,21); [anjoq] (20 , 22) 
111 [lopow] (1-19,21 ,22 ); [koday] (20) 
112 [lotea..9 (1 , 3-5, 10, 12 , 13, 18 , 19, 21); [pagu] (2 , 
6-9,11 , 12, 14-17 ,20,22) 
ill [goRuq] (1, 5 , 7-9, 13, 14); (kopuoq] (2-4, 6.11 , 
12, 15-18, 10-22); [lumbuaq] (10, 19) 
114 [musojiq] (1-18 , 20- 22); [suRow] (19) 
115 xpag~] (1-4.6-14, 17 , 19,22); (kanda.9] (5 , 15, 16 , 
18·, 20, 22) 
116 [Rasuaq] (1 , 2 , 11 , 19, 22); [Rasuaqllnta9] (4,6 , 
15); [kala.9 hinta)l] (5); [palanca] (10 ; 12 , 13, 16. 
17 , 20 , 21); [Rasuaq pendEq] (14) 
117 1 [Rasuaq] (1-3 , 5 , 7, 8, 10-13 , 15 , 16, 20 , 21); 
1 [Rasuaq lujua] (4) ; [Rasuaq panja9 (6 , 9. 14); [pami-
ngal)] (17); [sangitan] (18); (jaiaw] (19); [bonduo] \ 
(22) 
119 [paRabuay] (1-3 , 5-15 , 17 - 22); [poR1m lintag] 
(4); [bubl)ftn] (16) 
120 , [p6ndoq] (1-5); [suduai)·SuduaiJ] (6 , 15 , 16); 
I [danaw-danaw] 10, 17); [baRU3.!J·baRua9] (13 , 21); 
· [pisa9-pisa9 sasikoeq] (19); [pian] (20); [sopo] (22) 
121 [pondoq sawah] (1-4); [sudual)] suduaiJ] (5 , 6 , 11 , 
15, 17, 22); [pondoq di lad31)] (7); [Rumah sawah] 
(8); [baRuag-baRu3IJ] (9, 12-14); [juEq-juEq] (10); 
[pinuah] (16); [danaw] (19, 20) 
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Konsep Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
124 [sibiRan] (1-6, 8 , 11 , 14, 18); (palempEr_)an] (7); 
(pambaloqan} (10, 13 , 22); [pafiibiRan] (12); 
(paguba] (15-17 , 20, 21); [atoqkaRobE9] (19) 
125 (suRaw] 1- 20, 22); [langaR] (21) 
126 [tapaqan janja9] (1, 5, 6, 8-13, 15-22); [a!Eh 
tu9gaqjanja9] (7); [antaq-antaqjanja9] (14) 
127 (tuqgaq] (1-4, 16- 21); (tiaiJ] (15, 22) 
130 [indal)] (1); [ayaq] (2 -9, 11 , 12 , 14- 19, 21 , 22); 
[kisayan] (10, 13); [linteR] (20) 
132 [ga!Eh) (1 , 9 , 11 , 12 , 14, 15 , 17); [kumaqo] (2-4); 
[.iaga] (5, 6, 10, 13 , 16 , 19, 20, 22); xbao~juae!.n] 
(7); [bajua] (21) 
133 [batu !ado] (1, 6-18, 19, 21 ); (siqkalan] (2-4 ); 
[1agiin] (20); dilinEn] (22) 
135 [caRano] (1 - 19, 21); (paeR] (20); [tEpaq] (22) 
136 [timbo] (1-4, 7-9, 20, 22); [sayaq] (5, 14, 16); 
(galuaq] (6, NM~NP I 15 , 21); [sanduaq] (17); [gayu-
an] (19) 
142 (api-api](1-10,13-17,19,21,22); 
(catuyh a pi] (11, 22); [ffianciq] (20) 
145 [dama] (1, 7 , 10); [lampu togoq] (2-6, 11 - 13 , 15-
17 . 21); [dama togoq] (8, 9, 14, 18); [coloq] (19); 
[dian] (20); [lampu duduaq] (22) 
147 (paRutan] (1 , 4, 13 , 16, 21); [kuR.I"n-kuran] (2); 
[gaRudan] (5 - 11 , 14, IS , 17); [kukuRan] (12, 19) 
148 [ga1ah] (1 , 2, 4- 9, 14, 15 , 17 , 19); (pa9o!En] (3 , 
10-13, 16, 18, 20, 22); (koReq kayu] (21) 
149 [paRan] (I); (bayan] (2); [tagiaq] (3 , 4); (paRian] 
(5, 10- 13, 16, 18); [calull!J] (6-8, 14); [gaRigiaq] 
(15 , 19, 21 , 22); (pian] (20) 
150 [piRia9] (1-10. 14. 18); [tadah] (II); [cipie] (12, 
13, 15 , 16 , 19- 22) 
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Nomor Nomor Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan Urut Konsep 
97 . 151 [cipie] (1-3, 5-8 , 12-14, 16); [pi9gan] (4, 9-11 , 
15 ' 18-22); [piRill9) (17) 
98 . 152 [al)kEq-aykEq] (1 , 2, 4, 5, 7-10, 14-16); [nl"nta9] 
(3, 17, 19); [salepcEq) (6); [tasia] (11); /sia/ (12, 
13, 20-22) 
99 . 153 [salimuyq] (1-12 , 14, 16-22); [yq jaboq] I 
(13, IS) I 
100. 154 [ampayan] (1-9, II - 14, 16, 17, 19, 22); xsamp~an] 
(10, 15); [aRayan] (20, 21) 
101. 155 I [sendoq] (1-19 , 21); [sudu] (20, 22) 
102. 156 [sonduaq] (1-21); [sugi] (22) 
103 . 159 [paRasoqpan] (1 - 5, 7-9, 11-15 , 20, 22); [cawan· 
I 
api] (16 -10); [tinkaran api) (16 , 19); [tompEq 
kumayan] ( 17); [ tompEq a pi] ( 18) ~ 
104. 160 [ tomboqan] (1 , 2 , _5, 17); [pimbasuah ta9an] (3 , 21 ); 
[pamsauahan] (2J); [tampEq basuah] (6, 8, 9, 14- 16, 
18, 20, 22); [cawan basuah] (7 , 10- 13); [tambala] 
(19) 
105 . 161 [glimbll9] (1 , 4); [bolayq] (2 , 19); [ t . boReh] (5 , 6, 
15); [guci] (7 , 12, 21); goba9 boReh] (8); [pabaReh-
san] (9, 11 , 12, 14, 17, 22); [buwuRasan] (10); 
[baRasan] (13 , 16); [pabasin] (18); [,sumpiq boReh] 
(20) 
-
106. 162 [salapah] (2); [kampio siRiah] (5, 6, 11 , 14, 15 , 17 , 
19); [tampEq siRiah] (7); [pawu-pawu] (9); [unca9] 
(10, 18, 21 , 22); [caRano] (13); [kanibuya] (16); 
[biintia siRiah] (20) 
107 . 163 [paRatEh] (1, 2, 4, 16, 20); [p1agko] (3); [kowi] 
(5-10, 14, 17); [tainpEq tidua] (11-13, 19, 22); 
[kaliinbu] (15); [dipEn] (21) 
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Nomor Nomor 
Variasi Berian Menurut Titik mengamat~ Urut Konsep 
108. 164 [uiicll91 (1-7, H), 11. 13-15, 17, 19, 21); [tampEq 
kepEan] (7, 8); [kaduya] (9); [puRo] (12); [kentoy] 
(16); [buntie pitih] (20); [koRopEy] (22) 
109 . 165 [niRu] (1-4, 6-10, 13, 14); (panampi] (5, 15, 19-
22); [tampian] (11 , 16, 17, 18) 
IIO. I67 (tukiaq] (I); [lati3.9] (2-4); [catuyh] (5, 6, 8-2I); 
[tukiaq abin] (7); piapi sautiah] (18); [batu api) (22) 
1Il. I68 [kepeay] (I-4, 6-9, I4); (pitih] (5, I0-13, I5-22); 
x~eF~~ . 
II2. I69 [batu asahan] (l-I9 , 21 , 22); [batu ~ilioan] (20) ·1 
II3. I70 [Iahay] (I-4, 6, 9, II, I2 , I8); [bas1paku) (5, 7, 8, 
I3-I7, I9-22); [waba] (10) 
II4. I7I EpP.!Fku~] (1-IO, I2-I5, I7-20); [caykua] (II , 2I, 
22); [RimbEh] (16) 
II5 . I72 (gaRagaj i ariq] (1, 7, I9); [aRiq] (2-5 , 8-I7 , 20, 
22); [gagaji] (6); [gargaji goda9] (2I) 
II6. I74 [mato kayia] (I); [mato papEh] (2 - 6); (papEh] 
(7-I2, 14-17, 19); [kejoRan] (18); [kayie] (13, 21, 
22) 
II7. 175 (panah] (1, 2 , 4, 6-9, 14, 17); [kaRet] (3); [Jotiay) 
(5); [katapEl] (10, 12 , I9, 21); (palii.ntia.9] (II , 13); 
(pena.9] (18); [listit] (20, 22) . 
118. 176 [tonto.9] (1 - 17 , 20); [cena9] (19); (kotuaqJ (2J ' 
22) 
119. 178 (Jadiay] (1-20, 22 ); [goloq] (2I) 
120. I79 [tuka9 apa] (1, 9, 11, 12, 17-19); [uRa9 manitiq] 
(2); (apa] (3, 10, 20, 22); [uiU9 apa] (4); (tuka9 
bosi] (5, 6); [tuka9 titiq] (7,8, 14, 15,21); [apabasi] 
(13, 16) 
121. 180 [go1oq] (1, 2, 5, 6, 8-10, 12,j5, 19); [pisow] (3, 4, 
7, 11, 14, 17, 18,20-22); [sakin] (10, 13, 16) 
122 . 181 (gaRondo9] (1, 6); E~juyqF (2-5, 7, 19, 21, 22) 
,.l'ABEL lO (LANJUIAN) 
J'l!omor Nomor Variasi Berian Menurut Titik mengamat~. 
Urut Konsep 
123. "183 [sapiq bigu3.9 (1-5, 7, 8, 10, 14, 15); (kaq tuo] {6, 
9, 13, 16, 17, 21, 22); x~gun] (11 , 12. 22); [tay] 
{19) 
124. 185 [siy.gu1ual)] {1-3, 5-20, 22); [loka] (4); [alEh jujua~ 
nEh] {21) 
125. 186 [si9-ka](5-10, 12-14, 17); [mato bajaq] {11, 15); 
[pisow bajaq] (21) 
126 . 190 xt~ay tuayJ {1-9, 11-17, 19-21); (tuayJ {10); 
[tiykalua9] (22) 
127. 192 . [tombaq] {1-5, 7-11 , 14, 15, 17, 20-22); [sumbiah] 
(6); [piaRiq] (12); [Iambill9] {13, 16, 19) 
128 . 193 [ua-ua] (5-:-9 , 13- 15 , 17); [ungEh-ungEh] (10); 
[tay.kay bajaq] {11 , 12, 16); [tampEq ta9En] (21) 
129. 194 (puyk119l (1, 2, 5, 6); [umban] {3, 4, 9-11, 14, 15 , 
~.W.2NF; [banjuyqtan] (7); Iant_}uyq silanjull9] {8); 
-[silanjayq] {10); [lacuyq] (12); [umban tali] {13 , 
16, 19); [baE] {17); [batu barojuyq] (21) 
130. 196 [aka baha] (1-8 , 10-13, 15-17, 19 , 21 , 22); [ga1a.9 
aka baha] {9 , 14) 
131. 197 [saRawa] (1-19, 21 , 22); [solowER] (20) 
132 . 200 (opEn] {1-4, 11, 12); [bajujas] (5 ,21); (bajugoda9] 
I .{6, 17); (induaq baju] (7, 14, 16 , 19, 20); [baju] (8); [jas] (9, 15); [baji opEn] {10, 22); Egunti~ kalill9] 
{13) 
133 . 201 [kain kaou~] (2-4, 7-9, 11, 12, 14, 19, 21 , 22); 
xsawu~] (16 , 20) 
134. 202 [dukuah] (1, 2, 5, 6, 8, 10-17, 20); [1ontifl] (3 , 7, 
9, 13, 19, 21); Egonju~] (4); [go1o.9 lihior] (21); 
[rantay lihiar] (22) · 
135. 203 Etudu~] (1-20, 22); (payuaiJ] (21) 
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Nom or Nomor 
Urut Konaep Variasi Berian Me~urut Titik Pellglliil!tan_ 
-
136. 204 [kawEq bila1119] (1); [kotuaq] (2, 3, 5.!.19); [kotuaq 
.kawEqJ. (4); [kqtuaq tiinj.an] (6); [tinjaq bil~] 
{7); [katuaq baju] (8, 10, 20, 22); [paniti] (9, 13, 
2J); [sambEq] (11, 12, 15-17); [katuaq pi9gll9 bila· 
11191 (14) 
137. 205 [burtkuyh] (1, 2, 4, 5, 8, 9, 11, 12, 14, 15); [sapu 
tanan] (3, 6, 7, 8,13,16,17,19,21); [salabeta] (10); 
[siinpuo] (22) 
138 206 xsalen~] (1-6, 8, 11, 13-15,21, 22); [tiku1uaq] 
(5, 7,12, 17, 20); [sa1Empll9] (16, 19) 
139. 208 [stagEn] (1-5. 9, 11, 13, 15-17, 1.8, 21); [kabEq 
Pi9g&JJ] (6-8, 10, 12, 14, 19, 20); [amban] (13) 
140. 211 [subll9] (1-17, 19-21); Nfantia9W.ant~] (22); 
141. 213 [tiku1uaq] (1-15, 17, 19-22); xbu~uyh] (16) 
142. 214 [tuduag] (1, 3, 11, 12, 15, 17, 19, 21); [topih] (2, 
10, 20); [topi 1okok] (4, 5); [tuduan 1okoh] (6-9, 
14); [tudull9 batua9] (13, 16); [kotupi (22) 
143. 215 [dagiaJ)] (1-6, 11, 12, 17, 18, 20-22); [bintay(7-
10, 14, 15); [lauaq bintay] (13, 16, 19) 
144. 218 [galamay] (1-6, 9-22); [kinji] (7, 8) 
145. 219 [paRgede] (1-10. 12-15, 17, 21, 22); [godoq] (10, 
11) 
146. 220 [sodah] (1-10, 12-15, 17, 21, 22); [kapua siRiah] 
(11. 16); kapuiOR] (20) 
147. 221 [kue koReh] (1, 2, 5); xka~Jkaobh] (6-9, 12-15); 
(paku] (10); [gaRimbuq] (11); [saRa_9 bo1im] (16); 
[ciciq] (19) 
148. ill [1omaq] (1-5, 14, 16, 19-22); [gomoq] (6, 15, 17); [lumaq dagiag] (7, 9); [galome] (8. 11 ); [lamaq 
lauaq] (10, 13); [daciah-daciah] (12) 
149. 223 [1olllll9] (1-21); [1opEq] (22) 
150. 224 [1opEq] (1-19); [itaq] 20-22) 
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Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[wajiq] (1, 2, 4-9, 13, 16, 17, 21); [nasi manfu] 
(3, 10, 15, 19, 20, 22); [kukuyh] (11, 12) 
[nasi 1omaq] (1-11' 13-17' 20-22); [pu1uyq santaii.] 
(12); [sipuluyq tanaqjo slintan] (18); [bubuejant.an] 
(19) 
[nasi kuniq] (15, 20-22); [iamba] (19) 
[ondEh-ondEh] (1-9, 14-17, 19, 21); [godoq I 
abuyh] (10-13, 18); (galopuon] (20, 22) 
[pati san tan] (1-16, 19-22); [induaq santan] (17) i 
[sumpodEh] (10); [samba ponEq] (2-5, R-14, 16-
19, 21 , 22 ); [gulay] 6, 15 ); (gulay sapadEh] (7 ); 
(gulay mosiaq] (20) 
[palay] (1-10, 12-17, 19, 21, 22); [paih] (11); 
I [piinju] (20) 
[opam] (1 , 2, 4-22, 14-16,20, 22); [saRabi] (13, 
17, 21); [saRan baReh] (19) 
[saRikayo] (1, 2, 4-17, 19, 21, 22) 
[tamboRa9] (1-4); [katap3.9] (5-8, 14-17, 19-21); 
/sampaRah/ (9-13 , 22) 
[sayue] (1-9, 11 , 14, 15, 17, 19, 21); [obuyh] {4, 
20, 22); [gulay abuyh] (10, 12 , 13, 16) 
[bika] (1-11, 13-16, 21, 22); [si9ga9] 12, 17); 
[kuepal)al)] (19) 
[tapay sipuluyq] (1-9, 11, 17); [tapay] (10, 13 , 14, 
19, 20-22); [tapay baREh] (12); [tapay hitam] (16) 
[t.m, sapi] (1, 4-6, 8, 9, 11-19, 21); [t.m. kobow] 
(2, 3, 7); [gore9 mato sapi] (10) 
[main gundu] (1); [situnku] (2); [main Rambay] 
(3 , 4); (RinkEq] (5); [bukaReh] (6, 21); [paduaq 
bukaREh] (7); [taq tunku] {8); [bapenda] (9); [ma-
matiaq] (10; [tanisiaq] (11); [batunisiaq] (12); [ataq 
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nisiaq] (13); batucaq] (14); [main dama] (15); 
. [batonEh) (16, 17); [bapatuaq] (18); polisieq (20); 
[bainkEq] (22) 
[ can39] (1-11, 13-22); [ taiEmpon] (12) 
Oudi] (1-4, 8, 15, 18, 20, 22); [main] (5); [ampoq] 
(6, 7 ' 9, 10-12, 14, 17) 
[layll!}-lay39] (1-8, 14-17, 21, 22), [alaJ-alll9] 
(9-13 , 18, 20) 
[pupuyq] (7, 10- 14, 16, 19); [saRu9ay] (7 , 21, 22) 
[su9ay] (20) 
[Rabab] (1-17, 20-22); [biola] (18); [unpano] (19) 
[salu39] (1-18, 20-22); [sulial)] (19) , 
[badikia] (7 , 20-22); [manahim] (10); [dikiapane]/ 
(11 - 13); [dikia Rabano] (16) 
[kuhue] (1-4, 6-14, 16-18); [batuaq] (5 , 15, 19/, 
20-22) 
, [baguaq] (1 - 3, 7- 9,11 - 14,17, 19); [sibuhuaq] <4. 
I 6, 10, 13, 16, 18, 20-22); [buoq] (5) ' 
[katiimbuin] (1-3 , 10, 13, 20); [caca) (4- 7,9, 11 , 
12, 15 , 17, 19, 21); /tapoq/ (8); [pitanka] (14); 
[bayie utan] (16); [kadeR] (20) 
[capuaq] (1-4, 6, 7, 9, 11, 12, 14-19, 21); [koRuyq] 
(5); [katumbuan] (8); [tu9gua koda] (10); [bonpE9] 
(13); [pc)ntan] (20); [paRuyq] (22) 
[takojuyq-kojuyq] (1 , 2, 5, 13, 15, 17); [takojuyq} 
(3, 20, 22); [kataguRin) (4); [damam panEh] (6); 
[tasapo] (7 , 8); [hantu jaEg} (9 , 11, 12, 14, 19); 
xbu~ saRoq] (10); [ambua.9 saRoq] (16); [kosom-
prEn] (21); [damiin anEg} (18) 
Lkalimumu} (1, 2, 4-22); [simumu] (3) 
[maanta kasalahan} (2, 3, 6); [mimbayie pantanan] 
(5); [bayiekasalahin] (7, 11, 14); [kauapantan] (8); 
[buay tagEh] (9); [tatamEh) (10); [bajambap] (12); 
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sa~ Berian Menurut Titik mengamat~ 
[pantawiin] (15); [siaRah] (19); [maantow] (20); 
[miinEmah] (22) 
[sisiaq] (1, 3-17, 22); [bandan] (2); [paiiakiq cacian] 
(1-9); [goggolay] (20); [dEq cacian] (21) 
[posanan] (1); xbib~] (2-4); [tu9gue bisan] (5 , 7, 
9-12, 22); [tu9gue linsanin] (6); [sabiyanan] (8 , 
19); [bis3.nin] (13 , 16, 17); [t. bisanan] (20); [tum-
buah bibisanan] (21) 
[a. tinogEh] (1, I , 5-8, 10, 14-20); [tanogan] (2 , 
9); [a. ciq nagin] (11, 13, 18); [a. gotah nogEn] (22) 
[awan] (1-8, 10-17, 19-22); [goba] (9); [kobuyq] 
(18) 
[banda] {1-5, 9, 13, 16, 20-22); [bindaayie] (6- 8, 
10, 14, 15 , 17 , 18, N9F~ [tali ayie] (11); [banda pa-
lambahin] (12) 
[banjie] (1 , 2, 4, 7, 15); [ayie god~] (3, 5, 6 , 8, 13 , 
16, 17, '20, z~;J xayie godan ampuah] (9, 14); [ga-
loRo] (10, 19}; [ayie bah] (11, 12); [ayie boseR] 
(20) 
[daReq] (1 , 2, 4-7 , 19-21); [daRatan] (3 , 22) 
[abu] (1, 3, 4, 6-9 , 11-13, 19, 21); [kabuq] (2 , 5, 
10, 14, 15, 17); [abujalan] (20); [debu] (22) 
[guRuah] (1-5); [guRuah bandua-andua] (6); 
[gaga] (7 - 9, 14, 15 , 17); [daRull!J] (10); [daRuyq] 
(11-13, 16); [tageR] (20-22); [gomurirah] (21) 
. [gaRano] (1-9, 11 - 21); [sakiq matoaRi] (10); [aRi 
kolom] (22); [bulan sakiq] (18) 
[u. Rifltiaq-Rifltiaq] (l, 2, 15); [u. kociaq-kociaq] 
(3); [u. Rinay] (4-7 , 9, 10, 14, 16, 17, 20-22); [u. 
aluyh-aluyh] (8); [RabEh] (11, 12, 13); [ambun jan-
tin] (19) 
[Rimbo] (1-7, 9-20, 22); [hut8n] (8, 21); [ja.J.an] 
(1, 3, 5-9, 11-22); [labuah] (2, 4, 10) 
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[kabuyq] (1 - 15 , 17- 19, 21 , 22); [manduan] (16); 
[embun] (20) 
[kobiin] (1 , 2, 4, 8); [pElaq] (5, 7, 10, 15 , 17, 20 , 
22); [pakaRa!Jiin] (16); [ladll9] (21) 
[kaRekEl] (1-4, 6- 12, 14, 19, 21 ); [batu kociaq-
kociaq] (5 , 17 , 20); [kasiaq] (13); [batu ketEq-
ketEq (15); [batu aluyh] 16); [batu lansian] (22) 
[luRah] (1 - 17 , 19, 20, 22); [lembah] (18); DuRo.9] 
(21 ) 
[lindoq] (1 , 4, 5, 13, 16, 21 , 22); [laull!)] (2); 
[kalam] (3); [baRobaq] (6); [gabaq] (7 , 8); [malog] 
{9, 11 , 12); (aRi buRuaq] (1 0); [manduan] (14, 19); 
[golaq] (15); [Rabaq] (17); [bakoq] 
(20) 
[mu9gu] {1 , 5- 9, 14, 15 , 17 , 21); [gugua9] (2, 3); 
[mu9gua] mu9gua] (4, 18); [mu9guaq] {10-13 , 
16); [ mu.9gaq] (22) 
[pasia] (1 , 3 , 4, s; 9, 13, 14, 20, 22); [kosiaq] (2, 
5-7 , 10-12 , 15 - 19, 21) 
[u1amayan] (1-4, 6- 9, 14, 15 , 17); [maRiildo] (5 , 
11 , 12, 16, 19, 21 , 22); [m3.9un-ma9iin] {10, 20) 
[boncah] (1 , 4, 6, 8, 9, 10-15 , 17- 20); [ombiaq] 
(2); [Rawa_g] (3 , 5, 7, 16, 22); [rawa] (21) 
[titisan] (1 , 3, 7,·-s, 13-13, 18); [titian] (2 , 4- 6, 9, 
14-22); [Rajll_9] (10) 
[abuan] (1 - 19, 22) 
[Rusaq] (1); [kudull9] (4); [bakosan] (5 , 7- 8, 11 , 
15 , 19, 21); [siso manciq] (6); [makaamanciq] {10); 
[babakEh] (12 , 14); [kanay makan] (1 3, 16); 
[kutuy manciq] (20); [dEq ratEh] (22) 
[kaRapuan] {2, 5- 10, 14-18); [naq 1ambuan] (13); 
[opuiiil] (20) 
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210 . 326 
211. 327 
212. 329 
213 . 330 
214. 331 
215. 332 
Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[ma9ianaq] (1-4); x~agabbh] (5, 6, ~ · 17); 
[mamugo] (7); [ma9atan] (8, 18); [masuaqan ayie] 
(9); [mama_9kua] (10, 20); [maiiamulo] (11-14, 
16); [maambiaq aRi] (21) 
[maopol] (2 , 3); [manancah] (4 , 6); [maRatEh] 
(5); [manduo kali] (7 , 9, 12 , 14); [malayaw] (8); 
[mambaliaq] (10, 13 , 16);maRobo] (15); [manobEh] 
(17 , 18); [ma9gulua_9] (20) 
[mameloq pamatan] (1-4, 7); [maluluyq] (5 , 16); 
[manayiaqan] (6 , 14); [manambaq] (8, 10-13 , 15 , 
21); [mamataq (17); [maataq] (20) 
[maop'OJ] (1 - 4); [mambaliaq] (5); maRincah] (6 , 7, 
9); xmal~iah] (8 , 10); [malunah] (11 , 14); [miim-
baliaq] (17); [balanaw (19); [magopuo] (20); [malo-
yih] (18) 
[maiiamih] (1); fmanamay] (2-4, 9, 10, 14, 21); 
ma9aronoq}- (5 - 8); [manabua] (11-13 , 15-20); 
[ manorUnka:.'l/boniah] (2 2) 
[malanseq matah] (1 , 5, 7 , 8, 10); [maayie susu] (2); 
[mafiiintan] (3, 4, 12); [kunia_9-kunia9 ayie] (6); 
[baisi induaq-induaq] (9); [tiinduaq] (11 , 13. 20); 
mula baiisi] (14, 15 , 21); [Rato] (16); [bapoRuyq] 
(17); [ma9il3.9] (18 ,19); [maruah tobiq] (22) 
[mani upah] (1 , 20 , 22); [makan gaji] (2 - 6, 10); 
[manjawEq upah] (13, 15); [masuaq .tipah] (21 ) 
[sudah manuiiy] (2-4); [pandiaman] (5 , 6, 8, 19 , 
22); [sudah ma"iiabiq] E2JMF; . {m~sTm sana_9] (13. 15 , 
16, 17); [panjaRamian] (14); (sim sansanay] (18) 
[pasamayan] (1 , 2, 4, 10-13, 15 - 17 , 19-21); 
[pakuanoqin] (3); [tampEq kaRanoq] (5 , 6); 
[ tampEq ma9aRamaq] (7, 9); [ maiiemay] (14 ); 
[samayan] (18) 
[honda ayie] (1, 2, 4); [phicuR.ail] (3); palapasan 
ayie] (5, 11-13 , 16-21); [tajuan ayie] (6 , 9); 
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Variasi Berian Menurut Titik meng~tan 
[buariin a}rie] (7); (pamatuan ayie) ENMF;xt~bu9 
~yie] (14,15);[lopon ayie] (17); [lub19 palapasanj 
(19); [buluRifl ayia] (20) 
[bawll9 putiah] (1-10. 13-17); [dasun] (11, 12 , 
20-22) 
[daan] (1-17, 21, 22); tupag] (20) 
[saloda!)] (1, 2, 7, 9); [indayll9] (2, 3, 5, 8, 11, 12 , 
14, 21); [palapahk.] (4); [mo9ga] (6 , 10, 13); (aRay 
k.] (18) 
[Ruman] (1-3 , 6, 10); UaRami] (4 , 7-9, 11 , 
14-21); [batay padi] (5, 12, 13, 18) 
Uamua] (1, 4-22); [ampaRin] (2, 3) 
(peRo] (1-8 , 11 , 13- 19,21, 22); [kambEh] (9, 10, 
12, 20) 
[p. kalidi) (1, 3); [akalidi] 2, 4); [p. letEq-letEq] 
(5-10, 14, 15); [keyko9] (11); UalaletEq] (12 , 19); 
[lalidi] (13, 16, 17, 20, 21); [colegkoiJ] (18 , 19); · 
[cueq 1alidi] (22) 
[limbuyuyq) (1 , 4-7 , 9, 10, 14, 16, 17); [kiindae] 
(2, 3, 13, 20); [k . duduaq] (8); [labu] (11 , 12 , 15 , 
19, 21); [labi cino] (22) 
[kiindue] (1 , 5, 6, 10, 15, 18, 19, 20); [gudue] (4); 
[k, bat119] (7-9, 11 , 12 , 22); [labu ayia] (13); [k. 
ubi] (14); [labu cokieq] (16 , 21); [timbuyuyq ula] 
(17) 
[kuliq aRi] (1-12, 14, 15, 17, 18, 22); [sulumuo] 
(19, 20) 
[lambukuq] (1 - 7, 9, 14, 19, 21, 22); [melukuyq] 
(8, 15); /mukuyq/ (10, 20); [uju119 baReh] (11 , 12, 
17, 18) 
[ubi paRancih] (1-3 , 5-9, 14, 15); [ubi kayu] (4, 
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Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
13, 15 , 16, 17 - 19, 21); [pucuaq ubi] (IQ); [daun 
ubi] (11 , 12); pucuaqnolo] (20 , 22) 
[pokat] {1-9, 11 - 19, 21) 
[Rab.uaq] (1, 10, 12, 13, 16); [Rabuaq anaw] (2 , 5, 
6 , 9, 11, 14, 15 , 19 , 22); [abuaq] (3 , 20); [luluaq] 
( 4 ); [ subEq anaw] (7 , 8 ); [ sorobuaq] (21 ); [gabuaq] 
(18) 
[cimbaba] (1-4, 10- 13 , 16); [pawa (5 , 15 , 19-22) 
[salibu] (1 , 3- 17 , 19); [padi saRibu] (2); [lokotiiil] 
(20); [suli] (21 , 22); [soligu] (22) 
[kalambojo] (1--4, 17); [kamalikEy] (5 , 6, 14); [ko-
mojo] (7- 12 , 20, 21); [kaRimojo] (13 , 15 , 16, 18 , 
19) 
xtam.puou~g (1 -8, 10, 14-16, 19, 22); [galuaq] (9 , 
I ll, 12 , 13); -[sayaq] (17) 
J [ubi jala] (1-15 , 17 , 18, 20, 22); [ubi pelo] (19); 
[ubi astagafiRullah] (16) 
[babi] (1 - 5 , 10, 14-21); [musuah] (6); [kandiaq] 
(2, 3, 19, 20) 
[buayo] {1-21); [datuaq tugguan] (22) 
[u.9gEh] (1 , 4- 14, 16- 19 , 21, 22); [buRuag.] (2, 3 , 
19,20) -
[Rimo] {1-17 , 19..:..21); [dubulagi--(22) 
[lauaq] (1--4, 6- 10, 13-17, 19-21); [ikEh] (5 , 11 , 
12, 22) 
[jawi] (1-8 , 14, 15 , 21 , 22); [banti,] {9- 14, 
16-20) 
[kaRiriaq] (1-3 , 5, 7, 8, 11, 13, 14, 19, 20, 22); 
[sikuRiaq] (4); [j39kiRiaq] (5); xce~ioiaq] (9 , 15 , 
18); [sil3!Vll9l (10); [sigiRiaq] (16, 17); [kiriaq-
kiriaq] (21) 
[ka1uh] (1-17, 19, 21,22) 
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Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[saRa.9 taluo] (1); [kaRah] (2); [kaRaq taluo] (3, 4. 
8. 20, 22); [kaRah taluo] (5 , 6 , 8, 10, 15 , 17); 
[kaRoso9 talua] (7, 14); [kaRaba.!f talua] (9, 10); 
[te9koRon] (11 - 13); [kaRan talua] 916); [ti9ka-
Roq] (19); [ti9kaRaq talua] (22) 
[kaRoson] (1 , 7-9 , 11 , 12 , 14, 15 , 17, 20 , 21); 
[kalulu] (2); [koso9] (3, 10); [koRonso9] (4 , 6, 16 , 
19); [Roso9](5); [salonso.9] (13); [ulabagantijanjEq] 
(18); [kraban] (22) 
[JoncEq] (l , 5, 7-18, 20-22); [ka¥uaiJ] (2-4); 
[kiyay] (6); [konkEq hijaw] (19) 
[limbEq] (1-17 , 20-22); [kalan] (18, 19) 
[lipan] (1, 2, 4, 6-11 , 14, 16 , 17, 19); [siposEn] (3, 
5, 12 , 13, 15 , 18, 20, 22) 
[IJo9eq] (1-8, 10-22); [Ra9Eh] (9) 
[9amuaq] (1 - 8 , 14); [Ragiq] (9 , 11-13 , 15-19, 
21 , 22); [agEh] (10); [ipEh] (20); [goniq] (18) 
[1e!Jkita9] (1 - 17 , 22); [keo9] (19); [cipuyq] (20 , 
21) 
[sikokoh] (1 , 11 , 15 ,22 ); [a1a9katukuyh] (2,3, 10, 
12); [sipukuyh] (4); [kuaq bu1En] (5); [kuaq] (6); 
[katokEh] _(7 - 9; [alay katutuyh] (13 , 16 , 18); 
[cacaq kubi9] (14); [b!!}kuaq] (17); [burua.9 antu] 
(19); [ situwoq] (20); [ tu9kuyh kapEh] (21) 
[tajlh] (1, 2, 4); [susuah] (3, 5-22) 
[ula] (1-14, 16, 17 , 19, 21, 22); /ulEq/ (15 , 20) 
[satu] (1-5, 10, 21, 22); (ciEq] (6 , 7, 9, 12-17); 
[aso] (8, 11, 20, 22); [sabuah] (19) 
[bailaq] (1-9, 12-17 , 19-22); [ganoq] (10, 21); 
[sambuah] (11) 
[sobuaq] (1-6 , 8 , 14-22); [sakatiaq] (7, 9-11,12, 
18); [simbin] (16) 
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Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[taka] (1, 3, 4, 8, 10); [litEr] (2 , 9, 19, 21); [sukEq] 
(5, 13, 15, 16); [teko.9] (6, 7, 14, 22); [kambuyq] 
(17); [kalEn] (19); [ cupaq] (20) 
[kulaq] (1, 2); [akatan] (3, 7, 9, 10); [ba!Eq] (4, 6, 
15, 21, 22); [sukEq] (5); [goni] (8, 13, 14); [kam-
buyq] (11, 12, 16, 19); [sumpiq] (17); [ganta9] 
(20) 
[kudian] (1, 2, 5, 12, 15 , 17, 20-22); [kasudahan] 
(3, 4, 7); [pagabisan] (6, 8, 9-14, 18); [akia] (10, 
13, 16); [salasay] (19) 
[baitu] (1--4, 15, 18, 21); [cando iko] (5); [mantun] 
(6, 10, 12); [conantunlah] (7); Leo iko] (8); [bogitu] 
(9); condonun] (11); [mantun tEh] (13); [baiko] 
(14); [baq antun tEh] (16); [condo itu] (17); [co-
nontu] (19); [9etu te] (20); [baq mantu] (22) 
/[baq mana] (1, 2, 4, 5, 21 , 22); [bagaymano] (3, 
15, 18); [baga] (6, 10, 13, 16, 17); [baq juo tEh] I 
(7); /[bailEh] (8); [baq juo lay] (9); [nan sabanaE] 
(11); [baqa bana] (12); [bajuo lay] (14); [naq 
mana] (19); [cando apo] (20) 
[bilo] (1-22); [panaRi] (20) 
[bialah] (1 - 12, 14-19, 21 ); [padianlah] (13); 
[coolah] (20); [caroiJlah] (22) 
[jo] (1,2,4-7,9-19 , 21,22); [jagin] (3,8,20) 
[iko] (1-21); [itan] (22) 
(itu] (1-5, 7-14, 17 , 19-22); (inin] (6); (nun] (13 , 
16); [etan] (15) 
[jadi] (1-9, 11-17, 19-22); [iyo tEh] (10) 
[jikoq] (1, 4, 6, 10-16, 19-22); [kalaw] (2, 3, 5, 
7-10, 13, 16, 21); [say!<iRoE] (17) [koq] (18) 
[pot<19l (1-6, 9, 12-17, 19, 21, 22); [kalamaRi] (7, 



































Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[acoq bana] (1 , 4, 11-13, 16, 17, 21); [cocoq/kali] 
(2, 3, 6-10 , 14, 19); [kodoq] (5, 15, 20, 22); [coq 
cacah] (18) 
[lain] (1-17, 19, 21); [asian] (13 , 15, 20-22); 
[benso] (20) 
[danbisuaq] (1,3-7,9, 14, 16); [kakaqdEqbisuaq] 
(2); [bisuaq] (8, 13); [bisuaq ciEq lai] (11, 12, 17 , 
18); [duo ari lai] (15); [isuaq lomEn] (22); [bisuaq 
potag] (18) 
[beko] (1, 2, 4-9, 11-13, 15, 18, 19,22); [nantiq] 
(3, 10, 14, 16, 17, 21) 
[oy.kos] (1-5, 9, 11, 12 , 14, 21, 22); [upah) (6-8 , 
13, 15, 17); [sewo] (10, 16 , 19, 20) 
[diniaRi] (1-4, 6, 16, 17 , 21, 22); [poRaq siag] (5 , 
7-14, 19); [do.!)Eh ari] (15); [dunie aRi] (20) 
[sajo} (1-5, 7-9, 11 - 17 , 19); [meay] (6, 10, 21 , 
22) 
[sinEn] (1 , 2, 4- 7, 9-13, 15 , 16, 19, 20, 22); (situ] 
(3, 8, 14, 21); [nun] (13); [kEnJ (13, 16); [inin] 
(17); [ di sirlan] (18) 
[sobab] (1-5, 7-9, 12-17, 19, 21); [asa] (6); 
[dEq] (10 , 20, 22); [kaRano] 11, 18) 
[sabonta] (1-9, 14-22); [cacah] (10-12, 16); [ca-
cah benoq] (13) 
[siko] (1, 2, 4- 6, 9-22); [maRi] (3 , 8); [killaq] (7); 
[kaiko] (13) 
[indaq] 1- 9,11 - 17, 19- 22); [tido] (10) 
[baRat] (1-4, 4-9, 11 - 15, 19, 21, 22); [matoaRi 
tapuRuaq] (5); [matoaRi mati] (7); [ilia] {10); 
[ka ilia] (16); [matoaRi tabanam] (17); [mudiaq] 
(20) 
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Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
[timue] (1-4, 6-9, 11-15, 19, 21, 22); [matoaRi 
tabiq] (5, 6, 17); [mudiaq] (10); [ka daReq] (16); 
[ulaq] (20) 
[utaRo] (1-5, 7-9,11, 12,14-16, 19,21); [kailia] 
(6, 13); [kidaER] (20) 
[slaten] (1-5, 7-9, 11, 12, 14, 15, 19, 21); [ka mu-
diaq] (6, 13); [ka bukiq] (16); [kamin] (20) 
r \ t ' [eloq] (1, 2, 4-7, 9, 12, 14, 19-22); [bruaq] (3); 
[Rincaq] (8, 17, 18) 
[biaq] (1, 4-6, 9, 10, 12, 15, 17,20,22); [basah(2, 
3, 7, 8, 11, 13 , 14, 19, 21); [goca] (16); [baRayia] 
(18) 
[goda9] (1-19, 21, 22); [bosER] (20) 
[bona] (1, 2, 4, 6, 10, 13, 15'-17, 18, 20); /batue/ 
(3, 9, 11-14, 19, 22); [iy.o] (5); [eloq] (7, 8, 21); 
[haq] (21) 
[bodoh] (1-1, 4); [bi9u39] (2, 5-8, 10, 12, 14-19, 
21,22); [ondie]-(9;n, 13, 16,21); [bogaq] (20) 
[golaq] (1-10, 12, 14, 15, 17-20, 22); [ce!]Eh] 
(11) 
[haq] (1-9 , 11-17, 19-22); [uwuyq saRawa] (10) 
[ijaw] (1-17 , 19, 21); [sonin] (22) 
[kaifmponin] (1 - 10, 13-22); [tacabuaq] (11-13) 
[kanan] (1-7, 9, 10, 14-18, 21, 22); [suoq] (8, 
11-13,19) 
[kociaq] (1-19, 21, 22); [lodah] (20); [somiq] (22) 
xkooi~] (1, 3-5, 7-9, 11-15, 17, 19, 21, 22); 
[mosiaq] (2, 6, 10); [kosian] (16) -
xkaoiti~] (1, 4, 6, 7, 14, 15, 17, 18, 21); [bakoRu-
yq] (5, 8-13, 16, 19, 20, 22) 
[sodaq-10diq] (1); /tacokuyq/ (2, 6, 18); [tasoy-
kuaq] (3, 5, 17); /kasadaqan/ (7-12, 14); [tasadaq] 
(13); [tacakiaq] (15); [tasodu] (16, 19, 21, 22)_ 
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TABEL 20 (LANJUJ'AN) 
Nom or Nomor 
Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan Urut Konsep 
300. 492 [kumuah (1, 2, 5-12 , 14, 16, 17, 21); [kotoR] (3, 
4); [baladah] (13 , 17 , 19, 21); (galuma.9] (14) 
301. 493 [cekE] (1, 3, 7, 8-16); [kikiq] (4-6), 9-12, 14, 
17-19); [dopci] (14); [sampiliq] (22) 
302. 494 [kuat] (1, 3-6, 8-12, 14, 15 , 17, 19-21); [gogo] 
(2 , 7, 9, 15 , 21); [badagoq] (13) 
303. 122 [lowEh] (1-16 , 19, 21); (lap3.9] (17, 20) 
304. 497 [ado] (1 , 2, 4, 8, 10, 14); [lahie] (3-7, 9 , 10-15 , 
16, 17 , 20); [olah] (18); [kaciaq] (20, 22) 
305. 498 [licin] (1 - 5, 7- 16, 19, 21); [ltncia] (6 , 20 , 22); 
[alia] (17) 
306. 499 [Iliidoq] (1 - 12, 14- 17 , 19- 22); [luyu] (13) 
307. 499 l?eo~] (1 , 9, 14- 17 , 19, 21, 22); [ba9ih] (10-13, 
20) 
308 . 502 [mati] (1-17 , 19, 21); [moda] (10 , 13 , 16, 20 , 22) 
--,.. 
309. 503 (siRah] (1 , 2, 4-17, 19- 22); [meRah] (3 , 4) 
310. 506 [ompie] (1 , 6, 8, 9, 11 , 12 , 14-17, 19,21); [9aloq] 
(2 , 4, 5, 7, 10, 13,20, 22) 
311. 507 [a9Eq] (1 - 4, 6, 8- 12, 14, 16, 17 , 19-21); [panEh] 
(5 , 7, 13, 15 , 16, 21, 22) 
312. 508 (pendEq] (1-6 , 15 , 17, 19-22); [si91<Eq] (7-14, 
16) 
313. 511 [tiyEq] (1 , 2, 4-6, 16, 17); [i:9kEq] (3); [te!)kaq] 
(7-10 , 13 , 15 , 17, 19-22); [Raykiq] (11 , 12); 
[Rii)kEq] (14) 
314. 513 [ di9in] (1, 2, 4, 8-14, 21, 22); [samaleRo] (2); 
[sajuaq] (3 , 7, 16, 19,20); [sa!Jan] (5, 15 , 17); [tawa] 
(13) 
315. 514 [samJriq] (1, 17, 19-22); [sosaq] (16) 
316. 515 [Simpay] (1, 3, 11, 12, 14, 17, 19); [sepay] (2, 6, 10, 
.13); [se!)kll9] (4); [ditekog] (5); [tu!)kay] (7, 8, 
15, 16); [tepoq] (9); [e9ko] (20, 22); [kilai}] (21) 
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.TABEL 20 (LANJUTAN) 
Nom or Nom or 
Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
'Urut Konsep 
317. 520 [nipih] {1-16, 19-22); [tipih] (17) 
318. 52} [tuo] {1-17, 19-22); [gaEq] (10,22) 
319. 522 [botoq] {1, 4); [muntuj (2, 3, 7, 9, 10, 17); [tum-
pua] (5, 15, 19, 21, 22); [mumuyq] (6, 8, 16); 
[maja] (11, 12); [patah] (13) 
320. 524 [apua9] {1-6, 8-17, 19-22); [iyan] (7) 
321. 525 [baka] (1, 3-5, 10, 11, 15-17, 19-22); [patjga9] 
(2, 6, 7-9, 12, 13, 18); [sia] (13, 14); [poRun] (16) 
322. 526 [baguliay] {1-5, 20-22); [tidua-tidua] (6-10, 18, 
. 19); bago1Eq-go1Eq] (11, 13, 14-16); [batuRay 
(17) 
323. 527 [bake1oq] (3 , 8, 10-13, 15, 18, 19, 22); [babe1oq] 
92,4-7,9, 13, 14, 16, 17,21); [basilekoh] (20) 
324. 528 [bakamban] (1-6, 8, 9, 13, 14); [bap3.9ku-pap<u] 
(7); [badundun] (10, 16); [bapaguya-paguya] {11, 
12, 21);· [badombE] (15); [baundun-undun] (17); 
[bakawen-kawan] (19); xbamba~g"amba9] (20); [bo-
sasabEq] (22) 
325. 530 [agiah] (1, 2, 4, 6- 17, 19, 21, 22); [boRi] (3, 5, 9, 
18, 19, 20) 
326. 532 [bacokaq] (1-22); [batmju] (9) 
327. 534 [buRu] (1-4, 6, 7, 9, 14, 16, 19, 22); [koja] (2, 15, 
17); tagasaq-gasaq] (3); [alow] (5,8) 
328. ill [idu] (1-17, 19, 22); [cium] (20, 21) 
329. 536 [sasah] (1-6, 10, 11, 13, 15-22); [cuci] (3); [basu-
ah] (7-9, 12, 14) 
330. 538 [datll9] 1-5, 7-9, 11, 12, 14, 19); [tibo] (6, 19, 13, 
15-17, 20-22) 
331. 544 [gatoq] (1-6, 8, 17, 19, 22); [gatua] (7) 
332. 546 [gosoq] (1-4, 6-9, 14, 15, 18, 19, 21); [kusuaq] 
(5, 10-13,16, 17, 20, 22) 
333. 547 [apuyh] (1-7, 9-22); [pusi] (8) 
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TABEL 20 .(LANJUTAN) 
-
Nom or Nom or 
Urut Konsep Variasi Berian Menurut Titik: Pengamatan 
334. 548 [eto!)] o ·-7, 9-16 , 18-22); [bil39] (8, 17) 
335. 551 Uatuah] (1-19 , 21, 22); [titiaq] (20); [IorEh] (22); 
xdombifl]~2F 
336. 553 [totoq] (5-19, 21 , 22); [kotuoq] (20) 
337 . 556 • [pu!)k39] {1-?, 20, 22); [gado] ~JNMF; [lacuyq 
(11-13); [bahE] (14-19, 21); [umban] (20) 
338. 557 [liEq] (1 -9, 12-17, 19, 21 , 22); [Ie9o9] 
[caliaq] (11); [tegoq] (20) 
(10); 
339. 560 [mamasaq] (1-9, 11, 14, 15, 17, 20, 22); [batanaq] 
(10, 12, 13 , 16, 19, 22) 
340. 562 [mimpi) (1-6, 14-17, 20, 22); [baRasian] (7 - 13 , 
18, 19) 
341. 564 [nafii] (1, 3, 5, 22); [lagu] (2, 6, 7, 9, 1s, 16 , 19-
22); [denda9] (7 , 8, 11 , 17) 
342. 568 [kudu39] (1-7 , 9, 11, 12, 14-17 , 20- 22); [poto9J . 
(8); [iciah] (10, 13); [kaReq] (19, 22) 
343. 569 [tokoq] (1-7, 9-11, 14, 17, 21); [lapuaq] (8 , 20); 
' [tukua] (12 , 15); [lacuyq] (13); [Iota] (16, 17); 
[libEh] .(16); [baE] (19); [tutuoq] (22) 
344. 571 [nono'h] (1 , 4); [sapu] (2-4, 6 , 17, 20, 22); [apuyh] 
(2,7 , 9_:,_ 15);[pusi] (8);[seka] (16,21) 
345. 572 [siinbua] (1-21); [sidiaq] (2); [sungah] (22) 
346. 573 [tau] (1-9 , 11 , 12, 15 , 17 , 18 , 21); [abEh] (10 . 20); 
347 . 574 
UalEh] (13 , 16); [mayaRati] (14); [tentu] (22) 
[elo] (1-12 , 14, 16-21); [tariaq] (4); [enjo] (13 , 
15); [iRiq] (20); (egan] (22) 
348. 575 [ togaq] 1-20, 22); [badiRi] (21) 
349. 578 [tidua] (1-12 , 14, 15, 20-22); [bagolEq] (6); 
[tabuto] (13 , 16, 17, 19, 22); [loloq] (13) 
350. 579' f~uaq] (1-6, 8-10, 12-16, 19-22); [tik:lun] (11); 
·x~cuaq] (7); cutaq] {17, 18) 
351. 580 [timblin] {1-21 ); [ tolamun] (22) 
I 
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TABEL 20 (LANJUTAN) 
Nom or Nomor 
Urut Konsep Variasi Berian Menurut Titik Pengamatan 
352. 582 [tulaq] (1 - 9, 14, 15 , 17, 19 , 21); (tundo] (10- 13 , 
20); [tu9oq] (16) 
353 . 583 [kecEq] (1 , 2, 4, 5, 9, 10, 15-17 , 19, 21 , 22); 
[ucap] (2 , 3); [sabuyq] (6, 7, 11 , 12); [katoEq] (8); 
[iaiio] (13); [katokan] (14, 20) 
354. 584 [nonoq] (I , 2, 4); [apuyh] (3 , 7, 8 , 10- 13); [seka] 
(5 , 15 , 16, 21, 22 ); [kusuaq] (9); [uRuyq] (14); 
[usoq] (19); [pusi] (20) 
I 
Dalam peta pada Bab IV semua variasi , termasuk variasi fonetisnya, ke-50 
konsep itu digambarkan dalam peta unsur leksikal (lihat Bab IV). 
BAB IV PET A-PET A UNSUR BAHASA 
4.1 Peta-peta Unsur Fonologi 
(Peta nomor I sampai dengan nomor 38) 
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4.2 Peta-peta Unsur Morfoloti 
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4.3 Peta-peta Unsur Leksikal 
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BAB V PENGELOMPOKAN ISOGLOS PETA-PETA 
5.1 Pendahuluan 
Dalam Bab III telah dideskripsikan keadaan variasi bahasa Minangkabau di 
daerah Kabupaten Pasaman dan beberapa unsur di antaranya telah dipetakan 
dalam Bab IV. Dalam bab ini dilihat kelompok isoglos peta-peta itu untuk 
melihat pengelompokan titik pengamatan yang menghasilkan variasi itu, se-
hingga mudah dilihat kaitannya dengan faktor -faktor yang memungkinkan 
menjadi penyebab munculnya variasi itu sebagaimana yang dihipotesiskan pa· 
da penelitian ini . Khusus mengenai leksikal di samping diadakan kelompok i· 
soglos peta-peta, juga dilak'!Jkan perhitungan secara statistik matrasabda (dia· 
lektometri) untuk memperoleh pengelompokan dialek bahasa Minangkabau 
di daerah itu . Statistik matrasabda itu dipergunakan sesuai dengan matrasabda 
yang dipraktekkan oleh Yean Seguy (1973) dan para ahli dialektologi lainnya 
termasuk yang berada di Indonesia. 
5.2 Pengelompokan Peta-peta Unsur Fonetik{Fonologi 
Peta-peta unsur fono1ogi yang berjum1ah 38 peta itu dike1ompokkan ke 
dalam beberapa kelompok isoglos peta-peta berdasarkan unsur yang sama , 
atau yang sejenis, baik berkondisi maupun nonkondisi. 
Pada kelompok isoglos peta-peta 1-4 (peta 101) terlihat vokal /a/ umum-
nya membagi daerah Pasaman atas variasi [o] di daerah Pasaman utara , 
barat, dan timur, serta variasi [a] di daerah Pasaman selatan , yakni vokal /a/ 
yang nonkondisi. Pada vokal /a/ yang berkondisi diikuti /-m/ pada suku 
akhir kata sebagian daerah timur ditarik ke dalam variasi [a] (titik pengamat-
an 18, 19, 20; juga titik pengamatan 1, 3, dan 4 bagian bar at). Hal ini mudah 
diperkirakan karena penduduk titik pengamatan 18, 19, dan 20 umumnya 
berasal dari Kabupaten Lima Puluh Kota yang tidak mengenal bunyi [o] se-
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bagai variasi bunyi vokal /a/ yang diikuti /-m/ pada suku akhir. Demikian pu-
la titik pengamatan 1, 3, dan 4 yang kebanyakan penduduknya berasal dari 
daerah pantai barat (Tiku, Pariaman) yang tidak mengenal bunyi [o] sebagai 
variasi vokal /a/ dalam kondisi tersebut. 
Pada kondisi vokal /a/ diikuti /-m/ suku akhir hanya ada empat titik peng-
amatan (5, 15, 21, dan 22) yang variasinya sebagai [E] ini merupakan bu-
nyi khusus daerah Pasaman utara yang di daerah bahasa Minangkabau lainnya 
pada kondisi itu tidak ditemui (Medan, 1980). Sudah pasti bunyi ini merupa-
kan pengaruh bunyi bahasa lain ke dalam bahasa Minangkabau, besar kemung-
kinan pengaruh bahasa tetangganya. 
Kelompok isoglos peta-peta 5-8 ( variasi konsonan /a/, /r f, /h/) jelas me-
misahkan daerah utara dari daerah lainnya. Untuk konsonan /r/ terdapat po-
sisi awal dan tengah, yakni di utara (titik pengamatan 21, 22), berbunyi [r] 
dan di daerah lainnya berbunyi [R]. Bunyi [R] ini tidak hanya di daerah Pa-
sarrian, tetapi juga di daerah Lima Puluh Kota, Sijunjung dan Muara Labuh 
(Medan, 1980). Dengan demikian, daerah utara bertahan memakai [r] sebagai 
petunjuk relik atau pengaruh daerah lain . 
Pasaman barat, kecuali titik pengamatan 5, membunyikan [n] untuk kon-
sonan /n/ dalam beberapa kosa kata. Bunyi ini walaupun tidak terdapat di 
titik pengamatan lainnya sebagai variasi fonem /n/, tetapi kedua bunyi itu 
saling pakai, bukan saja dalam bahasa Minangkabau, tetapi juga dalam baha-
sa Indonesia, bahkan dalam bahasa-bahasa Austronesia (Blust, 1979). 
Fonem fh/ pada posisi tengah umumnya tidak didengar di daerah pakai 
bahasa Minangkabau, tetapi di titik pengamatan 13, 20, dan 22 daerah Pasa-
man ini jelas kedengaran. Ketiga titik pengamatan ini berada di sepanjang Bu-
kit Barisan dengan keadaan yang banyak jeram dan riamnya. Mungkin sekali 
situasi daerah ini mempengaruhi penampilan bunyi [h] pada posisi tengah itu 
(lihat peta 110). 
Pada kelompok isoglos peta-peta 9, 12, dan 13 mengenai variasi konsonan 
/-m/ yang didahului vokal /a/ terdapat empat titik pengarnatan yang mem-
bunyikan [ n] , yakni titik pengamatan 7, 8, 9, dan 16, tetapi titik pengamat · 
an 14 juga membunyikan [n] pada konsonansi /-m/. Tampaknya dari keli-
ma titik pengamatan ini yang agak tetap membunyikan [n) ini ialah titik pe-
ngamatan 8, dalam semua kondisi. Bunyi [n] juga terdapat daerah lainnya se-
perti di daerah Agarn, Tanah Datar, dan Solok. Titik pengamatan ini berbatas-
an deogan daerah Agam dan titik pengamatan 16, penduduknya berasal dari 
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Pada kelompok isoglos peta-peta 10, 14, dan IS variasi konsonan /m/ di-
dahului oleh vokal /i/ memperlihatkan kelompok isoglos yang tidak beratur-
an, tetapi jelas bahwa titik pengamatan 21 dan 22 tidak mengenal bunyi (n] 
dalam kondisi manapun (lihat peta 1.12). 
Pada kelompok isoglos peta 11 , 16, dan 17, titik pengamatan 21 dan 22 
juga membunyikan [9] sebagai variasi konsonan /-m/ yang didahului vokal 
/u/, sedangkan di titik pengamatan 1ainnya umumnya membunyikan (n] , ter-
utama pada kondisi yang didahului oleh vokal /u/ dan diikuti o1eh vokal /i / 
(peta 113). 
Pada ke1ompok isoglos peta 18-25 variasi diftong /ia/ di titik pengamatan 
20 dan 22 mempunyai isoglos yang agak tebal dibandingkan dengan titik 
pengamatan 1ainnya. Demikian pula, titik pengamatan 1, 4, dan 16 membu-
nyikan [le] , sedangkan titik pengamatan 21 dan 22 memunculkan bunyi 
[IE] . Kelompok diftong isoglos /ia/ ini kelihatannya agar searah dengan hasil 
statistik matrasabda 1eksika1 yang menunjuk titik pengamatan 16, 21 , 22-20 
yang memberikan ban yak variasi yang berbeda (lihat peta 114 ). 
Pada ke1ompok isoglos peta 26-34 mengenai variasi diftong /ua/ 1ebih 
memperlihatkan isoglos-isoglos yang tebal untuk titik pengamatan 20 yang 
umumnya membunyikan [ue] sama halnya dengan titik pengamatan 15 dan 
16. Akan tetapi, titik pengall)atan 21 dan 22 umumnya membunyikan (uo], 
sedangkan selebihnya men'lbunyikan [ua] secara umum. Dengan demikian , 
diftong /ua/ ini menghasilkan bunyi-bunyi yang bersamaan dengan bunyi-
bunyi diftong /ua/ di daerah Lima Puluh Kota, Sijunjung, dan Muara Labuh. 
Keterangan informan dan pemuka masyarakat yang menyebut suku Minang-
kabau di daerah Pasaman {bukan Pasaman Barat dan Se1atan) yang berasal 
dari daerah-daerah itu memang ditunjang o1eh variasi bunyi ini (lihat peta 
115). 
Pada ke1ompok isog1os peta 34-38 mengenai diftong /uy/, /ay/, dan /aw/ 
(peta no . 116) terlihat variasi diftong /uy/ dalam ketiga kondisinya , yakni 
berpadanan dengan bunyi akhir, -uk, -us, -ut, bahasa Indonesia yang berbeda 
hanyalah di titik pengamatan 4 , yakni bunyi [uq] . Tampaknya , di daerah Pa-
saman, seperti halnya di daerah rantau lainnya, banyak mengenal [uy] dari-
pada [uq]. Besar kemungkinan bunyi [uq] merupakan re1ik karena umumnya 
para cendekiawan 1ebih suka menyebut [uy] daripada [uq] . 
Lokasi titik pengamatan 5, 21, dan 22 membunyikan [Ey] untuk diftong 
fay/, sedangkan untuk diftong /aw/, titik pengamatan 22 tetap membunyikan 
[aw] , dan titik pengamatan 5 serta 21 membunyikan [ow] . Seperti ha1nya 
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variasi bunyi sebelumnya, titik pengamatan di Pasaman utara ini memberikan 
bunyi-bunyi yang khusus. Di daerah pakai bahasa Minangkabau lainnya tidak 
didengar bunyi [Ey] untuk diftong fay/. Alasannya ialah pengaruh faktor 
keterisolasian atau pengaruh bunyi bahasa lain. 
5.3 Pengelompokan Peta-peta Unsur Morfologi 
Peta-peta morfem ini dikelompokan atas kelompok isoglos p'eta morfem 
[-an] kata benda, dan kelompok isoglos peta morfem -{-an} kata kerja untuk 
melihat sejauh mana variasi kedua morfem itu dapat dikaitkan dengan kea-
. daan daerah yang menghasilkan variasi itu. 
Pada kelompok isoglos peta 39-43 (peta no . 117) mengenai variasi mor· 
fern -{-an} kata benda terlihat bahwa daerah Pasaman tengah dan utara, 
titik pengamatan 5, 16, 21 , dan 22, pada umumnya memberikan bunyi khu-
sus, yakni bunyi [En] pada kondisi morfem -{-an} yang didahului oleh /i , e/ 
dan bunyi [on] pada kondisi yang didahului /o/. Khusus di titik pengamatan 
22, semua kondisi, morfem -{-an} itu berbunyi [En] . 
Pada kelompok isoglos peta 44-48 mengenai variasi morfem -{-an} kata 
kerja yang didahului oleh semua vokal, titik pengamatan 5, 1 5, 21, dan 22 
memperdengarkan bunyi khusus [kE], sedangkan di beberapa nagari di Pasa-
man timur membunyikan [ -nn] . Di titik pengamatan lain seperti juga di keba · 
nyakan daerah pakai bahasa Minangkabau lainnya membunyikan [an] kecuali 
titik pengamatan 4 yang membunyikan [kan] (peta no. 118). 
Tidak sukar dipahami bahwa bunyi [kE] merupakan variasi morfem {kan} 
dan bunyi [-nn] variasi bunyi [-an] dalam bahasa Melayu/bahasa Indonesia. 
Tampaknya, di titik pengamatan itu morfem {-an} kata kerja bahasa Minang-
kabau tidak produktif dan berfungsi. Barulah set!?lap masuknya pengaruh ba-
hasa Melayu/bahasa Indonesia, yakni unsur morfem -{-kan}, daerah itu mem-
pergunakannya. Dengan demikian , kelompok isoglos peta, morfem -{-an} kata 
benda dan kata kerja ini kembali memperlihatkan kekhususan titik pengamat-
an di Pasaman bagian tengah dan utara di bidang fonetik dan morfologi. 
Dari peta morfem terlihat kata ganti posesif [ -iio] (peta no. 49) terlihat 
bahwa daerah Pasaman tengah ditarik ke selatan yang membunyikan [E] , se-
dangkan daerah Pasaman bagian barat tetap membunyikan [no]. Di titik 
pengamatan 22 memberikan bunyi khusus, yakni [a], sedangkan di titik 
pengamatan 20 membunyikan [o]. Bunyi yang sama di titik pengamatan 22 
ini terdapat di Pangkalan Koto Baru, Lima Puluh Kota, dan di Kabupaten Si-
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junjung, sedangkan bunyi yang sama dengan titik pengamatan 20 terdengar di 
daerah Tanah Datar dan Kabupaten Solok selatan. 
Di daerah Pasaman Barat morfem {-no} terdengar sebagai [-no]. Bunyi ini 
juga terdapat hampir di semua pesisir barat Minangkabau kecuali di daerah 
pantai Kabupaten Padang/Pariaman (medan, 1980). 
Pada kelompok isoglos peta 50-58 mengenai munculnya fonem baru se-
bagai akibat proses morfofonemik, antara sebuah kata dengan morfem terikat 
{-an} kata benda, {-an} kata kerja, dan { -i} kata kerja (peta 119), terlihat ke-
lompok isoglos peta itu tidak begitu teratur untuk semua kondisi persandian-
nya. Sukar dijelaskan munculnya fonem-fonem baru ini tanpa mengkaitkan· 
nya dengan proto Austronesia sebagai induk bahasa Indonesia. Karena bahasa 
Indonesia merupakan refleksi proto Austronesia yang sama dekatnya dengan 
bahasa Minangkabau, maka munculnya fonem-fonem baru ini dapat ditelusuri 
kaitannya dengan bahasa Indonesia, yakni sebagai berikut: 
1) Fonem /p/ muncul pada kata yang bunyi akhirnya berpadanan dengan 
bunyi- ip,- ap,- up bahasa Indonesia. 
2) Fonem /t/ muncul pada kata yang bunyi akhirnya berpadanan dengan 
bunyi -it, -at, -ut bahasa Indonesia. 
3) Fonem /s/ muncul pada kata yang b·unyi akhirnya berpadanan dengan 
bunyi -is, -as, -us bahasa Indoneisa . 
4) Fonem 11/ muncul pada kata yang bunyi akhirnya berpadanan dengan 
bunyi - il, -al, - ul bahasa Indonesia. 
5) Fonem /r/ muncul pada kata yang bunyi akhirnya berpdanan dengan 
bunyi- ir, - ar, - ur bahasa Indoensia. 
6) Fonem /k/ muncul pada kata yang bunyi akhirnya berpadanan dengan 
bunyi - ik, -ak, - uk bahasa Indonesia. 
Fonem-fonem baru itu di daerah pakai bahasa Melayu lainnya tidak mun-
cul pada kondisi proses morfofonemik dengan {-an} kat a kerja dan { -i} kata 
kerja. 
Untuk sekedar melihat beberapa variasi kemunculan fonem baru ini dapat 
dijelaskan bahwa di daerah Pasaman utara dirnunculkan fonem /p/, /t/ kecuali 
pada proses akhiran {-i} kata kerja; fonem /s/, /1/, /r/, dan fonem /k/. Di titik 
pengamatan 15 dan 16 (Pasaman tengah) dirnunculkan fonem /p/, /t/ dan /s/ 
hanya di titik pengamatan 15 muncul fonem fl/, fonem /r I, sedangkan di titik 
pengamatan lainnya tidak begitu beraturan (lihat peta no. 119). 
210 
5.4 Pengelompokan Peta-peta Unsur l.dcsikal 
Peta-peta unsur leksikal ini dikelornpokan menurut klasiflkasi makna atas 
tujuh kelornpok isoglos peta, yakni rnulai dari peta no. 59 sampai dengan peta 
no. 108. 
Pada kelornpok isoglos peta 59-66 rnengenai berian leksikal bagian·bagian 
tubuh dapat kita lihat sebagai berikut. 
1) Urnurnnya titik pengamatan di bagian utara selalu dipisahkan oleh isoglos 
yang tebal dari delapan buah peta itu , misalnya, Damban] di titik penga· 
rnatan 21 dan 22 untuk konsep 2; [kuludi] di titik pengarnatan 21 dan 
[kalakun] di titik pengarnatan Pasarnan tengah, utara dan tirnur untuk 
konsep 13, xbiiFkbqJbi~bq] di titik pengamatan bagian utara untuk 
konsep 24, [bukunali] di titik pengamatan 20 dan 22 serta di beberapa 
titik pengamatan bagian barat untuk konsep 26, dan [kapeto9] di titik 
pengamatan 20 untuk konsep 31; dan [tula9 oduo] dan [tula9 siaduah] 
di titik pengamatan 20 dan 22 untuk konsep 40. 
2) Beberapa berian yang juga memperlihatkan kelompok isoglos peta yang 
teratur sehingga memisahkan beberapa titik pengamatan juga ditemukan 
dalam kelompok isoglos peta ini, misalnya, [salibiin] untuk konsep 3 
membelah dua daerah Pasaman ini atas Pasaman barat dan Pasaman uta, 
ra, timur, dan selatan. 
3) Beberapa konsep rnemperlihatkan isoglos di sam ping tidak beraturan juga 
ter1alu padat, misalnya, konsep 24 dengan enam berian, konsep 31 de-
ngan lima berian (lihat peta no. 120). 
Jelaslah pada kelompok isoglos peta ini seirama dengan kelompok isoglos 
peta bidang fonetik/fonologi yang memperlihatkan berian·berian khusus; di 
titik pengamatan bagian uatara. 
Pada kelompok isoglos peta 67-71 mengenai sistem kekerabatan, daerah 
Pasaman tengah dan utara juga memperlihatkan bunyi-bunyi yang khusus se-
perti [aba9] untuk konsep 53 di titik pengarnatan 5, 15, 21 , dan 22. Di dae-
rah pakai bahasa Minangkabau lainnya berian ini berarti kakak seperti di titik 
pengamatan 13, [ull9 jantan] untuk konsep 73 dan xu~ batino] untuk kon-
sep 74 di titik pengamatan 20 dan 21. 
Di samping itu, kelompok isoglos peta itu juga mempunyai berian yang 
padat seperti konsep 55 mempunyai enam berian, tetapi berian yang padat itu 
tersebar di daerah sebelah barat dan selatan, sedangkan di daerah sepanjang 
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Bukit Barisan memberikan. berian [andayq], Berian [ande/mande] merupa-
kan istilah yang umum untuk bahasa Minangkabau yang dapat dipandang se-
bagai istllah tua. Ini dibuktikan dengan ucapan spontan yang bersifat emosi-
onal. Oleh karena itu, orang akan menyebut (m) trirdt. walaupun·dr daerah-
daerah b<man lairiilya (lihat peta no. 121 ). 
Pada kelompok isoglos peta 72-77 mengenai bagian rumah dan peralat· 
an rumah tarigga memperlihatkan berian-berian yang khusus di daerah Pasa-
man tengah, misalnya xkanda~] untuk konsep NN~I xpa~uba] untuk konsep 
124 dan di daerah Pasaman utara, misalnya [pintu] untu~ konsep 104, 
[linteR] untuk konsep 130. 
Di daerah Pasaman barat juga memperlihatkan berian-berian khusus, misal-
nya, [gaRuyq] untuk konsep 113, [indo.9] untuk konsep 130, [sa9alEn] un-
tuk konsep 133. Dengan demikian, isoglos yang tebal masih saja terjadi pada 
titik pengamatan 20, 22, 15, .16, 1, 2, 3, dan 4 dengan titik pengamatan lain-
nya (peta 122). 
Pada kelompok isoglos peta 70-81 mengenai tumbuh-tumbuhan dan bagi-
annya terlihat isoglos yang tebal antara daerah Pasaman barat dengan daerah 
lainnya, rnisalnya, pada konsep 351 dan pada daerah Pasaman tengah dan 
utara pada konsep 365. Di samping itu, terlihat juga isog1os yang padat untuk 
· konsep-konsep 351 dengan tiga berian dan delapan variasi, konsep 365 
dengan dua berian dan sepuluh variasi (lihat peta nomor 123). 
Pada kelompok isoglos peta 82-91 mengenai berian-berian tentang bina-
tang terlihat isoglos yang tebal antara Pasaman barat dan daerah lainnya, se-
perti pada konsep 379, 390; dan 402; antara Pasaman selatan dan Pasaman 
lainnya, terlihat pada konsep 388 dan 389. Di daerah Pasaman tengah, khu-
susnya titik pengamatan 18 terdapat semacam enklave, yakni berian [musuah] 
dalam daerah berian [babi] untuk konsep 376, dan di titik pengamatan 15 
berian [burua.9J dalam daerah [u.9gEh] '. /karuwEh/ da1am daerah [karoso.9] 
untuk konsep 389, di titik pengamatan 22 berian [kondiaq] da1am daerah 
[babi] , di titik pengamatan 20 berian [buwuo9] di dalam. daerah berian 
[u.9gEh], dan berian [u1Eq], di daerah [ula] untuk konsep 406, d.i titik peng-
amatan 6 berian [kiay] dalam daerah [koncEq] untuk konsep 390, di titik 
pengamatan 9 berian [karabi9] di daerah [karaq] untuk konsep·388, dan di 
titik pengamatan 10 berian x~ia_9] di daerah xc~ariaq] untuk konsep 
386, dan [kalulu] di daerah [kiRoso.9] untuk konsep 389. 
Adanya enklaYe-enkla'le ini mungkin merupalam relik dan mungkin juga 
pengaruh dari daerah lain (lihat peta nomor 124). 
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Pada kelompok isoglos peta. 92-104 mengenai sifat dan keadaan terlihat 
isoglos yang agak tebal pada daerah bagian barat dan bagiaD utara. Di sam ping 
itu, terdapat juga beberapa berian yang membelah daerah Pasaman ini atas dua 
bagian, seperti konsep 455 dengan bman [sajo] dan [me39]: Berian terakhir 
ini terlihat di titik pengamatan 6, 21, dan 22, dengan enklavenya di titik 
pengamatan 10. Berian [basah] dan [biaq] untuk konsep 467 dengan enklllve 
[goca] di titik pengamatan 16, dan [baRaia] di titik pengamatan 18 dalam 
daerah [biaq] . 
Konsep 485 kecuali di titik pengamatan 13 semuanya memberikan berian 
yang sama. Untuk titik pengamatan r2 dan 13 ini beriannya [tacabuaq] yang 
jelas merupakan pengaruh dari daerah Kabupaten Agam yang berbatasan de-
ngan kedua titik pengamatan itu. Berian [suoq) merupakan enklllve untuk ti· 
tik pengamatan 8 dan 13 di daerah Pasaman ini yang mempunyai berian 
[kinin] untuk konsep 486 . Jelas, daerah ini tidak meinpunyai kosa kata 
Minangkabau (kecuali titik pengamatan 8 dan 13) untuk konsep itu karena 
berian [kanin] terang bahasa Melayu/bahasa Indonesia. 
Suatu enklave untuk konsep 487 terdapat di titik pengamatan 20 dengan 
berian [lodah] dan di titik pengamatan 22 [somaq] dalam dae~ah umumnya 
yang mempunyai berian [kackl:] . Kedua berian enklave itu mungkin hanya 
terdapat di titik pengamatan di daerah pakai bahasa Minangkabau. 
Berian untuk konsep 508 membelah dua daerah Pasamati. atas utara barat 
dan selatan timur, sedangkan konsep-konsep lainnya memperlihatkan berian 
yang umumnya memisahkan daerah Ut!p'a dari daerah lainnya. Di samping itu, 
kelompok ooglos peta ini juga terdapat isoglos-isoglos yang padat seperti kon-
sep 515 dengan 8 berian, 522 dengan 5 berian, 569 dengan 5 berian (lihat 
peta 125). 
Pada ·kelompok isoglos peta 105-108 mengenai tindakan dan perbuatan 
tampaknya memperlihatkan isoglos yang tidak begitu teratur. Beberapa en-
. klave yang memunculkan berian-berian khusus antara lain dapat disebutkan 
berian [tabuto] untuk konsep 578 Cii titik pengamatan 13, tetapi berian ini 
kelihatannya sadah terdesak oleh berian [laloq] lcarena di titik pengamatan 
itu telah berkembang berian yang terakhir itu. Istilah tabuto jelas ada hubung· 
annya dengan kata buto 'buta' yang memang untuk lil1oq 'tidur' mempeunyai 
pengertian 'tidak dapat melihat'. Umumnya konsep ini mempunyai berian 
penjaman, yalcni [tidua] kecuali di titik pengamatan itu juga berada dalam 
isoglos yang sama dengan titik pengamatan 16, 17, dan 18. 
Di titik pengamatan 7 terdapat sebuah enklave dengan berian [ cucuaq] 
untuk konsep 579. Titik pengamatan 7 memang diberitakan sebagai sebuah 
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desa yang tertua bersamaan dengan Sikilang yang disebut-sebut dalam Tambo 
Minangkabau (Batuah, 1956). 
Di titik pengamatan 16 terdapat sebuah enklave dengan berian [ tu9oq] 
untuk konsep 582 dalam daerah [ tulaq] . Berian ini juga ditemukan di daerah 
K.abupaten Solok yang mungkin saja pengaruh dari daerah itu karena pendu-
duk di tittle pengamatan 1 (} diberitakan berasal dari Solok bagian selatan (Mu-
ara Labuh). Istilah tulaq tampalmya merupakan refleksi dari proto Austrone-
sia yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan tolak dan dalam bahasa Ke-
rincijuga tulak(Vsman, 1980:10). 
Titik pengamatan di bagian barat memperlihatkan isoglos yang agak kon-
tras dengan titik pengamatan lain untuk konsep 584 dengan beriannya 
[nonoq], sedangkan di bagian tengah dan utara [seka] dan di bagian timur 
dan selatan [pusi, apuyh dan kusuaq] .Gejala yang umum dalam bahasa Mi-
nangkabau juga dalam bahasa-bahasa Indonesia lainnya seperti sapaw dan 
apawh dalam bahasa Kerinci (Usman, 1980: 12). 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kelompok isoglos peta ini se-
tidak -tidaknya memperlihatkan kekhususan dengan daerah Pasaman Barat 
dan Pasaman Tengah, terutama untuk titik pengamatan 16, yakni Sinurut (li-
hat peta no . 126). 
5.5 Pengelompokan Titik Pengamatan Berdasarkan Perhitungan Matrasabda 
Salah satu tujuan akhir dari geografi dialek di samping terpetakannya be-
berapa unsur dan terdapatnya kaitan variasi dengan lokasi ditemukannya vari-
asi itu, juga terlihatnya suatu kesatuan lokasi yang memperlihatkan kesamaan-
kesamaan variasi bila dibandingkan dengan lokasi lainnya. Dengan demikian, 
kita akan memperoleh sebuah peta yang mengelompokan tempat-tempat 
yang menghasilkan variasi yang sama tentang unsur-unsur linguistik yang di-
perbandingkan (peta dialek). 
Pengelompokan peta-peta seperti terse but pada bagian 5 .4 dalam ketiga 
unsur-unsur linguistik itu sebetulnya telah dapat dipergunakan untuk meng-
hasilkan peta dialek itu. Namun, karena isoglos-isoglos tidak selamanya ter-
atur apalagi terdapatnya beberapa isoglos yang padat, perhitungan gambaran 
peta kurang meyakinkan. 
Untuk memperoleh ~ dialek atau peta bahasa para ahli dialektologi te-
lah mencoba mengembangkan semacam statistik yang disebut dengan matra-
sabda (dialectometrie). Statistik ini memperhitungkan jumlah perbedaan 
masing-masing berian unsur linguistik yang diperbandingkan antartempat 
yang menghasilkan berian-l;letian itu. Untuk memudahkannya karena perhi-
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tungan akhir akan memperoleh persentase beda, diambil masing-masing untuk 
linguistis itu 100 peta (konsep), kemudian dicari persentasenya dengan jalan 
memperkalikan jumlah berian yang berbeda dengan 100 kemudian dibagi de-
ngan jumlah peta (konsep) yang diperbandingkan itu dan dikalikan dengan 
100. 
Untuk mendapatkan berian-berian yang berbeda , setiap titik pengamatan 
yang bersisian yang mungkin berkomunikasi langsung dihubungkan satu sama 
lain sehingga membentuk segitiga-segitiga (1ihat peta no . 127). 
Rumus di atas telah dipraktekkan oleh Yean Seguy (1973) dan juga oleh 
beberapa ahli dialektologi lainnya, (Ayatrohaedi 1978). Para ahli dialektolo-
gi juga berpendapat bahwa untuk melihat sebuah peta dialek sekurang-kurang-
nya dapat dilakukan dengan perhitungan statistik matrasabda untuk konsep 
leksikal karena konsep leksikal dipandang suatu unsur yang dapat membeda-
kan secara jelas bahasa yang dipergunakan karena leksikal erat kaitannya de-
ngan struktur dalam dari suatu bahasa. 
Dalam perhitungan selanjutnya · dirumuskan klasiflkasi, hasilnya seperti 
yang dikemukakan oleh Henry Guyter (1973) sebagai berikut. 
1) Jumlah beda antara dua titik pengamatan yang diperbandingkan sampai 
dengan 20% dianggap tidak berbeda. 
2) Jumlah beda 21-30% merupakan beda wicara. 
3) Jumlah beda 31-50% merupakan beda subdialek. 
4) Jumlah beda 51-80% merupakan beda dialek. 
5) Jumlah beda 81% ke atas merupakan beda bahasa. 
Untuk keperluan pengelompokan titik pengamatan (peta dialek) bahasa 
Minagkabau di daerah Kabupaten Pasaman diambil 100 konsep leksikal dan 
dilakukan perhitungannya secara statistik seperti di atas. Hasil perhitungan 
statistik itu terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 21 
PERSENTASE BEDA BERIAN 100 KONSEP LEKSIKAL 
1 - 2 = 25 
1 -3 = 33 
1 -4 = 20 
2-4 = 33 
2-5 = 36 
2-7 ='47 
6- 15 = 43 
7- 8 = 27 
7- 9 = 13 
8- 9 = 31 
8 -14 = 34 
9-10 = 42 
12-20 =59 
13-18=42 
13-20 = 54 
14-15=45 
15- 16 = 51 
15- i7 = 48 
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T ABEL 21_ (LANJUTAN) 
2-8 = 42 9-11 = 48 16-17 = 54 
3-4 = 28 9- 12 = 41 16- 19 = 53 
3-21 = 52 9 -14 = 39 16-21 = 53 
4-5 = 28 10 -11 = 48 17-18=42 
4-21 = 48 10- 13 = 43 17- 19 = 49 
5-6 = 40 10- 14 = 50 18- 19 = 38 
5-8 = 50 10- 14 = 48 18-20 = 44 
5- 15 = 42 10- 17 = 53 19-20 = 61 
5- 16 ·= 48 10- 18 = 33 19-21 = 49 
5 - 21 = 51 11-12=33 20-21 = 57 
6-8 = 45 11 -13 = 46 20-22 = 49 
6 -14 .= 40 12- 13 = 45 21 -22 = 54 
Setelah beda leksikal seperti tampak oada tabel di atas dipindahkan ke 
dalam peta talimarga berdasarkan persentase beda leksikal dan dengan mene-
rapkan kategori Henry Guyter, terlihat perbedaan dialek/subdialek/wicara ba-
hasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman seperti peta No. 127. 
Dalam peta itu terlihat perbedaan tingkat bahasa sebagai berikut: 
1) Dianggap tidak berbeda antara titik pengamatan 1-4 dan 7-9. 
2) Berbeda wicara antara titik pengamatan 1-:2, 3-4, 4-5, dan 7-8. 
3) . Merupakan beda subdialek antara titik pengamatan 1-3, 2-4, 2-5, 2-7, 
2-8, 4-21, 5-6, 5-8, 5-15, 5-16, 6-8, 6-14, 6-15, 8-9, 8-14, 
9-10, 9-11, 9-12, 9-14, 10-11, 10-13, 10-14, 10-15, 10-18, 
11-12, 11-13, 12-13, 13-18, 14-15, 15-17,17-18,17-19, 18-19, 
18-20, 19-21, dan 20-22. 
4) Beda dialek antara titik pengamatan 3-21, 5-21, 10-17, 12-20, 
13-20, 15-16, 16-17, 16-19, 16-21, 19-20, 20-21, dan 21-22. 
Pada peta itu dapat diambil kesimpulan bahwa daerah Kabupaten Pasarnan 
terbagi dalam empat daerah dialek, yakni: 
1) dialek Pasaman Selatan dan Barat (titik pengamatan 1-14, dan 18). 
2) dialek Sinurut (Pasaman Tengah) atau titik pengamatan 16, 
3) dialek Rao (Pasaman Utara) untuk titik pengamatan 1 7, 19, dan 21 , dan 
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4) dialek Sungai Lolo-Muara Tais (Pasaman Timur) yang meliputi titik pe-
ngamatan 20 dan 22. 
Melihat lokasi daerah serta dikaitkan dengan perhubungan lalu-lintas, pem-
bagian dialek itu didukung oleh situasi. Kebanyakan daerah dalam Kabupaten 
Pasaman terisolasi dan sukar saling berhubungan sehingga komunikasi antar-
masyarakat tidak semudah di daerah lain, sedangkan titik pengamatan 1-14 
dan 17-19 yang membentuk suatu dialek tersendiri memang didukung oleh 
situasi perhubungan antartitik pengamatan yang memang relatif lebih mudah, 
kecuali titik pengamatan 10 (Malampah) yang tidak mempunyai hubungan 
sama sekali dengan titik pengamatan 17 (Talu) karena dipisahkan oleh rimba 
raya. 01eh karena itu, talimarga antara titik pengamatan 10 dan 17 menghasil-
kan perbedaan dialek. 
Yang menarik pula ialah antara titik pengamatan 16 (Sinurut) dan titik pe-
ngamatan 15 (Kajai) serta dengan titik pengamatan 17 (Talu ), yang mengha-
silkan beda dialek 51% dan 54%; padahal ketiga titik pengamatan ini dihu-
bungkan oleh jalan raya dan dengan jarak yang relatif dekat. Akan tetapi, ber-
dasarkan informasi dari penduduk di titik pengamatan 16 itu sendiri, pendu-
duk Sinurut kebanyakan berasal dari daerah Kabupaten Solok Selatan (llihat 
Medan, 1980) dan tidak banyak bercampur dengan penduduk lain, berbeda 
halnya dengan penduduk Kajai (titik pengamatan 15) dan Talu (titik penga-
matan 1 7) yang penduduknya juga bergaul dengan pemakai bahasa Batak 
yang berdornisili di kedua daerah itu kendatipun jumlahnya tidak dapat dise-
but banyak. . 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa masyarakat Pasaman Selatan 
dan Barat masih tetap setia pada bahasa Minangkabau sehingga tidak banyak 
perbedaan leksikal yang diperoleh. 
5.6 Empat Dialek Bahasa Minangkabau di Daerah Kabupaten PaSilllljlll 
Dari hasil-hasil pengelompokan titik pengamatan di daerah Kabupaten Pa-
saman berdasarkan perhitungan statistik matrasabda di atas itu dapat dipan-
dang bersamaan dengan gambaran variasi unsur-unsur linguistik yang diperli-
hatkan oleh peta-peta kelompok isoglos peta. Peta no. 127 memperlihatkan 
dengan jelas bahwa titik pengamatan 1-14 dan 18 tidak mempunyai perbeda-
an yang banyak. Namun, satu sama lain titik pengamatan tetap ada variasi. 
Secara berkelompok pemakaian bahasa Minangkabau di titik pengamatan itu 
mempunyai variasi atau perbedaan yang cukup besar dari titik pengamatan 
yang berbatasan dengan kelompok itu. Titik pengamatan 16 (Sinurut), titik 
pengamatan 17 (Talu), 19 (Petok), dan 20 (Muara Sungai Lolo), yakni di atas 
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50% beda leksikal. Oleh karena itu, kelompok titik pengamatan ini dapat di-
pandang sebagai dialek bahasa Minarigkabau sendiri yang disebut "dialek Pa-
saman". Disebut demikian karena mencakup sebagian besar daerah Kabupa-
ten Pasaman dan salah satu kecamatannya juga bernama Kecamatan Pasaman. 
Dalam kelompok titik pengamatan sendiripun tidak sed_ikit pula perbedaan 
yang ditemukan, tetapi perbedaan i_!u hanya pada tingkat kategori subdialek 
saja. 
Nagari Sinurut (titik pengamatan 16). memang agak menarik, titik penga-
matan 15 (Kajai) dan titik _pengamatan 17 (Talu), yang bersisian agak dekat 
malah memperlihatkan perbedaan yang cukup besar sehinggga memenuhi 
persyaratan untuk disebut sebuah dialek berdasarkan kategori di atas; dan di-
sebut "dialek Sinurut" (menurut nama nagarinya). 
Nagari-nagari Talu (titik pengamatan 17), Petak (titik pengamatan 19) 
dan Rao (titik pengamatan 21) membentuk kelompok dialek sendiri, yang 
dengan nagari-nagari yang bersisian memperlihatkan perbedaan yang cukup 
besar pula . Dialek itu dinamakan "dialek Rao Talu" karena wilayahnya dialek 
itu meliputi Talu dan dua nagari dalam Kecamatan Rao Mapat Tunggul. 
Nagari-nagari Muara Sungai Lolo (titik pengamatan 20) dan Muara Tais (ti-
tik pengamatan 22) yang mempunyai perbedaan cukup besar dengan titik 
pengamatan yang bersisian dengannya ( titik pengamatan 19 dan 21 ) dikelom-
pokan sebagai satu dialek bahasa Minangkabau pula walaupun pada hakikat-
nya kedua nagari itu hampir saja memenuhi persyaratan masing-masing seba-
gai dialek (persentase beda leksikal antara kedua nagari itu hampir mencapai 
beda dialek, yakni 49%). Di daerah ini "dialek Mapat Tunggul" karena kedua 
nagari itu serta nagari-nagari kecil di antara keduanya disebut Mapat Tunggul , 
yang bersama-sama dengan daerah Rao, membentuk sebuah kecamatan yang 
disebut gabungan kedua nama daerah itu, yakni Kecamatan Rao Mapat Tung-
gul. 
Sebagai ilustrasi, nama kedua daerah ini (sumber dari informan) berasal da-
ri kata 'rao' (rawa) dan 'mapat tunggul' (pemepatan a tau mencencang tunggul) 
yang ada kaitannya dengan proses pengolahan tanah. Di daerah Rao orang 
mula-mula mengolah tanah dengan jalan mengeringkan' rawa, sedangkan di 
daerah Mapat Tunggul dengan jalan menebang kayu dan mencencang tunggul-
nya (lihat peta no. 128). 
Nagari Air Manggis (titik pengamatan 18) dikelompokkan ke dalam dialek 
Pasaman. Dalam peta 127 terlihat jelas titik pengamatan itu umumnya hanya 
mempunyai beda subdialek dengan titik pengamatan yang bersisian dengan-
nya. Penempatan titik pengamatan 18 dalam kelompok dialek Pasaman di-
dasarkan kepada pertim bangan -pertirnbangan sebagai berikut . 
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Persentase beda leksikal titik pengamatan 18 itu dengan titik pengamat-
an lainnya tidak diperoleh dari 100 buah konsep yang diperbandingkan, 
tetapi hanya sekitar 60 konsep saja. Kekurangan ini disebabkan oleh ru-
saknya rekaman data dan hal-hal lain setelah pengumpulan data di la-
pangan dilakukan dan semuanya itu tidak dapat teratasi. Namun, perbe-
daan persentase dari data yang terkumpul menunjukkan perbedaan yang 
cukup besai, maka dengan mudah dapat diperkirakan perbedaan leksikal 
yang tidak terekam itu akan cukup besar pula (mengingat kondisi dan 
jumlah data yang rusak atau yang tidak terjangkau itu) sehingga titik peng-
amatan 1-8 akan mencapai beda dialek dengan titik pengamatan 17, I 9, 
dan 20, sedangkan dengan titik pengamatan lain dalam kelompok dialek 
Pasaman perbedaan leksikal yang dihasilkan oleh data yang tidak masuk 
tidak akan melebihi beda subdialek. Dengan dasar itu , titik pengamatan 
I 8 ditempatkan dalam kelompok dialek Pasaman. 
Perbedaan keempat dialek bahasa Minangkabau di daerah Pasaman dise-
babkan oleh beberapa faktor, an tara lain, sebagai berikut. 
a) Perbedaan letak geografis, seperti dialek Mapat Tunggul yang lokasinya 
beradaa di sepanjang Bukit Barisan, dengan sarana perhubungan yang ti-
dak dapat disebut mudah. 
b) Perbedaan asal-usul penduduk (dialek Sinurut) seperti di titik pengamat-
an 16, penduduk nagari ini kebanyakan berasal dari daerah Kabupaten 
Solok, yakni Muara Labuh dan dari daerah Kabupaten Sawah Lunto Si-
junjung. Informasi-informan ini juga didukung oleh data linguistis, yakni 
unsur-unsur linguistiknya memperlihatkan banyaknya persamaan dengan 
unsur-unsur linguistik dua daerah yang disebut belakangan (dibandingkan 
dengan Medan, 1980). 
c) Adanya pengaruh lalu-lintas serta mobilitas penduduk seperti di daerah 
utara atau dialek Rao Talu yang kelihatan pengaruh bahasa non-bahasa 
Minangkabau. 
d) Adanya pengaruh dialek atau bahasa yang bersisian seperti pengaruh dia-
lek bahasa Minangkabau di Kabupaten Agam, Lima Puluh Kota, dan Pa-
dang Pariaman kepada dialek Pasaman terutama sekali dalam unsur-unsur 
fonetis dan morfo1ogis . 
e) Adanya pengaruh bahasa Indonesia terutama pada nagari-nagari yang ter-
letak pada lintas jalan raya Bukittinggi - Medan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Baik dari uraian-uraian maupun dari peta-peta unsur linguistik tentang ke-
adaan bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman ditinjau dari segi 
geografisnya seperti dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya telah dapat di-
tarik suatu kesimpulan bahwa pemakaian bahasa Minangkabau secara horizon-
tal di daerah itu memang memperlihatkan variasi dan adanya variasi itu jelas 
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Dengan kata lain, kedua hipotesis 
yang menyertai pelaksanaan penelitian ini, yaitu adanya variasi dan adanya 
sebab-sebab variasi itu ternyata memang terbukti. 
Variasi-variasi itu tidak hanya terlihat di bidang fonetik/fonologi dan mor· 
fologi, tetapi juga terlihat cukup banyak eli bidang leksikal. Peta-peta nomor 
1-108 yang memuat ketiga unsur linguistik itu jelas menampakkan adanya 
variasi itu. Tambahan lagi, variasi-variasi itu tidak saja tarnpak antartitik pe-
ngamatan, tetapi juga terlihat apabila dibandingkan dengan daerah pakai ba-
hasa Minangkabau lainnya, terutama dengan daerah-daerah pakai bahasa Mi-
nangkabau yang tidak bersisian dengan daerah Kabupaten Pasaman. 
Secara umum variasi fonetik/fonologi dan morfologi dapat dilihat kepara-
lelannya dengan variasi leksikal yang secara bersama membedakan kelompok-
kelompok titik pengarnatan hasil perhitungan statistik matrasabda leksikal. 
· Berdasarkan uraian dan perhitungan itu , bahasa Minangkabau di daerah Kabu-
paten Pasaman memiliki empat dialek, yakni: 
a) dialek Pasaman, 
b) dialek Sinurut, 
c) dialek Rao Talu, dan 
d) dialek Mapat Tunggul. 
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Adanya variasi atau perbedaan-perbedaan unsur-unsur linguistik bahasa 
Minangkabau secara horizontal itu membentuk empat dialek bahasa Minang-
kabau di daerah Kabupaten Pasaman. Hal itu memang disebabkan oleh bebe-
rapa faktor yang mempengaruhi bahasa Minangkabau itu sendiri. Faktor-
faktor itu antara lain adalah faktor lokasi yang terisolasi sehingga memung-
kinkan terdapatnya unsur-unsur relik, faktor lalu-lintas, dan mobilisasi pen-
duduk yang membawa perubahan pemakaian bahasa Minangkabau itu dari 
satu tempat ke tempat lain, faktor asal usul penduduk yang membawa kebia-
saan pemakaian bahasa Minangkabau daerah asal ke daerah pemukimannya di 
Kabupaten Pasaman, faktor dialek atau bahasa yang bersisian dengan daerah 
pakai bahasa Minangkabau di Kabupaten Pasaman, dan faktor kesadaran ter-
hadap bahasa nasional Indonesia yang di tempat-tempat tertentu di daerah 
Kabupaten Pasaman mempengaruhi pemakaian bahasa Minangkabau. 
Perbedaan-perbedaan di atas tidaklah memunculkan bahasa Minangkabau 
sebagai suatu sistem tanda baru di daerah ini. Bahasa Minangkabau yang di-
pergunakan di daerah Kabupaten Pasaman tetap berada dalam suatu sistem 
tanda (bahasa Minangkabau) sebagaimana bahasa Minangkabau di daerah pa-
kai lainnya. Dengan kata lain, variasi pemakaian bahasa Minangkabau di dae-
rah ini tidak menghasilkan sistem tanda yang baru. 
Akhimya, dapat dikatakan bahwa penelitian "Geografi Dialek Bahasa Mi-
nangkabau: Suatu Deskripsi dan Pemetaan di Kabupaten Pasaman" ini telah 
dapat memetakan empat dialek bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pa-
saman yang diikuti dengan deskripsinya secara umum. Apabila hal ini dihu-
bungkan dengan hasil penelitian "Geografi Dialek Bahasa Minangkabau di 
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan" oleh Maijusman Maksan dkk. (1981) yang 
telah mendeskripsikan dan memetakan dua dialek bahasa Minangkabau di 
daerah itu dan dengan basil penelitian "Dialek-dialek Minangkabau di Daerah 
Minangkabau/Sumatra Barat" oleh Medan (1980), setidaknya telah dideskrip-
si dan dipetakan dialek-dialek bahasa Minangkabau seperti Tabel 22 (istilah 
kelompok dilllek.<fialek pada kolom nama dimaksudkan bahwa di daerah itu 




DIALEK-DIALEK BM BERDASARKAN TIGA SUMBER 
No. Nama DialeV. 
Lokasi Sumber 
(Kabupaten) (Penelitian) 
1. Dialek Pancung Pesisir Selatan Tamsin Medan, 1980 
Soal Maijusman Maksan 
dkk. 1981 
2. Dialek Kubuang Solok, sebagian sda. 
Tigo Baleh Pad ang/Pariaman 
dan sebagian Pe-
sisir Selatan 
3. Kelompok Dialek · Tanah Datar, Sawah Tamsin Medan, 19RO 
Tanah Datar Lunto/sijunjung 
4. Kelompok Dialek Pesisir Padang/ sda. 
Pariaman Pariaman 
5. Kelompok Dialek Uma Puluh Kota sda. 
Uma Puluh Kota 
6. Dialek Pasaman Pasaman Penelitian ini 
7. Dialek Sinurut Pasaman sda. 
8. Dialek Rao Talu Pasaman sda. 
9. Dialek Mapat Pasaman sda 
Tunggul 
Di samping itu, hipotesis yang mengir.ingi penelitian ini, yakni : 
1) di daerah Pasaman, Pemakaian bahasa Minangkabau secara horizontal 
mempunyai variasi baik antartempat di daerah itu sendiri maupun de-
ngan daerah pakai lainnya ; dan 
2) variasi itu disebabkan o1eh beberapa faktor seperti faktor geografis dan 
faktor mobilitas penduduknya; agaknya dengan uraian-uraian seperti itu 
memang terbukti kebenarannya. 
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6.2 Saran 
Mengingat banyaknya informasi yang diperoleh tentang kebahasaan dalam 
penelitian ini terutama yang berkaitan dengan hubungan daerah Pasaman de-
ngan daerah pakai bahasa Minangkabau lainnya, seperti kabupaten-kabupaten 
Solok, Sawah Lunto/Siiunjung, Padang/Pariaman. Uma Puluh Kota, dan 
Agam, dirasakan perlu untuk melakukan penelitian sejenis di daerah-daerah 
kabupaten itu. Apalagi bila diingat bahwa daerah Pasaman merupakan daerah 
ranulu dan hubungannya dengan daerah asalnya akan lebih terlihat kaitannya 
bila penelitian dialektologi secara horizontal dan terperinci dilakukan di dae-
rah-daerah itu. Di samping itu, penelitian geografi dialek bahasa Minangkabau 
baru dilakukan, sedangkan di daerah Kabupaten Pasaman terdapat penduduk 
yang berbahasa non-bahasa Minangkabau. Penelitian sejenis terhadap bahasa 
non-bahasa Minangkabau di daerah dipandang penting guna melihat sejauh 
mana pengaruh bahasa Minangkabau terhadap pemakaian bahasa penduduk 
yang berbahasa sehari-hari non-bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten 
Pasaman. 
Pada kesempatan ini ingin juga disarankan agar dalam kajian-kajian me-
ngenai bahasa Minangkabau sekarang ini, tidak lagi berpegang kepada anggap-
an tradisional yang menyebut bahasa Minangkabau terdiri dari empat dialek 
(dialek Agam. dialek Tanah Datar, dialek Uma Puluh Kota, dan dialek Pe-
sisir) yang tidak mempunyai fakta-fakta linguistik yang dapat dihayati. Agak-
nya sudah waktunya menyebut dialek-dialek bahasa Minangkabau berdasai-
kan fakta-fakta yang dapat dihayati seperti, untuk sementara yang dikemu-
kakan dalam penelitian ini dan penelitian-penelitian geografi dialek bahasa 
Minangkabau sebelumnya yang intinya diterakan pada halaman terdahulu 
dari laporan ini. 
/ 
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LAMPIJtAN I 
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(LAMPIRAN 3 DAFTAR ISTILAH) 
DAFTAR ISTILAH 
1. Berian : J awaban inform an mengenai konsep yang ditanyakan kepada me-
reka. 
2. Berkeasalan sama: pertalian unsur-unsur linguistik dua bahasa atau lebih 
yang dipandang serum pun 
3. Berpadanan: kesarnaan refleksi atau realisasi unsur satu bahasa induk pa-
da dua atau lebih bahasa turunannya. 
4. Dialektologi : suatu cabang linguistik yang mengaji persamaan dan perbe-
daan pemakaian unsur-unsur suatu bafi.asa atau beberapa bahasa yang 
bersisian. 
5. Daftar tanyaan: seperangkat konsep yang merupakan instrumen yang 
akan ditanyakan kepada inforrnan untuk mendapatkan data utama . 
6 . Diapotis sinkronis : suatu teknik kajian dialektologi yang mencari kesama-
an dan perbedaan pemakaian unsur-unsur linguistik bahasa tempat ke 
tempat pada suatu waktu seperti penelitian yang sedang dilakukan ini. 
7 . Georgrafis dialek: cabang dialektologi yang mengkaji persamaan dan 
perbedaan bahasa yang dikaitkan dengan lokasinya. 
8. Horizontal : keluasan dari tempat ke tempat . 
9. lsoglos : garis batas unsur linguistik dalam peta. 
10. Konsep : kata atau desk.ripsi suatu pengertian yang dipergunakan sebagai 
alat untuk memperoleh data (instrumen ). 
11 . Nagari : desa atau kesatuan regional di bawah tingkat Kecamatan. 
12. Matrasabda atau dia1ektometri: suatu teknik yang dipakai oleh para ahli 
dialektologi guna menghitung perbedaan unsur linguistik dalam pema-
kainya di daerah tertentu. 
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13. Sintopis sinkronis: suatu teknik kajian dia1ekto1ogi yang mencari persa-
maan dan perbedaan pemakaian unsur linguistik bahasa pada suatu 
tempat dari waktu ke waktu. 
14. Titik pengamatan: tempat a tau nagari yang dipilih sebagai sumber data. 
15 . Vertikal: 1apisan-lapisan pemakaian bahasa menurut jenjang kelompok 
masyarakat a tau menuru t jenjang waktu pemakaiannya. 
LAMPIRAN 4 
PENEUTIAN GEOGRAFI DIALEK. BAHASA MINANGK.ABAU: 
SUA TU DESK.RIPSI DAN PEMET AAN Dl DAERAH 
K.ABUPA TEN P ASAMAN 
DAFTAR TANY AAN 





Nama kecama tan 
. I K.eterangan tentang lnforman Utama 
1. Nama dan gelar 
2. Jenis kelarnin 
3. Umur 
a.---- LL. b.-- Pr. 
----- tahun -----
4. Tempat lahir 
5. Berkeluarga a. sudah/ya, b. belum/td 
6. Pendidikan tertinggi 
7. Pekeijaan utama 
8. Menetap di nagari ini sejak 
9 . Sering bepergian ke luar nagari ini a. ____ sering, 
b. kadang-kadang, 
c. ----belum pernah 
10. Kalau sering ke mana 
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11. Pernah menetap di luar nagari ini 
12. Kalau pemah di mana dan berapa 
lama 
13. Kemampuan berbahasa Indonesia 
14. Bahasa asing yang disukai 
a. __ aktif b. --- pasif 
c. -- tidak mampu 
1 ). 
a._ aktif b. --- pasif 
2). 
a.-aktif b. ___ pasif 
15. Jumlah penghuni rumah setempat 
tin~al 
: _orang, terdiri dari: 
16. Bahasa yang dipakai dalam 
keluarga , 
17. Bahasa yang dipakai dalam 
pergaulan sehari-hari 
18. Pernahkah menggunakan bahasa 
Indonesia dalam pergaulan 
19. Alamat sekarang 
1) laki-laki dewasa orang 
2) perempuan dewasa --orang 
3) anak-anak 11. orang 
4) anak-anak pr. orang 
a. ----Minangkabau 
b.------------




20. Catatan jumlah informan tambahan : laki-laki __ _ orang 
orang fdi atas 35 tahun) perempuan 
ll. Pengumpulan Data Utama 
2.1 Petunjuk Perekaman 
a. Untuk menghemat waktu, berian infonnan tidak ditulis tetapi langsung 
direkam. Catatan digunakan hila perlu . 
b. Untuk menghemat pita. pertanyaan peneliti atau konsep penarik berian 
tidak direkam. Dalam hal ini, urutan konsep harus diawasi. Sesekali dapat 
diberi tanda tangan rekaman suara peneliti, misalnya dengan menyebutkan 
nomor konsep. 
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c. Yang direkam adalah berian informan utama. Informan tambahan bersi-
fat penjelas atau pengoreksi. 
d. Sehabis rekaman berian konsep. direkam lagi penggalan cerita dari infor-
man. 
e. Sewaktu-waktu hasil rekaman hendaklah dicek kembali. 
f . Setelah semuanya selesai disampaikan ucapan terima kasih kepada infor-
man. Dalam hal ini, suara peneliti dapat direkam. 
2.2' Konsep-k.onsep Data Utama 
Konsep data utama ini terdiri dari: 
a. leksikal 
b. morfologi 
Konsep untuk fonetik/fonologi tergabung di dalam konsep-konsep terse-
but. Oleh karena itu, rekaman berian hendaklah sebaik mungkin. 
A LEKSIKAL 
I. Bagian Tubuh 
1. bibir 22. Judah 
2. cambang 23. lutut 
3. bulu mata 24. tempurung lutut 
4 darah 25 . mata 
5. gigi 26. matakaki 
6. hati 2]. mulut 
7. hidung 28. muntah 
8. ingus ~. nap as 
9. janggut 30. paha 
10. jantung 31. pantat 
11. dahi 32. perut 
12. geraham 33. punggung 
!]. jakun 34. rambut 
14. kaki ~. tali perut 
15. kepala 36. tangan 
Hi. keringat 37. te1inga 
1 7. kerongkongan J..B. tengkorak 
~· kulit 39. tu1ang 
19. kumis ~. tulang kering 
20. 1eher 41. uban 
21. lidah 
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Il Sistem Kekerabatan dan Penyebutan 
42. adik 
43. adik (pr) bapak 
44. anak 
45. anak pisang 
46. bapak 
4 7. bapak kecil 





53. engkau (lk) 
54. engkau (pr) 
~. ibu 
56. ibu kecil 
57. ibu tua 
58. ibu dari nenek 
59. istri 
60. kakak 
m Kehidupan Masyarakat Nagari 
80. anak dara 








61. kak (pr) 








70. nenek (lk) 
:u . nenek (pr.) 
72. orang 
73. orang (lk) 
H. orang (pr) 
75. "pangka tanah" 
76. "pambayan" 
'fl . say a 
78. suami 
79 . orang semenda 
89. budak 
90. "ganti lapiak" 








IV. Rumah dan Bagiannya 
98. atap 114. mesjid 
99. balai adat 115. pagar 
100. bubungan 116. "palanc a" 
101. dapur 117. "paminggang" 
102. gading-gading 118. paran 
103. halaman 119. perabung 
104. jendela 120. pondok 
105. jeruji 121. pondok di sawah 
106. kakus 122. rumah 
1 07 . kandang 123. tangga 
I 08. kasau jorong 124. subiran 
109. karobeng 125. surau 
110. langgatan 126. tepa tan jenjang 
111. lapau 127. tiang 
112. loteng 128. tuturan atap 
113 . lumbung 
V. Peralatan Rumah Tangga 
129. alu 149 perian 
130. ayakan beras 150. piring kecil 
130a. ayakan tepung 151. piring makan 
131. banta! 152. rantang 
132. barang dagangan 153. selirnut 
133. batu pipisan 154. sempaian 
134. be1anga 155. sendok makan 
135. cerana 156. senduk pengadang nasi 
136. galuk 157. suluh 
137. gelas 15R. tapisan 
138. jarum 159 . tempat ap . 
139 . kan1pir nasi 160. tempat basuh 
140. kancah 161 tempat beras 
141. kasur 162. tempat sirih 
142. korek api 163. tempat tidur 
143. kukuran 164. tempat uang 
144. laka 165 . tempian 
145. lampu togok 166. tikar 
146. lemari 167. tukik api 
147. parutan 168. uang 
148. "panggalan" 
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VI. PeraJatan. Pekerjaan dan 
Ketrampilan 
169. batu asahan 183. sepit bingung 
170. besi palm 184. sigirik 
171. cangkul 185. senggulung 
172. gergaji besar 1R6. singka 
173. juaran 187. sump it an 
174. kail 188. tali 
175 . ketapel 189 . tangguk 
176. ketuk-ketuk 190. tangkai tuai 
177. kikir 191. tikalak 
178. lading 192. tombak 
179. pandai besi 193. ua-ua 
180. pisau 194. urn ban 
1 Rl. rajut 195. urn pan 
1R2. sa bit 
vn. Pakaian dan Perhiasan 
196. akar bahar 206. selendang 
197 . • celana 207 . sanggul 
198. emas 208. setagen 
199 . i.lcat pinggang 209. sisir 
200 . jas 210 suasa 
20 1. kain sarung 211. subang 
202. lontin 212. telekung 
203. payung 213. tikuluk 
204. peniti 214. tudung 
205 . sapu tangan 
VIII Makanan dan Minuman 
215. daging . 222. lemak 
216. emping pulut 223. lemang 
217 . garam 224. 1epat 
21R. gelamai 225. min yak 
219. pergede1 226. nasi ajit 
220. kapur sirih 227. nasi lemak 
?.21. "kareh-kareh" 228. nasi kunyit 
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229. onde-onde 236. ketapang 
230. pati santan 237. sayur 
231. pengat 238. singgang 
232. palai 239 . tapai pulut 
233 . samba! 240. telur 
234 . " sarang bareh" 241 . telur mata sapi 
235. "sarikoyo" 242 . tumis 
IX Kesenian dan Permainan 
243. " berpenda" 248 . puput 
244. canang 249 . rebab 
245 . gong 250. salung 
246 . judi 251. selawat dulang 
247. layang-layang 252. siul 
X Kesehatan 
253 . batuk 260 . ketombe 
254. beguk 261. kudis 
255. cacar . 262. pantau/mementau 
256. capuk 263 . sa wan 
257. galigato ?64. "sujundai" 
258. hantu jahat 265 . sisik 
259 . kail-kailan 266 . "tunggul pesanan" 
XI. Bagian Alam 
267. abu 279. danau 
268. air 280. darat 
269. air tinagan 281. debu 
270. an gin 282. embun 
271. a pi 283 . "gegar" 
272. asap 284. gempa 
273 . awan 2R5 . gethana 
274. bandarair 286. gunung 
275. banjir 2R7. guruh 
276. batu 288 . halilintar 
277. bintang 289 . hari 
278 . bulan 290. hujan 
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291. "h uj an rinai" 304. munggu 
292. hutan 305. pasir 
293 . jalan 306. pelangi 
294. kabut 307. pincuran 
295. kebun halaman 308. petang 
296. kolam ikan 309. raw a 
297. kerikil 310. sa wah 
298. lang it 311. sumur 
299 . laut 312. sungai 
300 . lurah 313. tahun 
301. rna lam 314. tanah 
302. matahari 315. titian 
303 . mendung 
XII Bercocok Tanam 
316. abuan 325. "malunyah" 
317. benih 326. "mambayak benih" 
318. "bakasan" 327. "mangampa" 
319 . "basiang" 328. "manggaro" 
320. " baparuk" 329. "mangari" 
321. "karapuan" 330. "paniaman" 
322. " manyamulo" 331. " pasumayan" 
323. "manduo kali" 332 timburan air 
324. " manambak" 
XIII 'fumbuh-tumbuhan dan 
BagiaiUlya 
333. akar 344. indayang 
334. bawang putih 345. jerami 
335. betung 346. jemur 
336. belimbing 347. kambas 
337. buah 348. kangkung 
338. bunga 349. ken tang 
339. cempedak 350. kayu 
340. dahan 351. kundur duduk 
341. daun 352. kundur batang 
342. enau 353. kulitari 
343. hampa berat 354. mentimun 
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355. melukut 365. ramang cern pedal. ·· 
356. mempelam 366. rum put 
357. nenas 367. selibu 
358. pepaya 36R. semangka 
359. perancis 369. tembakau 
360. pimping :no. tempurung 
361. pisang buai 371. tongkol jagung 
362. pokat 372. tunggul 
363. rabuk enau 373. ubijalar 
364. rebung 
XIV Bin a tang 
374. anjing 391. kutu 
375. binatang 392. langau 
376. babi 393 . limb at 
377. belut 394 itik 
378. buaya 395. lipan 
379. burung 396 ngengat 
380. bulu 397. nyamuk 
381. cacing 398. sa yap 
382. ekor 399. sengat 
383. harimau 400. siput 
3R4. ikan 401. sikokoh 
385. jawi 402. susuh ayam 
386. jengkerik 403 . tikus 
387. kalai 404. tung au 
388. karabang telur 405 . uir-uir 
389. kerosong ular 406. ular 
l2Q. koncek 
XV Bilangan dan Ukuran 
407. sati 416 . ukuran padi terbesar 
408. dua 417 . ahad 
409. tiga 418 . Senin 
410. empat 419. Selasa 
411. lima 420. Rabu 
412. ban yak 421. Kamis 
413. sedikit 422. Jumat 
414. semuanya 423 . Sa btu 
415. ukuran padi terkecil 
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XVI. Keteraupn dan Pemmjukan 
424. akhir 445 . jika 
425. apa 446. kemaren 
426. atas 447. kerap kali 
427. "baitu" 448. lain 
428 . bagaimana 449. I usa 
429 . baru 450. mengapa 
430 . bawah 451. nanti 
431. berapa 452 . ongkos 
432. besok 453 . "perak siang" 
433. bila 454. panjang 
434. biarlah 455 . saja 
435 . dan 456. sana 
436 . de kat 457. sana 
437. dengan 458 . sebentar 
438 . di 459 . siapa 
439. {di) dalam 460. sini 
440. {di) mana 461. tidak 
441. ini 462. be rat 
442 . itu 463 . timur 
443. jadi 464. utara 
444. jauh 465. selatan 
XVll Sifat dan Keadaan 
466. baik 479. hak sarawa 
467 . basah 480. haus 
468. bengkak 481. hid up 
469. berat 482. hijau 
470. besar 483 . hi tam 
471. betul 484. jahat 
472 . bodoh 485 . kalimpanan 
473 . buruk 486 . kanan 
474. busuk 487 . kecil 
475 . din gin 488. kering 
476 . gatal 489 . keriting 
477 . gelak 490. kesedatan 
478 . gemuk 491. kiri 
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492. kotor 507 . pan as 
493. kikir 508. pendek 
494. kuat 509. penuh 
495 . kuning 510. putih 
496. Iebar 511. ringkat 
497. lahir Sl2 . sakit 
498. lie in Sl3. sejuk 
499. lindap Sl4 . sempit 
soo. lurus SIS . simpai 
SOl. marah Sl6 . tajam 
<._ 
2.Q2. mati S17 . takut 
S03. merah S18. tegak 
S04. mudah S20. tip is 
50S. nyala S2l. tua 
506. nyaris S22. tumpul 
XVDI. Tmdakan dan Perbuatan 
S23 . alir 544. gatok 
S24 . apung S4S . gigit 
52S . bakar 546. gosok 
lli- berbaring S47 . hapus 
527. berbelok 548. hitung 
528. berganda-ganda 549. ikat 
529. beli 550. jahit 
530. beri 5Sl. jatuh 
531. berjalan 552 . kerja 
532. berke1ahi S53 . ketuk pintu 
5n3. bunuh 554 . kurung 
534. buru 556. lempar 
~· cium S57. lihat 
_2. cuci S58 . main 
537. curl 5S9. makan 
538. datang 560. memasak 
S39 . den gar 561. menangis 
540. duduk 562. mimpi 
541. ftkir 563 . min urn 
542. gali 564. nyanyi 
543. garut 565. pegang 
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566. peras 576. tembak 
567. pilih 577. terbang 
568. pmong. m . tidur 
569. pukul 579. tikam 
570. (be) renang 580. tim bun 
571. sapu/hapus 581. tiup 
572. simbur 582. tolak 
573. tabu 583 . ucap 
574. tarik 584 . usap/lap 
575. tegak 585 . ukir 
B. MORFOLOGl 
586. dinginnya 612 . disakiti 
587. dinginkan 613 . kesempitan 
588. kt:Cinginan 614. tajarnkan 
5 89. peading_ini 615. agaknya 
590. hafumnya 616. agahkan 
591. harumkan 617 . "agihkan" 
592. berharum-haruman 618. "agihi" 
593. kehausan 619. peragihan 
594. hidupnya 620. ali ran 
595. hidupku 621. aliri 
596. hidupmu 622. alirkan 
59-7. hidupkan 623. ambilkan 
598. hidupi 624 . ba1asi 
599. penghidupan 625. balaskan 
600. bitamkan 626 . balasan 
601 . kehitam-hitaman 627 . balasnya 
60Z. ditakuti 628. bayari 
663:. ketakutan 629 . bayarkan 
004- lepaskan 630. bayaran 
605 . lapangan 631. bawakan 
606. lapangkan 632. pembawaan 
607. 1apangi 633. hen.aman 
608. licinkan 634. benamkan 
609 . luruskin 635. jalani 
610. penuhkan 636. jalankan 














65 1 . garutkan 
652. garuti 
653 . gelengkan 
654. gorengkan 

















6 71 . kirirnkan 
672. kirimi 
673 . masukkan 
674. bertangisan 






681 . pijakkan 
68 2. pilihkan 
683. pilihi 
684. habiskan 
685 . habisi 
686. penghabisan 




691 . ketirisan 
692. ukirkan 
693. dizakatkan 
694 . dizakati 

